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Budaya religius merupakan hal yang sangat penting diterapkan pada kegiatan 
ekstrakurikuler. Sehingga dapat membantu siswa untuk memperbaiki nilai-nilai pada 
dirinya ke arah yang lebih baik. Budaya religius dapat dipraktekkan atau dilakukan 
terhadap peserta didik, seperti memberikan keteladanan jujur, disiplin, dan 
menciptakan kebiasan-kebiasan peserta didik baik pada pemikiran, perkataan, dan 
tindakan. Adapun tujuan penelitian ini adalah : Pertama untuk mengetahui 
perencanaan budaya religius dalam pelaksanaan kegiatan eksrakurikuler di SMP 
Negeri 1 Kaway XVI. Kedua untuk mengetahui pelakasanaan budaya religius dalam 
kegiatan ekstrakurikuler. Ketiga untuk mengetahui pengawasan budaya religius 
dalam kegiatan ekstrakurikuler. Adapun permasalahan yang terjadi dilapangan bahwa 
budaya religius dalam kegiatan ekstrakurikuler belum sepenuhnya dilakukan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler hal ini terlihat pada diri siswa di dalam berinteraksi baik 
dilingkungan sekolah maupun di lingkungan luar sekolah. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara 
dan dokumentasi, adapun subjek dalam penelitian ini, Ibu Kepala Sekolah, Waka 
Kesiswaan, dan satu orang siswa/ketua osis, kemudian teknis analisis data ini 
dilakukan dengan cara tahap reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan budaya religius sudah dilakukan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler, namun belum berjalan dengan maksimal 
sebagaimana mestinya. Penerapan budaya religius pada kegiatan ekstrakurikuler 
dapat membawa hasil yang positif bagi pengembangan peserta didik bila dikelola 
dengan baik.  
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang  
 
Dewasa ini pendidikan menjadi masalah yang penting dalam pembangunan 
bangsa dan negara ini. Pendidikan menyiapkan sumber daya manusia yang mampu 
membangun peradaban bangsa dan negara, semakin baik sebuah negara mengelola 
pendidikan maka semakin maju negara tersebut, dan sebaliknya. Oleh karena itu 
negara hadir untuk menata sebuah pendidikan agar dapat menciptakan sebuah peserta 
didik yang utuh untuk mampu membangun negaranya dan mencapai tujuan 
pendidikan di setiap negara yang telah ditetapkan. 
Ada tiga jenis lembaga pendidikan di indonesia yaitu forman, non formal dan 
informal: Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang 
yang terdiri atas pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
dan pendidikan tinggi. Pendidikan formal terdiri dari pendidikan formal berstatus 
negeri dan pendidikan formal berstatus swasta. 
Lembaga pendidikan non formal atau pendidikan luar sekolah (PLS) ialah 
semua bentuk pendidikan yang diselenggarakan dengan sengaja, tertib dan berencana, 
diluar kegiatan proses persekolahan. Komponen yang diperlukan harus disesuaikan 
dengan keadaan anak/peserta didik agar memperoleh hasil yang memuaskan. 
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Sedangkan pendidikan informal ini terutama berlangsung ditengah keluarga.
1
 Namun 
mungkin juga berlangsung di lingkungan sekitar keluarga tertentu, dan tempat-tempat 
lain yang berlangsung setiap hari tanpa ada batas waktu. 
Adapun alasannya diatas pendidikan informal ini tetap memberikan pengaruh 
kuat terhadap pembentukan pribadi seseorang/peserta didik. Dari ketiga jenis 
lembaga pendidikan yang ada, keseluruhannya bertujuan untuk mencerdaskan anak-
anak ataupun peserta didiknya sesuai yang telah di tuangkan dalam UUD 1945 pada 
pasal 31 yang berbunyi setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan yang 
berlaku di indonesia sendiri. 
Mengacu pada undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Pasal 3 Tahun 2003 
tentang  sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan Nasional 
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha esa, serta berakhlak yang 
mulia, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Pencapaian tujuan pendidikan tidak terlepas dari seorang pendidik atau 
pengajar karena tanpa adanya guru maka tujuan yang telah di tetapkan tidak akan 
tercapai atau berjalan, hal ini disebabkan oleh seorang guru yang berpengaruh besar 
terhadap pencapaian pendidikan dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 
Seseorang guru dituntut untuk disiplin, baik disiplin dalam mengajar, disiplin datang 
dan pulang sekolah dan disiplin dalam kegiatan lainnya. 
                                                             
1 M, Suardi, Pengantar Pendidikan Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT Indeks, 2010 ), Hlm.  5. 
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Berdasarkan UU Sisdiknas di atas, salah satu ciri manusia berkualitas adalah 
mereka yang tangguh memiliki akhlak yang baik dan bertaqwa, dengan demikian 
salah satu ciri sebagaimana yang dimaksud dalam tujuan pendidikan nasional tersebut 
dapat di wujudkan melalui salah satu wadah untuk menciptakan manusia yang 
berpendidikan salah satunya dengan menekankan budaya religius dalam suatu 
lembaga pendidikan.  
Budaya religius dalam lembaga pendidikan merupakan sekumpulan nilai-nilai 
agama yang disepakati bersama dalam organisasi/sekolah yang melandasi perilaku, 
kebiasaan, tradisi, dan kebiasaan-kebiasaan yang dipraktikan oleh semua warga 
sekolah dan yang dipraktikan sehari-hari oleh seorang guru sebagai seorang pendidik 
dalam suatu sekolah. 
Berdasarkan penelitian yang dikutipkan oleh Zukiah Darajat (dalam Al-
Banjari) disebutkan bahwa perilaku manusia 83% dipengaruhi oleh apa yang dilihat, 
11% oleh apa yang didengar, dan 6% sisinya oleh gabungan dari berbagai stimulusi.
2
 
Dalam perspektif nilai, dapat disimpulkan bahwa perilaku seseorang akan 
memberikan pengaruh terhadap lingkungan rumah sekolah maupun dilingkungan 
masyarakat. 
Budaya religius sekolah pada hakikatnya terwujud dengan adanya nilai ajaran 
agama sebagai budaya dalam berperilaku dan budaya sekolah yang diikuti oleh semua 
                                                             
2
Zukiah Darajat (dalam Al-Banjari), Manajemen Pendidikan : Aplikasi Dalam Penyususna Rencana 
Pengembangan Sekolah/Madrsah , (Jakarta : Kencana, 2011). Hlm. 30 
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warga sekolah. Hal tersebut perlu dilakukan agar nilai–nilai agama islam senantiasa 
tercermin dalam perilaku keseharian seluruh warga sekolah terutama siswa dan bisa 
menjadi tameng dalam menghadapi budaya-budaya negatif yang ada di lingkungan 
sekitar. Dengan adanya budaya religius dalam sekolah segala norma-norma, nilai, 
aturan, kegiatan, perilaku dan bahkan asumsi dasar yang dibentukan dan dibiasakan 
oleh pendidik untuk disampaikan kepada peserta didik yang berlandaskan pada Al-
Qur’an dan Hadits. 
Pendidikan yang dengan adanya nilai-nilai religius berdasarkan syariat Islam, 
di dalam budaya pendidikan aceh sebuah sekolah harus berlandaskkan pada Al-Quran 
dan Hadist. Berdasarkan pengamatan sementara dilapangan bahwa budaya religius 
belum sepenuhnya dilakukan didalam kegiatan ekstrakurikuler, hal ini terlihat pada 
diri siswa-siswi didalam berinteraksi baik dilingkungan sekolah maupun 
dilingkungan luar sekolah Dengan ini penulis termotivasi untuk melakukan lebih 
lanjut. 
SMP Negeri 1 Kaway XVI memiliki potensi yang baik dan memiliki nilai-
nilai religius, akan tetapi ada beberapa faktor yang menyimpang para diri siswa dari 
nilai tersebut salah satunya didalam kegiatan ekstrakurikuler baik itu kegiatan 
pramuka, olah raga, seni, palang merah remaja (PMR), organisasi intra sekolah 
(OSIS) maupun kegiatan lainnya, didalam kegiatan ekstrakurikuler yang ada 
disekolah ini masih kurangnya nilai-nilai religius berdasarkan syariat Islam yang 
dituntun oleh Al-qur’an dan Hadist. Berdasarkan hasil surve pertama, Adapun nilai-
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nilai budaya Islam yang masih belum maksimal diterapkan pada kegiatan 
ekstrakurikuler disekolah. dan  lingkungan sekolah, lingkungan sekolah bisa 
dikatakan sebagai penyebab banyak nya dari siswa mengalami disiplin yang kurang 
baik pada diri siswa baik atau tidak nya perilaku seorang siswa tergantung pada 
lingkungan disekitar sekolah siswa itu sendiri mengenai para siswa yang cenderung 
kepada hal-hal yang negatif seperti perkelahian, kurang menghargai guru di kelas, 
juga kurang menghargai teman dan juga diluar sekolah kurang menghargai orang 
tuanya. 
Berdasarkan observasi tersebut peneliti dapat mengemukakan masalah  
budaya religius dalam pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler di Smp Negeri 1 Kaway 
XVI Aceh Barat sebagai berikut. 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, peneneliti memukan beberapa 
permasalahan yang menjadi sumber kajian dalam pembahasan selanjutnya adapun 
rumusan masalah  dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana perencanaan  budaya religius dalam kegiatan ekstrakurikuler di 
SMP Negeri 1 Kaway XVI ?  
2. Bagaimana pelaksanaan budaya religius dalam kegiatan ekstrakurikuler di 
SMP Negeri 1 Kaway XVI ? 
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3. Baigaimana pengawasan budaya religius dalam kegiatan ekstrakurikuler di 
SMP Negeri 1 Kaway XVI ? 
C. Tujuan Penelitian 
Melihat rumusan  masalah yang telah di paparkan di atas ada beberapa tjuan 
yang hendak di capai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk memperoleh perencanaan budaya religius dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Kaway XVI. 
2. Untuk mengetahui pelaksanaan budaya religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Kaway XVI 
3. Untuk mengetahui pengawasan budaya religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Kaway XVI. 
D. Manfaat Penelitian  
Selaian adanya tujuan penelitian skripsi ini juga diharapkan dapat 
memberikan mamfaat bagi penulis secara khusus dan umumnya bagi para pembaca. 
Adapun mamfaat dilaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Secara Praktis 
a. Sebagai bahan masukan untuk SMP Negeri 1 Kaway XVI agar 
melakukan pengelolaan budaya religius dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler 
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b. Hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai masukan dalam menetapkan 
kebijakan untuk meningkatkan aktifitar budaya religius sehingga dengan 
adaya suasana budaya religius dapat membentukkan ahklakul karimah 
para siswa SMP Negeri 1 Kaway XVI. 
2. Secara teoritis 
a. Untuk menambah pengetahuan dalam bidang pendidikan.  
b. Sebagai bahan masukan kepada kepala sekolah dan guru bahwa 
pengelolaan budaya religius dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
sangat penting untuk terciptanya pesertadidik yang berakhlak baik. 
c. Terciptanya komunikasi yang efektif antara kepala sekolah, guru dan 
siswa. 
E. Penjelasan istilah 
Penegasan istilah dalam konteks ini dimaksudkan untuk menyamarkan visi 
dan persepsi serta untuk menghindari kesalahaman. Oleh karena itu diperlukan 
beberapa penjelasan tentang istilah-istilah yang ada dalam juduk skripsi ini. Adapun 
istilah-istilah yang perlu dijelaskan dari skripsi ini yang berjudul “Pengelolaan 
Budaya Religius Dalam Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler” (Studi Khasus Di 
SMP Negeri 1 Kaway XVI)” adalah sebagai berikut : 
1. Pengeloaan  
Manajemen arti kata to manage yang artinya mengatur yang di maksud 
mengatur adalah meimpin atau mengelola suatu aktifitas sekelompok manusia untuk 
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mecapai sasaran yang sebenarnya sudah ditetapkan secara menyeluruh. Sedangkan 
dalam Kamus Besar Indonesia (dalam Errni Tisnawati) disebutkan bahwa 
pengelolaan adalah proses atau cara perbuatan mengelolaan atau proses melakukan 
kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain, proses yang membantu 
merumuskan kebijakan dan tujuan organisasi atau proses yang memberikan 
pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan dan 
pencapain tujuan
3
. 
Adapun pengelolaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 
tindakan yang dimulai dari penyusunan data perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, 
hingga melaksanakan evaluasi sampai sejauh mana berjalannya. 
2. Pengertian Budaya Religius 
Menurut Koentjaraningrat dikutip Rurohman bahwa budaya adalah 
keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka 
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik manusia dengan proses belaja. Jadi 
budaya itu dapat berwujud bahasa, sistem mata pencaharian hidup, religi, dan 
kesenian.
4
 Religius merupakan suatu yang bersifat keagamaan atau yang bersangkut 
paut dengan agama.  
                                                             
3
 Erni Tisnawati Sule, Kurniawaan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Kencana Perdana   
Media Group, 2009), Hlm. 6 
4
 Koentjaraningrat  dikutip Rurohman, Kebudayaan, Mentalitas, dan Pembangunan,( Jakarta : 
Gramedia, 1968). Hlm. 9 
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Adapun yang dimaksud dengan budaya religius dalam penelitian ini adalah 
sebuah pendidikan yang memberikan nilai-nilai budaya religius yang merupakan 
suatu pemberian teladan terhadap peserta didik seperti memberikan contoh teladan 
yang jujur serta memberikan teladan yang disiplin, dan menciptakan kebiasan-
kebiasan peserta didik yang baik, pada pemikiran, perkataan, dan tindakan. 
Memiliki tanggung jawab, tanggung jawab yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah sebagai seorang siswa harus memilki pendirian yang kuat terhadap 
tugasnya sebagai peserta didik serta rasa patuh dan taat terhadap peraturan/tata tertib 
sekolah, seperti tidak datang terlambat ke sekolah, tidak bolos sekolah, dan selalu 
mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR). Dan memiliki kecakapan hidup contohnya 
seorang siswa harus memiliki skill dan bisa melakukan sebuah kegiatan keagamaan 
yang dapat dikembangkan untuk kedapannya seperti bisa ceramah, membaca Al-
quran dan lainnya. 
3. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah suatu kegiatan yang altenatif di luar jam 
sekolah. Melalui ekstrakurikuler anak-anak akan keluar dari rutinitas belajar serta 
mendapatkan keahlian dalam kegiatan yang akan mengolah minat dan bakatnya.
5
  
Adapun kegiatan ekstrakkurikuler yang penulis maksudkan dalam penelitian 
ini adalah aktivitas atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan luar jam pembelajaran 
karena dapat memberikan nilai tambahan bagi peserta didik. 
 
                                                             
              
5
 Mufti, Kegiatan Ekstrakurikuler Bagi Sikesil, Tanggal Akses : 8 Desember 2017, Dari Situs 
Http://. Www.Halohalo.co.id. 
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F. Sistematika Penulisan. 
Sistematika dalam penulisan ini disusun terdiri atas 5 bab, perinciannya sebagai  
berikut.:  
Bab I berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan definisi operasional, dan 
sistematika penulisan. 
Bab II berisikan tetantang kajian teori yang merupakan tinjaun kepustakaan 
yang dapat digunakan sebagai rujukan atau acuan dalam penelitian. 
Bab III bersikan metode penelitian, sedangkang untuk memperoleh penulisan 
yang lebih tersusun, lebih sistematis, dan sempurna yang sesuai dengan ketentuan 
yang telah ada, maka penulis berpedoman pada buku metodologi penelitian kualitatif. 
Bab IV berisikan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang telah 
disusun berdasarkan pedoman pelaksanaan dan penyusunan karya ilmiah. 
Bab V berisikan kesimpulan dari penelitian skripsi yang berjudul Pengelelolaan 
Budaya Religius dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 
Kaway XVI Aceh Barat. 
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BAB II 
PEMBAHASAN 
 
A. Konsep Budaya Religius di Sekolah 
1. Pengertian Budaya Religius  
Konsep islam tentang budaya religius dapat dipahami dari doktrin keagamaan. 
Dalam Islam seseorang diperintahkan untuk beragama atau ber-islam secara 
menyeluruh (kaffah). Setiap muslim baik dalam berfikir, bersikap, maupun bertindak 
diprintahkan untuk ber-Islam. Budaya religius berasal dari dua kata yaitu budaya dan 
religius, dalam kamus besar bahasa indonesia budaya merupakan sesuatu yang sudah 
menjadikan yang sukar diubah.
1
 
Dalam bahasa sangsengekerta kata kebudayaan berasal dari kata budh yang 
berarti akal, yang kemudian menjadi kata budhi atau Bhudaya sehingga kebudayaan 
diartikan sebagai hasil pemikiran atau akal manusia. Pendapat lain mengatakan 
bahwa budaya berasal dari kata budi dan daya. Budi adalah akal yang merupakan 
unsur rohani dalam kebudayaan sedangkan daya adalah perbuatan atau ikhtiar sebagai 
unsur jasmani. Sehingga kebudayaan diartikan sebagai hasil dari akal dan ikhtiar 
manusia.
2
 Sedangkan pengertian secara terminoligi, P.J. Zoelt Mundelder (dalam 
Koentjaraningrat) mendefinisikan kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, 
                                                             
            1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (edisi ke tiga), cet. III 
(Jakarta : Balai Pustaka, 2005), Hlm. 169. 
            
2
 Suparno Widyosiswoyo, Ilmu Budaya Dasar, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2009), Hlm 30 
12 
 
tindakan dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan milik 
diri manusia dengan belajar.
3
 
E.B Taylor Mengartikan bahwa budaya yang meliputi ilmu pengetahuan, 
kepercayaan, seni, moral, dan adat istiadat sistem ide atau gagasan yang 
terdapat dalam pemikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari dan 
kemampuan lainnya, serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai 
anggota masyarakat.
4
  
Dari  pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa budaya adalah pandangan hidup 
yang diakui bersama oleh suatu kelompok yang mencakup cara berfikir, perilaku, 
tindakan, nilai-nilai yang tercermin baik dalam wujud fisik maupun nonfisik. Agar 
budaya tersebut menjadi nilai-nilai yang tahan lama, maka harus ada proses 
internalisasi budaya. Internalisasi budaya berarti proses menanamkan dan menumbuh 
kembangkan suatu nilai atau budaya menjadi bagian diri (self) seseorang. 
Tabel 2.1 
Religius (nilai karakter yang berhubungan dengan ketuhanan) 
1.  Pemikiran  Siswa mulai belajar berfikir positif 
(positif thingking). Hal dapat di lihat dari 
perilaku mereka untuk selalu mau 
mengakui kesalahan sendiri dan mau 
memaafkan orang lain. Siswa juga mulai 
menghilangkan prasangka buruk 
terhadap orang lain.  
 
                                                             
            
3
 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1958), hlm. 80 
            4 E.B Tayloy, Ilmu Budaya Dasar ( Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 18. 
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2.  Perkataan  Perilaku yang sesuai dengan etika 
tuturkata siswa yang sopan, misalnya 
mengucap salam kepada guru atau tamu 
yang datang, mengucapkan terima kasih 
jika diberi sesuatu, meminta maaf jika 
melalukan kesalahan, dan berkata jujur. 
Hal sekecil ini jika dibisakan sejak kecil 
akan menumbuhkan sikap positif. Sikap 
tersebut,  misalnya menghargai pendapat 
orang lain dan jujur dalam bertutur kata 
dan bertingkah laku. 
3.  Tindakan  Tingkah laku yang terbentuk dari 
perilaku religius tentunya tingkah laku 
yang benar, yang sesuai dengan etika.  
Sumber : Muhammad Mustari 
Sedangkan religius adalah nilai karakter yang berhubungan dengan tuhan.  
Hal ini ditunjukkan diatas : (1) pemikiran (2) Perkataan dan (3) Tindakan seseorang 
yang diupayakan selalu berdasarkan nilai-nilai ketuhanan dan ajaran agamanya.
5
 
Budaya religius dalam lembaga pendidikan adalah upaya terwujudnya nilai-nilai 
ajaran agama Islam sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya organisai yang 
diikuti seluruh stake holder di lembaga pendidikan tersebut.  
                                                             
5Muhammad Mustari dan M. Taufik Rahman, Nilai Karakter Reflek Untuk Pendidikan,    
(Depok: Raja Grafindo Persada, 2014), hlm.1 
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Budaya religius termasuk kedalam bagian dari budaya sekolah, budaya 
sekolah/madrasas merupakan suatu yang dibangun dari hasil pertemuan antara nilai-
nilai (values) yang di anut oleh kepala sekolah/madrasah tersebut. Nilai-nilai tersebut 
dibangun oleh pemikiran-pemikiran manusia yang ada dalam sekolah/madrasas. 
Pertemuan pikiran-pikiran manusia tersebut menghasilakan apa yang disebut dengan 
pemikiran organisasi. Dari pemikiran organisasi itu lah kemudia muncul dalam 
bentuk nilai-nilai yang diyakini bersama, dan kemudia nilai-nilai tersebut akan 
menjadi bahan utama pembentukan budaya sekolah. Dari budaya tersebut kemudian 
muncul dalam berbagai simbol dan tindakan yang nyata yang dapat diamati dan 
dirasakan dalam kehidupan sekolah sehari-hari.
6
  
Budaya sekolah bisanya cenderung mengarah pada gagasan pemikiran-
pemikiran dari pemimpin, dalam hal ini adalah kepala sekolah atau pemimpim dari 
yayasan yang menaungi sekolah tersebut. Budaya sekolah berfungsi sebagai pemberi 
pemahaman pada siswa akan pentingnya simbol yang telah diciptakan oleh sejumlah 
kebudayaan meskipun setiap sekolah memiliki perbedaan pada budaya sekolah sesuai 
dengan tujuan dari masing-masing sekolah.
7
  
Sedangkan menurut Delan & Peterson, dalam Rahmat & Edie Suharto, yang 
dikutip oleh Muhaimin menyebutkan bahwa budaya sekolah adalah sekumpulan nilai 
yang melandasi perilaku, tradisi,kebiasaan keseharian,dan dan simbol-simbol yang 
                                                             
6H. Muhaimin,dkk, Parakdigma pendidika Islam, : Upaya Mengefektikan Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008). Hlm. 27 
            
7
 Syamsul Ma’arif, dkk, Scool Culture Madrasah dan Sekolah (Semarang : Walisongo, 2012), 
hlm. 32 
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dipraktekkanoleh kepala sekolah, guru, petugas administrasi, peserta didik, dan 
masyarakat disekitar sekolah.
8
 
Lebih lanjut dijelaskan budaya sekolah merupakan seluruh pengalaman para 
peserta didik baik yang bersifat sosial, emosional maupun intelektual yang diserap 
oleh mereka selama berada dalam lingkungan sekolah.
9
 
Berkaitan dengan hal tersebut, budaya religius sekolah merupakan cara 
berpikir dan cara bertindak warga sekolah yang didasarkan atas nilai-nilai religius 
(keberagamaan). Religius menurut Islam adalah melaksanakan ajaran agama secara 
menyeluruh.
10
 Allah, berfiman dalam QS. al-Baqarah ayat 208 sebagai berikut : 
 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 
secara keseluruhan dan janganlah kamu turuti langkah-langkah setan. 
Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu. 
Hal yang sama juga dinyatakan oleh Nur kholis Madjid bahwa secara 
substansial terwujudnya budaya religius adalah ketika nilai-nilai religius berupa nilai 
                                                             
            
8
 Muhaimin, Rekontruksi Pendidikan Islam, dari Paradigma Pengembangan, Manajemen 
Kelembangaan , Hingga strategi Pembelajaran, (Jakarta :Rajawali Press,2009). Hal. 308. 
            9 Muhaimin, Rekontruksi Pendidikan Islam........ Hal. 308 
            
10
 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah Upaya Mengembangkan PAI dari 
Tori ke Aksi, (Malang : Uin Maliki Press, 2009). Hal. 62 
16 
 
Rabbaniyah dan Insaniyah (Ketuhanan dan Kemanusiaan) tertanam dalam diri 
seseorang dan kemudian teraktualisasikan dalam sikap, perilaku dan kreasinya. 
Sedangkan nilai-nilai ketuhanan tersebut antara lain berupa nilai iman, ihsan, taqwa, 
ikhlas, tawakal, syukur, dan sabar. Sementara niali kemanusiaan berupa silaturrahmi, 
persaudaraan, peramaan, adil, baik sangka, rendah hati, tepat janji, dapat dipercaya, 
dan dermawan.
11
 
Tradisi dan perwujudan ajaran agama memiliki keterkaitan yang erat, karena 
itu tradisi tidak dapat dipisahkan begitu saja dari masyarakat atau lembaga tempatnya 
dipertahankan, sedangkan masyarakat juga memiliki hubungan timbak balik, bahkan 
saling mempengaruhi dengan agama. Dengan budaya religius sekolah pada 
hakikatnya adalah terwujudnya nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam 
berperilaku dan budaya organisasi yang diikuti oleh seluruh warga sekolah. 
 
2. Bentuk-Bentuk Budaya Religius di Sekolah 
Budaya religius adalah perilaku akhlak yang terjadi karena internalisasi 
keyakinan nilai kerja yang berasal dari bahan akhlak mulia, baik nilai spritual 
keagmaan, adat istiadat, hukum, maupun etika yang ditembuh kembangkan sebagai 
”gairah” kerja. Adapun program-program yang dapat di terapkan oleh para kepala 
sekolah dalam meningkatkan sekolah berbasis budaya religius dapat di bagi empat 
macam yaitu : Budaya mengembangkan keteladanan dan disiplin, membangun 
                                                             
11 Nurcholis Madjid, Islam Agama kemanusiaan Membangun Tradisi dan Visi Baru Islam 
Indonesia , (Jakarta: Paramedia, 1997). Hlm. 98. 
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ukhuwah islamiyah (komunikasi intensif), layanan berbasis nilai keagamaan, 
(inservice training), budaya bersikap, berpenampilan dan berakhlak terpuji. 
1. Budaya mengembangkan keteladanan dan kedisiplinan 
Seluruh aktivitas akademik di sekolah/madrasah seperti kepala sekola, wakil 
kepala, guru-guru, staf, maupun murid harus meiliki tiga hal :  
(1). Compotency, menyangkut kemampuan dalam menjalankan tugas-tugas 
secara profesional yang meliputi kompetensi materi, dan keterampilan. 
(2). Personality, menyangkut intergritas, komitmen dan dedikasi.  
(3). Religionsity, menyangkut pengetahuan, kecakapan, dan pengalaman pada 
bidang keagamaan.
12
 
Dengan ketiga hal tersebut guru akan mampu menjadi model dam mampu 
mengembangkan keteladanan dihadapan siswa. Semua guru merupakan guru agama 
baik itu guru dibidang agama maupun di bidang nonagama. Artinya tugas untuk 
menanamkan nilai etis religius bukan hanya guru bidang studi keagamaan, melaikan 
juga semua tugas seorang di lembaga pendidikan termasuk kepala sekolah dan para 
guru lainnya. Semua orang dalam komunitas harus mampu menjadi teladan yang baik 
bagi peserta didiknya.
13
 
Tingkah laku disiplin merupakan perbuatan yang dilakukan karena mengikuti 
komitmen dengan taat dan bertanggung jawab. Disiplin bisa berhubungan dengan 
waktu, aturan, anggaran dan sebagainya. Disiplin juga bisa berhubungan dengan 
kejujuran dan kredibilitas. 
                                                             
12
 Kompri,.....hlm 214. 
13
 Kompri...., hlm 214. 
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Dalam proses pendidikan khusunya di sekolah yang berbasiskan keislama, 
keberadaan seorang pendidik hendaknya sangat penting diperhatikan khususnya 
menyenai karakteristiknya, menjadi ciri dan sifat sekaligus sebagai syarat yang akan 
menyatu dalam sluruh totalitas kepribadiannya. Totalitas tersebut akan kemudian 
akan teraktualisasikan melalui saluran perkataan dan perbuatannya. Dalam hal ini An-
Nahlawi (dalam Kompri) membagi karakteristik pendidik (Muslim) dalam beberapa 
bentuk, yaitu sebgai berikut : 
1. Jujur dalam menyampaikan apa yang diketahuinya 
2. Bersifat sabar dalam mengajar berbagai pengetahuan kepada peserta didik. 
3. Bersifat ikhlas dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik semata-
mata untuk mencari keridhaan Allah dan menegakkan kebenaran 
4. Berlaku adil terhaadap peserta didiknya. 
5. Mempunyai watak dan sifat rabbiyah (Ketuhanan) yang terwujud dalam 
tujuan tingkah laku, dan pola pikirnya. 
Selanjutnya Kompri mengatakan untuk keteladanan tidak ubahnya 
membangun sebuah kultur (kebudayaan), watak, dan kepribadian. Pada awalnya 
terasa sulit dan perlu perjuangan atau lebih tepatnya disebut jihad. Namun setalah 
terbentuk dan dirasakan manfaatnya justru menjadi sebuah kebutuhan.
14
 
2. Membangun ukhuwah Islamiyah (komunikasi intensif) 
Religius sekolah (school religionsity) tercermin baik secara fisik,sosial, 
maupun kultural (budaya), secara fisik linkungan sekolah sangat bersih, dan di 
lengkapi dengan mesjid yang bersih dan nyaman. scholl religiosity diwujudkan dalam 
hubungan sosial baik internal maupun antar guru, siswa, dan karyawan dan dengan 
                                                             
14
 Kompri,........... hlm 216 
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kepala sekolah. Diawali dengan kepedulian kepala sekolah, wali-wali kelas, kepala 
sekolah mempersiapkan dan menyambut kedatangan murid-muridnya yang 
dilanjutkan dengan menyalamin dan mendoakan murid-muridnya yang datang paling 
awal sampai pembelajaran di mulai.
15
 
Religius sekolah  juga tampak pada penampilan dan keteladanan pemimpin 
sekolah, para guru, dan siswa. Mereka memakai busana muslim yang memenuhi 
syarat menutup aurat. Hal ini sangat penting untuk membangun citra (image 
Building), membangun kepercayaan (trust Building), dan kebanggaan terhadap 
lembaga yang memiliki khas sedang dipimpin atau dibawahinya.  
Ukhuwah Islamiyah merupakan ajaran Nabi Muhammad Saw. Beliau 
bersabda : bahwa barang siapa yang ingin dipanjangkan umurnya dan diluaskan 
rezekinya maka sambungkanlah tali silahturahmi. Dengan terjalinnya ukhuwah 
Islamiyah yang baik dan erat hubungan kepala sekolah, guru dan antara guru dengan 
murid dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah akan berlangsung dengan baik.  
3. Layanan berbasis nilai keagamaan (Inservice training) 
Inservice training dalam meningkatkan guru yang berbasis nilai religius 
biasanya mengedepankan pembentukan kepribadian, penanaman nilai-nilai keimanan, 
keislaman, dan keikhlasan dalam diri. Dalam perspektif ini, agaman yang diterima 
melalui pengetahuan atau apa yang di aplikasikan secara aktual maupun yang dihayati 
                                                             
15
 Kompri,......... hlm 217 
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melalui pengalaman ruhaniah, masuk ke dalam struktur kepribadian seseorang. Orang 
yang menguasai  ilmu, ilmu akhlak, atau ilmu psikologi tidak semerta memilki 
kepribadian dan intergritas yang tinggi karena ke pribadian bukan hanya aspek 
pengetahuan. 
Inservise training yang berbasis nilai agaman juga menekankan kepada 
pembiasaan pola pikir, bersikap, berpenampilan dan berperilaku terpuji. Tranfer ilmu 
pengetahuan yang dilakukan melalui proses pengajaran  baik di dalam kelas maupun 
diluar kelas oleh guru pada dasarnya bertujuan membentuk pola pikir, sikap, 
penampilan,, dam perilaku seseorang. Guru akan menjadi teladan, penutan ditiru oleh 
muridnya.
 16
 
4. Budaya bersikap, berpenampilan, dan berakhlak terpuji 
Pendidikan meruapakan tranfer budaya, sementara kebudayaan masyarakat 
mengandung unsur-unsur : (1) Akhlak atau etika, (2) Estetika, (3) Ilmu pengetahuan, 
(4) Tehknologi, sedangkan sebagian besar tingkah laku manusia terbentuk melalui 
proses pembiasaan. Di antara perilaku yang wajib dibiasakan oleh guru dalam 
sekolah adalah sopan santun, berjiwa besar, berpenampilan rapi, dan kesabaran. 
Pembiasaan sikap santun dan terpuji ini sering kali tidak disadari oleh orang termasuk 
guru. Bersikap sopan dan santu, berpenampilan rapi, berperilaku yang 
menyenangkan, dan sehat lahir mapun batin merupakan bagian dari akhlak muslim 
yang akan menghadirkan energi positif bagi diri dan orang lain. Sebagaimana 
                                                             
16
 Kompri,........ hlm 218 
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diketahui rasulullah Saw. Sangat menjaga dan memelihara sikap, penampilan, dan 
perilaku beliau yang terpuji dihadapan tuhan dan makhluknya.
17
 
Pembiasaan dan pembudayaan sikap, berpenampilan, dan berperilaku akhlak 
terpuji di lingkungan sekolah harus benar-benar berjalan dan dimulai oleh kepala 
sekolah selaku top manager di sekolah. Pembiasaan itu dilakukan melalui contoh 
langsung oleh kepala sekolah kepada guru-guru dan murib, juga dapat melalui 
nasehat dan motovasi yang di sampaikan oleh kepala sekolah maupun antar guru di 
dalam sekolah. 
3. Proses Terbentuknya Budaya Religius di Sekolah 
Menurut Muhaimin, penciptaan suasana religius sangat lah di pengaruhi oleh 
situasi dan kondisi tempat itu diterapkan beserta penerapan nilai yang 
mendasarinya.
18
 Penciptaan budaya religius dengan diwujudkan dalam bentuk 
meningkatkan hubungan dengan Allah.Swt, dengan peningkatan secara kegiatan-
kegiatan keagamaan di sekolah yang seperti : kegiatan shalat berjamaah, doa bersama 
dan lainnya.  
Secara umum budaya dapat terbentuk dengan perspective dan dapat juga 
secara terprogram sebagai learning process atau terhadap suatu masalahnya. Yang 
pertama adalah pembentukan atau terbentuknya budaya religius sekolah melalui 
tradisi, perintah dari atasan atau dari luar pelaku budaya yang bersangkutan. Yang 
                                                             
            17 Zukiah Darajat, Al-Banjari, Manajemen Pendidikan : Aplikasi dalam Penyusunan Rencana 
Pengembangan Sekolah /Madrasah, (jakarta : kencana Perdana Media Group, 2011), hlm.318. 
18
 Muhaimin ,dkk. Paradikma Pendidikan Islam (Bandung : Rosdan Karya, 2001), hlm. 295 
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kedua adalah pembentukan budaya secara terpogram melalui learning process, pola 
ini bermula dari pelaku budaya, dan suara kebenara, keyakinan, anggapan dasar atau 
dasar yang dipegang teguh sebagai pendirian, dan diaktualisasikan menjadi kenyataan 
melalui sikap dan perilaku  kebenaran itu diperoleh melalui pengalaman dan 
pembuktian adalah peragaan pendiriannya tersebut. Itulah sebabnya pola 
aktualisasikan ini disebut peragaan. 
Adapun untuk mewujudkan penciptaan suasana religius di sekolah dapat 
dilakukan melalui pendekatan pembiasaan, keteladana, dan pendekatan persuasif atau 
mengajak kepada warganya dengan cara yang halus, dengan memberikan alasan yang 
prospek baik yang bisa mengyakinkan meraka. Sifat kegiatannya bisa berupa aksi 
positif dan bereaksi positif. Bisa pula berupa proaksi, yakni membuat aksi atas 
inisiatif sendiri, jenis dan arah ditentukan sendiri, tetapi membaca munculnya aksi-
aksi agar dapat ikut memberi warna dan arah pada perkembangan. Bisa pula berupa 
antisipasi, yakni tindakan aktif menciptakan situasi dan kondisi ideal agar tercapai 
tujuan ideal.
19
 
B. Konsep Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah 
1. Pengertian Ekstrakurikuler 
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang baik dan penting karena dalah 
kegiatan ekstrakurikuler memberikan niali tambahan bagi para siswa dan dapat 
                                                             
19
 H. Muhaimin dkk, Pengembangan Kurikulum pendidikan Agama Isalam (Jakarta : Raja 
Grafindo Persada, 2005), hlm. 64 
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menjadi perkembangan kemajuan sekolah yang sering kali diamti oleh nseorang 
siswa maupun masyarakat. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler tersebut 
diharapkan suasan sekolah akan semakin berkembang. 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar jam 
pembelajaran sekolah bisanya dilakukan di sekolah atau diluar sekolah dengan tujuan 
untuk memperluas pengetahuan siswa, mengenai hubungan antar mata pelajaran 
menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi pembinaan peserta didik dengan 
sebaiknya. Kegiatan ini dilakukan berkala atau hanya dalam waktu tertentu dan ikut 
dinilai. 
“Yudha M.Saputra, kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler merupakan 
pengembangan dari kegiatan intrakurikuler atau merupakan aktivitas 
tambahan, pelengkap bagi pelajaran yang wajib. Kegiatan intrakurikuler dan 
ekstrakurikuler dapat memberikan peluang pada anak untuk melakukan 
berbagai macam kegiatan dihadapan orang lain untuk mempertunjukkan pada 
orang tua dan teman-teman apa yang mereka sedang pelajari.”20. 
Berdasarkan pengertian tentang ekstrakurikuler di atas dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan intrakurikuler merupakan sebuah upaya untuk melengkapi kegiatan 
kurikuler yang berada diluar jam pelajaran yang dilakukan di dalam lingkungan 
sekolah maupun di luar lingkungan sekolah guna melengkapi pembinaan manusia 
seutuhnya dalam hal pembentukan kepribadian para siswa. 
Pendapat lain yang dikemukakan oleh Wahjosumidjo (dalam Kompri) 
kegiatan ekstrakurikuler adalah “kegiatan-kegiatan yang dilakukan diluar jam 
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pembelajaran, yang dilaksanakan di sekolah atau diluar sekolah, dengan tujuan untuk 
memperluas pengetahuan, memahami keterkaitan antar berbagai mata pelajaran, 
penyeluruhan bakat dan minat, dan dalam rangka usaha untuk meningkatkan kualitas 
keimanan dan ketaqwaan para siswa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.kesadaran 
berbangsa dan bernegara, berbudi pekerti luhur, dan sebagainya”.21 Berdasarkan 
pendapat para ahli tentang ekstrakurikuler di atas, dapat di ketahui bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler dilakukan di luar jam pelajaran dan tidak diatuur oleh kurikulum. 
Adapun yang dimaksud dengan manajemen ekstrakurikuler adalah seluruh 
proses yang direncanakan dan diusahakan secara terorganisir mengenai kegiatan 
sekolah yang dilakukan diluar jam pembelajaran (kurikulum) untuk pengetahuan 
yang didapatkannya maupun dalam pengertian khusus untuk membimbing peserta 
didik dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam dirinya melalui 
kegiatan wajib maupun pilihan. Mulyono (dalam Kompri) mengatakan fungsi dan 
tujuan kegiatan ekstrakurikuler ialah sebagai berikut : 
1. Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat 
dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, 
budaya, dan alsam semesta. 
2.  Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat para peserta didik 
agar dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh dengan 
karya. 
3. Mengembangkan akhlak dan etika dalam menjalankan tugas dan dalam 
hubungan dengan Allah dan manusia. 
4. Mengembangkan sensitivitas peserta didik terhadap permasalahan sosial 
keagamaan dan memberi peluang agar memilki kemampuan komunikasi 
yang baik. 
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5. Mengembangkan potensi dalam memecahkan persoalan-persoalan yang di 
alami peserta didik baik individu maupun kelompok.
22
 
 
2. Tujuan Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
8IA Tahun 2013 tentang implementasi kurikulum pedoman kurikulum pedoman 
kegiatan ekstrakurikuler menjelaskan visi kegiatan ekstrakurikuler pada sarana 
pendidikan  ialah berkembangnya potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, 
dan kemandirian peserta didik secara optimal melalui kegiatan-kegiatan diluar 
kegiatan ekstrakurikuler
23
. Misi kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan ialah 
sebagai berikut. 
1. Menyejiakan sejumlah kegiatan yang dapat di pilih dan diikuti sesuai 
dengan kebutuhan , potensi, bakat, dan minat peserta didik. 
2. Menyelenggarakan sejumlah kegiatan yang memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk dapat mengdeskriptifkan dan 
mengaktualisasikan diri secara optimal melalui kegiatan mandiri atau 
kelompok.  
Tujuan ekstakurikuler bertujuan menumbuh kembangkan pribadi peserta didik 
yang sehat jasmani dan rohani, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki 
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kepudulian dan tanggung jawab terhadapab lingkungan sosial, budaya dan alam 
sekitarnya, serta serta menanamkan sikap sebagai warga negara yang baik dan 
bertanggung jawab melalui berbagai kegiatan positif di bawah tanggung jawab 
lembaga pendidikan. 
Adapun tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurkuler pada satuan pendidikan 
ialah sebagai berkut : 
1. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan kognitif 
yaitu mengkhususkan pengetahuan dan kecakapan atau ketrampilan 
intelektual yang khusus diperhatikan oleh pelajar. Afektif yaitu  yang             
berhubungan dengan sikap, nilai-nilai, kayakinan dan hubungan. 
Psikomotor yaitu peserta didik memahami sesuatu dan hasil belajar efektif 
yang baru tampak dalam bentuk kecendurungan berperilaku. 
2. Kegiatan ekstrakurikuler  harus dapat mengembangkan bakat dam minat 
peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia 
seutuhnya.  
Lebih lanjut Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan menegaskan bahwa  
ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler harus berpangkal pada kegiatan yang dapat 
menunjang serta dapat mendukung program intrakurikuler.
24
 
 
 
 
                                                             
24
 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik Penyelengaraan Kegiatan Ekstrakurikuler (Bandung 
: Alfabeta. 2011), hlm. 161 
27 
 
3. Jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler  
Menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
8IA Tahun 2013 bahwa jenis kegiatan ekstrakurikuler dapat di bentuk : (1). Meliputi 
Kepramukaan, Orientasi Intra Sekolah (OSIS), Pasukan Pengibaran Bendare Pusaka, 
(paskibraka),Karya Ilmiah Meliputi Kegiatan Imiah Remaja Palang Merah Remaja 
(PMR) (2). Latihan/olah bakat/prestasi meliputi pengembangan bakat Olah raga, seni 
dan budaya, keagamaan, dan lainnya. Adapun jenis lainnya kegiatan ekstrakurikuler 
dapat diselenggarakan dalam berbagai bentuk antara lain jenisnya ialah : 
1. Individual, yakni kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan dalam format 
yang diikuti oleh peserta didik secara perorangan. 
2. Kelompok, yakni kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan dalam format 
yang diikuti oleh kelompok-kelompok 
3. Klasikal, yakni kegiatan ektrakurikuler yang dilakukan dalam format yang 
diikuti oleh peserta didik dalam satu kelas 
4. Gabungan, yakni kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan dalam format 
yang diikuti oleh peserta didik antar kelas 
5. Lapangan, yakni kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan dalam format 
yang diikuti oleh seorang atau sejumlah peserta didik melalui melalui 
kegiatan di luar sekolah atau kegiatan di lapangan.
25
 
 
4. Macam-Macam Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
 Adapun macam-macam bentuk pelaksanaan kegiatan pengembangan diri 
peserta didik melalui bermacam kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah adapun 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sebagai berikut : 
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1. Organisasi siswa intra sekolah (OSIS) 
Menurut Hadari Nawawi dikutip Rifai, organisasi siswa dikelas merupakan 
tanggung jawab wali kelas masing-masing, meskipun tanggung jawab terakhir tetap 
kepala sekolah. Melalui kegiatan OSIS dapat disalurkan berbagai inisiatif, kraetif, dan 
kemampuan memimpin dan dapat dikembangkan.selain itu, organisasi tersebut dapat 
dimamfaatkan untuk mengembangkan proses belajar mengajar agar tujuan utama 
orang tua dan siswa tidak disaingi oleh kegiatan-kegiatan yang dapat menghambat 
pencapai tujuan.Nilai yang terdapaat dalam OSIS ialah nialai organisasi, antara lain 
pengalaman bekerja sama, hidup demokratis, berjiwa toleransi, dan pengalaman 
mengendalikan organisasi.
26
 Adapun tujuan kegiatan OSIS ialai : 
a. Untuk mempersiapkan peserta didik untuk menjadi pemimpin yang handal 
b. Melatih siswa bersikap demokratis. 
2. Palang merah remaja 
Tujuan dari pelang merah remaja ini mempunyai tugas dan tanggung jawab 
untuk melakukan pelayanan-pelayanan kesehatan medis terhadap para korban atau 
pasien yang membutuhkan pertolongan, baik dilingkungan sekolah maupun di 
lingkungan masyarakatyang berada disekitarnya. Tujuan dikembangkan kegiatan 
PMR ini ialah sebagai berikut : 
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a.  Melatih peserta didik untuk mampu menanggulangi dan menolong dalam 
setiap kecelakaan yang akan terjadi di sekitar. 
b. Mengembangkan jiwa sosisal dan peduli terhadap orang lain 
c. Membiasakan hidup sehat jasmani. 
3. Pramuka  
Didalam sekolah memerlukan situasi yang memungkinkan siswa mendapat 
kesempatan mengembangkan diri dengan program dan kegiatan yang bersifat 
nonformal salah satunya ialah kegiatan pramuka sekolah yang diselenggarakan diluar 
jam pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan pramuka memungkinkan sekolah 
membantu siswa menggunakan dan mengisi waktu senggangnya secara berdaya dan 
berhasil guna bagi pertumbuhan dan perkembangan masing-masing.
27
 
Kegiatan Pramuka merupakan proses pendidikaan dam bentuk kegiatan yang 
menyenangkan siswa-siswa dan pemuda di bawah tanggung jawab orang dewasa 
yang dilaksanakan diluar lingkungan pendidikan sekolah dan diluar lingkungan 
pendidikan keluarga dan di alam sekitar. Adapun fungsi kepramukaan disini 
dimaksud adalah kegiaatan yang menyenangkan dan mengandung pendidikan. 
Karena permainan harus mempunyai tujuan dan aturan permainan,jadi bukan sekedar 
main-main yang hanya bersifat hiburan saja tanpa aturan dan tujuan
28
. Adapun tujuan 
kegiatan pramuka disini ialah :  
a. Sebagai wahana bagi peserta didik untuk berlatih berorganisasi 
b. Melatih peserta didik untuk terampil dan mandiri 
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4. Olah raga dan kesenian  
Olah raga dan kesenian sebenarnya sudah diselenggarakan dalam bentuk 
bidang studi yang disediakan jam pembelajaran khusus. Namun untuk 
mewujudkannya kedua bidang tersebut diluar jam pembelajaran, setiap kepala 
sekolah sebagai pemimpin perlu menaruh perhatian, meskipun mungkin secara 
pribadi kurang tertarik pada salah satu atau kedua bidang tersebut.
29
 Adapun tujuan 
darim kegiatan olah raga dan kesenian ialah sebagai : 
a. Mengembangkan bakat peserta didik di bidang olah raga  
b. Membiasakan pola hidu sehat jasmani dan rohani, sedangkan dalam 
kesenian bertujuan : 
c. Dapat melestarikan senin music budaya islami 
d. Dapat menumbuh melestariakan budaya modern 
e. Menumbuhkembangkan sifat cinta terhadapap budaya islami. 
Adapun kegiatan ekstrakurikuler khusus kegiatan keagamaan untuk 
pembinaan keimanan dan ketaqwaan terhadap tuhan yang maha esa dapat dibagi ke 
dalam empat bagian yaitu kegiatan harian, mingguan, dan tahunan. 
1. Kegiatan harian. 
a. Shalat zuhur berjamaah 
b. Berdo’a di awal dan di akhir pelajaran 
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c. Membaca ayat al-qur’an secara bertadarus sebelum masuk jam pelajaran 
d. Shalat dhuha pada waktu istirahat 
2. Kegiatan mingguan 
a.  Infak shadaqah setiap hari jum’at 
b. Mentoring, yaitu bimbingan senior kepada siswa junior dengan meteri 
yang bernuansa islami 
c. Setiap hari jum’at siswa memakai busana muslimah 
3. Kegiatan bulanan 
Kegiatan bulana disekolah, khusus bulan ramadhan kegiatan yang dilaksanakan 
adalah sebagai berikut: 
a. Buka puasa bersama 
b. Shalat tarawih di masjid sekolah 
c. Tadarus 
d. Ceramah ramadhan 
4. Kegiatan tahunan 
a. Peringatan isra’ mi’raj 
b. Peringatan maulid Nabi Muhammad. SAW 
Berdasakan kegiatan-kegiatan tersebut di atas dikoordinasikan oleh siswa yang 
32 
 
dibimbing oleh guru agama dengan bimbingan wakil dan kepala sekolah.
30
 
5. Faktor Yang Mempengaruhi Kegiatan Ekstrakurikuler. 
Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tentu tidak lah mudah hal ini 
dikarenakan karena banyak faktor yang mempengaruhi sebuah kegiatan maupun yang 
pendungkung berjalannya kegiatan tersebut. 
Sedangkan factor yang memperngaruhi dari program kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan adalah :  
a. Sarana prasarana yang kurang memadai 
b. Dalam pengelolaan kegiatan cenderung kurang terkoordinir 
c. Siswa kurang responsive dalam mengikuti kegiatan 
d. Tidak adanya kerjasama yang baik dari kepala sekolah, guru dan para siswa 
sendiri. 
Adapun faktor pendukung program ekstrakurikuler keagamaan adalah sebagi 
berikut: 
a. Tersedianya sarana prasarana yang memadai. 
b. Memiliki manajemen pengelolaan yang baik 
c. Adanya semangat pada diri siswa 
d. Adanya komitmen dari kepala sekolah, guru, serta siswa itu sendiri 
e. Adanya tanggung jawab. 
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Adapun faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dapat 
dilakukan dengan berbagai cara untuk mengatasi faktor pelaksanaannya yang antara 
lain dengan cara pengelolaan/ mengelola yang meliputi : perencanaan, pelaksanaan, 
pengawasan. Istilah pengelolaan sebenarnya hampir sama dengan manajemen. 
Menurut Suharsimi Arikunto “pengelolaan merupakan terjemahan dari kata 
management, karena adanya perkembangan dalam Bahasa Indonesia, maka istilah 
management tersebut menjadi manajemen”.31 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
bahwa pengelolaan adalah: 
a. proses, cara, perbuatan mengelola 
b. proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan orang lain. 
c. proses membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi. 
d. proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat. 
Dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. Pengelolaan ini 
meliputi banyak kegiatan dan bersama-sama menghasilkan suatu hasil akhir yang 
berguna untuk pencapaian tujuan. Pengertian lebih rinci diungkapkan Sutjipto bahwa 
pengelolaan pendidikan atau manajemen pendidikan itu merupakan keseluruhan 
proses perencanaan, pengadaan, pendayagunaan dan pengawasan  peralatan yang 
digunakan untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
“Winarno Hamiseno seperti yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto, pengertian 
pengelolaan adalah substantifa dari penyusunan data, merencana, 
mengorganisasikan, melaksanakan sampai dengan pengawasan dan penilaian.
32
 
Dijelaskan selanjutnya pengelolaan menghasilkan sesuatu yang merupakan 
penyempurna dari peningkatan pengelolaan selanjutnya. Kemudian menurut 
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Suharsimi Arikunto juga mengemukakan bahwa pengelolaan sarana sering 
disebut sebagai administrasi materiil atau administrasi peralatan, yaitu segenap 
proses penataan yang bersangkut paut dengan pengadaan, pendayagunaan dan 
pengelolaan sarana pendidikan agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan”.33 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan pendidikan 
adalah suatu kemampuan untuk merencanakan, mengadakan, menyimpan, atau 
memelihara, menggunakan sumber daya pendidikan serta penghapusan yang berupa 
alat pembelajaran, alat peraga, dan media pendidikan di sekolah untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien . 
Perencanaan dalam rangka melakukan pekerjaan seorang muslim hendaklah 
melakukan sebuah perencanaan. Pada hakikatnya pikiran agama dibangun atas dasar 
perencanaan masa depan. Di dalam agama, seorang harus memanfaatkan masi kini 
dan masa esoknya, dari hidupnya sampai matinya, dari dunia sampai akhirat.
34
  
Merencanakan suatu kegiatan merupakan tindakan awal seabagai pengakuan 
bahwa suatu pekerjaan tidak semata-mata ditentukan sendiri  keberhasilananya, 
namun banyak faktor lain yang harus di persiapkan untuk mendukung 
keberhasilannya. Allah.SWT berfirman dalam surat Al-Hasyr ayat : 18 sebagai 
berikut : 
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhaatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat) dan bertaqwalah kepada Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” (Q.S.59 : 18). 
Merencanakan berarti menentukan apa yang akan dilakukan pada masa depan 
atau meraih suatu dimasa depan. Dalam proses merencanakan, setiap pribadi atau 
kelompok terlebih dahulu membuat musyawarah dan mengambil keputusan dan 
selanjutnya menyerahkan ketentuan akhir kepada Allah. SWT  akan keberhasilannya. 
Dengan  adanya keputusan bersama, maka dipersiapkan segala warga sekolah untuk 
melaksanakan rencana bersama di dalam segala bidang guna untuk tercapai sebuah 
tujuan yang telah di rencanakan. 
Setelah proses dilakukan perencanaan hingga menghasilkan rencana maka 
langkah selanjutnya adalah langkah dengannya pelaksanaan, pelaksanaan adalah 
usaha untuk menggerakkan orang-orang yang telah diberikan diberikan tugas yang 
telah diberi atau yang telah di rencanakan. Menurut Unong Effendi pelaksanaan 
adalah upaya menggerakkan kelompok organisasi agar bergairah dan bersemangat 
dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Pelaksanaan ini terdiri dari kegiatan memimpin, 
membimbing, dan menggarahkan anggota kelompok agar memiliki aktivitas dan 
produktivitas dalam melaksanakan rencanadan mencapai tujuan organisasi.
35
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Upaya penggerakan tersebut berupa perintah, intruksi, atau pemberian 
bimbingan kepada bawahan secara bijaksana, sehingga para bawahan tersebut 
tergerak hatinya untuk melaksanakan tugas yang telah diberikan kepadanya. Kegiatan 
pelaksanaan ini terdiri dari memimpin, memimbing, dan menggarahkan anggota 
kelompok agar memiliki aktivitas dan produkvitas dalam melaksanakan rencana dan 
mencapai tujuan organisasi.
36
 
Terry (dalam Haidar Putra Daulay) mengatakan bahwa “pelaksanaan bahwa 
sebagai usaha menggerakkan anggota kelompok dengan sedemikian rupa sehingga 
mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai ssasaran perubahan yang 
bersangsukatan dan sasaran anggota perusahaan, karena anggota itu ingin mencapai 
sasaran-sasaran tersebut.
37
 Secara sederhana, upaya menggerakkan tim sedemikian 
rupa untuk mencapai tujuan pendidikan Islam yang telah ditentukan. 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan adalah motivasi, 
kepemimpinan dan komunikasi, motivasi adalah dorongan untuk setiap individu, 
kepemimpinan adalah suatu proses yang mempengaruhi bawahannya atau 
kelompoknya untuk mencapai tujuan secara efektif dan efesian. Komunikasi adalah 
suatu alat untuk menyampaikan suatu ide atau pesan, peringatan dan intruksi kepada 
orang lain agar di antara mereka terjalin interaksi bersama.
38
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Dengan demikian pelaksanaan pengembangan budaya religius di sekolah 
tidak akan berjalan dengan baik jika tanpa dukungan dari berbagai pihak diantaranya 
adalah pemerintah, dalam hal ini departemen agama atau pemerintah daerah, 
kebijakan kepala sekolah, guru pendidikan agama islam, guru mata pelajaran umum, 
dukungan siswa (OSIS), jika semua ini dapat bersama-sama mendukung dan terlibat 
dalam pelaksanaan pengamalan budaya religius di sekolah maka bukan sesuatu yang 
mustahil hal ini akan terwujud dengan baik.
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Proses pengawasan merupakan cara terakhir yang dilakukan  dalam kegiatan 
manajerial, setalah perencanaan, dana pelaksanaan.  Pengawasan atau controlling 
merupakan suatu proses pengamatan atau memonitoring ke kegiatan organisasi untuk 
menjamin agar semua pekerjaan berjalan sesuai rencana untuk mencapai tujuan. 
Engkoswara menyebutkan fungsi pengawasan meliputi proses 
membandingkan pelaksanaan yang faktual dengan standar-standar rencana, 
mengadakan pamantauan dan penilaian.
40
 
Pengawasan mempunyai peranan yang sangat penting dalam suatu organisasi. 
Pengawasan merupakan suatu yang sangat esensial dalam kehidupan organisasi untuk 
menjaga kegiatan-kegiatan yang dijalankan tidak menyimpang dari rencana yang 
telah ditetapkan. Dengan pengawasan akan diketahui keunggulan dan kelemahan 
dalam pelaksanaanmanajemen, sejak dari awal, selama dalam proses dan akhir 
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Reflika Aditya, 2008), hlm. 12 
40
 Engkoswara, Dasar-dasar Adminitrasi Pendidikan (Jakarta : Dirjen Dikti Depdikbud, 
1987), hlm. 78. 
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pelaksanaanmanajemen.
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Dalam pelaksanaannya, pengawasan ada yang di lakukan secara langsung dan 
ada yang di lakukan secara tidak langsung. Secara langsung dalam arti pengawasan 
langsung terjun  ke lapangan untuk mengawasi langsung perilaku kegiatan. 
Sedangkan pengawasan tidak langsung berarti pengawasanya di lakukan melalui 
laporan-laporan. Hasil dari pengawasan itu sendiri kemudianakan menjadi tolak ukur 
tingkat efektivitas atau tingkat keberhasilan program dan juga akan menjadi bahan 
untuk memperbaiki atau meningkatkan pembinaan kesiswaan disekolah,baik pada 
satat kegiatan sedang berlansung baik sudah kegiatan sudah selesai.dan juga yang 
terpenting adalah bahwa hasil pengawasan haruslah ditindak lanjuti, sebab bila tidak 
di tindak lanjuti tentu hasil hasil dari pengawasan ini akan tidak bernilai. 
Pengambilan keputusan pada saat penyususnan kembali perencaaanpembinaan 
kesiswaan pada periode selanjutnya.
42
 
Pengawasan menjadi sangat strategis sekali apalagi setiap orang dalam 
organisasi harus menyadari pentingnya pengawasan agar tidak terjadinya 
penyimpangan dalam pelaksanaan. 
                                                             
41 Engkoswara,....... hlm. 79. 
42
 Tim Dosen Jurusan Adminitrasi Pendidikan, Pengantar Pengelolaan Pendidikan. (Bandung 
:UPI, 2001), hlm. 18 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Rancangan Penelitian  
Sebuah penelitian memerlukan suatu rancangan penelitian yang tepat agar 
data yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. Rancangan penelitian 
meliputi metode penelitian dan teknik pengumpulan data, metode merupakan cara 
yang digunakan untuk membahas dan meneliti masalah. Adapun penetapan 
metode yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
1
 
B. Subyek Penelitian  
Dalam hal ini subjek penelitian ialah yang memahami informasi objek 
penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian. 
Objek penelitian yakni sasaran penelitian yang fokus dan fokus terhadap 
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, penentuan subjek haruslah memiliki 
kualifikasi yakni harus mengetahui, memahami dan mengalami sehingga data 
yang diperoleh akan lebih valid. Sebagaimana diketahui dalam penelitian 
kualitatif, peneliti akan memasuki situasi sosial tertentu, melakukan pengamatan 
dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial 
dalam objek penelitian penulis.
2
 
                                                             
1
 Sutinah, Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial: Berbagai alternatif Pendekatan, 
(Jakarta: Kencana, 2005), h. 165. 
2
 Burhan Bungin,  Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT kencana, 2007), h. 76. 
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Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian ini antara lain, pertama, 
kepala sekolah, sebagai supervisor dalam segala kegiatan juga sebagai pemberi 
keputusan dalam sebuah sekolah baik itu dari segi pengelolaan sebuah kegiatan 
kurikuler dan adminitrasi sekolah. Kedua, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 
yang peneliti anggap mengetahui tentang  pengelolaan budaya religius dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Kaway XVI. Ketiga satu 
orang siswa/ ketua OSIS,yang sebagai kita ketahui siswa adalah sebagai subjeck yang 
melakukan didalam sebuah kegiatan ekstrakurikuler. 
Pemilihan subjek penelitian melalui tehnik purposive sam pling yaitu tehnik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, diantaranya 
dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan, atau sebagai penguasa sehingga 
memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.
3
 
C. Instrumen Penelitian  
“Menurut Sugiono: dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau 
penelitian adalah peneliti itu sendiri, peneliti kualitatif berfungsi menetapkan 
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisi data, menafsirkan data, dan 
membuat kesimpulan atas temuannya”.4 
Instrumen penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan lembar observasi, lembar wawancara kemudian peneliti juga terjun 
langsung kelapangan melihat bagaimana proses kegiatan supervisi berlangsung. 
 
                                                             
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung; Alfabeta, 2011), h. 
219. 
4
  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: AlfaBeta, 2009 ), h. 305. 
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D. Tehnik Pengumpulan Data  
  Penelitian menggunakan tehnik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan 
atau fenomena-fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati dan 
mencatat. Dalam penelitian ini observasi peneliti lakukan untuk mengungkapkan 
fakta-fakta dari rumusan masalah tentang perencanaan budaya religius dalam 
kegiatan ekstrakurikuler, pelaksanaan budaya religius dalam kegiatan ekstrakurikuler, 
pengawasan budaya religius dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Kaway 
XVI. Observasi akan dilakukan kepada kepala sekolah, dan guru di sekolah 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan “salah satu tehnik pengumpulan informasi yang 
dilakukan dengan mengadakan tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak 
langsung.”5 Wawancara dalam penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah 
tentang perencanaan budaya religius dalam kegiatan ekstrakurikuler, pelaksanaan 
budaya religius dalam kegiatan ekstrakurikuler, pengawasan budaya religius dalam 
kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Kaway XVI. Wawancara akan peneliti 
lakukan kepada kepala sekolah, guru dan staf administrasi SMP Negeri 1 Kaway 
XVI. 
 
                                                             
5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 
h. 133. 
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi “Menurut Sugiono adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang”.6 Dokumentasi dalam penelitian ini untuk mengungkapkan jawaban dari 
rumusan masalah pertama dan kedua yaitu yang berkaitan dengan perencanaan 
budaya religius dalam kegiatan ekstrakurikuler, pelaksanaan budaya religius dalam 
kegiatan ekstrakurikuler, pengawasan budaya religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler.  Dokumentasi dalam penelitian ini mengumpulkan sumber data yang 
penulis dapatkan dari pihak sekolah dan telah disimpan sebagai arsip. Sumber data 
tersebut penulis gunakan untuk dapat mendukung penelitian. Data-data informasi 
mengenai pengelolaan budaya religius dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
SMP Negeri 1 Kaway XVI, seperti buku agenda, arsip-arsip, dan inventaris sekolah, 
dan data tentang pelaksanaan kegitan ekstrakurikuler, serta schedule kepala sekolah. 
E. Tehnik Analisis Data  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain. 
7
 
                                                             
         
6
 Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 327. 
        
7
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: AlfaBeta, 2012), h. 89. 
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Menurut konsep Norma K. Denkin, mendefinisikan triangulasi digunakan 
sebagai  gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji 
fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. 
Menurut konsep Norman K. Denkin, triangulasi meliputi tiga hal, yaitu: 
1. “Triangulasi metode, dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau 
data dengan cara yang berbeda. Membandingkan hasil informasi wawancara, 
observasi, dan dokumentasi dari berbagai subjek penelitian yang telah 
ditentukan peneliti. 
2. Triangulasi sumber data, dilakukan dengan cara menggali kebenaran 
informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data, 
membandingkan hasil informasi dari subjek penelitian yaitu kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah, guru dan staf administrasi 
3. Triangulasi teori, dilakukan dengan cara mengumpulkan hasil penelitian 
berupa sebuah rumusan informasi atau thesis statemen. Membandingkan 
informasi dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias 
individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan” 8 
 
Analisis data pada penelitian ini, menggunakan analisis data Miles dan 
Huberman. “Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh.” 
Analisis data kualitatif terdapat tiga tahap: 
1. “Tahap reduksi data 
Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, untuk itu maka perlu 
dicatat secara teliti. Mereduksikan data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan kepada hal-hal yang penting dicari tema dan 
pola. Dengan demikian reduksi data adalah bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang, yang tidak perlu 
dan mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir 
dapat diambil, 
 
 
                                                             
8
 Norman K. Denkin, Metodelogi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 31. 
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2. Tahap penyajian data 
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, 
pictogram dan sejenisnya. Penyajian data adalah kegiatan ketika 
sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan 
adanya penarikan kesimpulan  
3. Penarikan kesimpulan  
Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis data yang dapat 
digunakan untuk  mengambil tindakan.  Kesimpulan pada awalnya yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan bertambah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti kuatyang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan sudah dikemukakan pada tahap awal 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
kelapangan pengumpulan data, maka kesimpulan yang dikemukan 
merupakan kesimpulan yang kredibel”.9 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini Nasution 
menyatakan “Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 
sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil 
penelitian.”10 
 
                                                             
9
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: AlfaBeta, 2012), h. 252. 
10
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung; Alfabeta, 2008), h. 245. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Kaway XVI Aceh Barat pada 13 s/d 14 
November penelitian diperoleh dengan cara observasi, setelah dokumentasi sekolah 
SMPN 1Kaway XVI Aceh Barat, wawancara dengan kepala sekolah, waka kesiswaan 
dan 1 orang siswa, untuk dimintai keterangan tentang pengelolaan budaya religius 
dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. 
Adapun penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Kaway XVI  Aceh Barat dengan 
identitas sekolah sebgai berikut : 
1. Identitas sekolah 
a. Nomor Statistik Sekolah  : 2001101060602005 
b. Nomor Pokok Sekolah Nasional : 10102493 
c. Nama Sekolah    : SMP Negeri 1 Kaway XVI  
d. Akreditas Sekolah   : A 
e. Kepala Sekolah    : DR. Cut Ratna Putri 
f. Katagori Sekolah    : Negeri 
g. Alamat Sekolah    : 
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a. Jalan  : Meulaboh -Tutut Km. 14 
b. Desa  : Beureugang 
c. Kecamatan  : Kaway XVI 
d. Kabupaten  : Aceh Barat 
e. Provinsi  : Aceh  
f. Kode Pos  : 23681 
g. No Telepon : 
h. Tahun Berdiri  : 1962 
i. Luas Bagunan   : 1295 m2  
SMPN 1 Kaway yang bertempatan dijalan lintas Meulaboh-Tutut 14 km 
didesa Beureugang Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat. Yang letaknya 
yang sangat strategis dan mudah dijangkau. Dilihat dari segi sarana dan prasaran 
sekolah juga sudah memadai bisa dikatakan sudah lengkap.
1
 
Adapun batas-batas SMPN 1 Kaway XVI adalah : 
a. Sebelah Timur berbatasan dengan rumah penduduk desa 
b. Sebelah Barat berbatasan dengan puskesmas Kaway XVI 
c. Sebelah Utara berbatasan dengan sawah 
d. Sebelah Selatan berbatasan dengan tanah kosong  
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 Dokumentasi tata Usaha Investaris ( Laporan Bulanan) pada SMP Negeri 1 Kaway XVI, 
Aceh Barat 13 November 2017 
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Sejarah berdirinya SMPN 1 Kaway XVI ini pada mulanya lingkungan sekolah 
SMP Negeri 1 kaway XVI hanya sebuah lingkungan yang biasa hanyalah terdapat 
rawa-rawa dan persawahan penduduk desa sehingga pada masa tahun 1962 
dibangunlah SMP Negeri 1 Kaway XVI dikarenakan sebelum tahun 1962 masih 
sangat kekurangan sekolah di kecamatan Kaway XVI Aceh Barat sehingga pada masa 
ini pemeritah Aceh Barat membangun sebuah sekolah yang berada di kecamatan 
Kaway XVI  yang masa itu sekolah Menengah sangatlah sedikit di kematan Kaway 
XVI, pada tahun 1962 sekolah SMP Negeri 1 Kaway XVI menjadi sekolah yang 
pertama dibangun untuk sekolah menegah penjuruan. Nama SMP Negeri 1 Kaway 
XVI pada mulanya adalah SMP Negeri 1 Peureuemeue sehingga pada massa 
sekarang suda menjadi sekolah negeri yang pertama di kecamatan Kaway XVI maka 
dirubahlah Menjadi SMP Negeri 1 Kaway XVI.  
1. Keadaan Lingkungan yang Mengilingi Sekolah 
a. Kondisi Lingkungan 
SMPN 1 Kaway XVI Aceh Barat bisa di katakan sudah memadai untuk 
kenyamanan karena semua bangunannya sudah dibangun secara secara permanen 
adapun ruang kelas terletak disebelah timur, selatan yang bebatasan dengan rumah 
penduduk desa dan utara terletak dengan hamparan sawah warga sekitar, sedangkan 
untuk ruang kepala sekolah dan guru/staf lainnya yang teletak dibagian barat yang 
bersebelasan dengan Pukesmas kecamatan Kaway XVI dan rumah penduduk desa 
setempat, dilihat dari segi gedung SMPN 1 Kaway XVI dibangun dengan satu lantai 
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saja yang dibangunnya dibuat secara permanen, SMPN 1 Kaway XVI ini juga 
dilengkapi dengan lab-lab yang dibutuhkan, dan juga dilengkapi dengan mushalla 
sembayang yang berada dekat dengan kelas siswa, mushalla sembayang ini dibangun 
untuk keperluan siswa dan guru disekolah maupun masyarakat setempat. 
b. Keadaan Bangunan 
Proses belajar mengajar pada sebuah lembag pendidikan harus didukung oleh 
fasilitas sarana dan prasarana yang lengkap yang berguna untuk menunjang 
keberhasilan proses pembelajaran. Secara fisik bangunan SMP Negeri 1 Kaway XVI 
suda memadai terutama ruang belajar, ruang kantor dan sebagainya.dengan 
terlengkapi saran dan prasarana yang dimiliki maka dapat meningkatkan kualitas 
lulusan yang baik.
2
 Untuk lebih jelasnya mengenai sarana dan prasaran SMP Negeri 1 
Kaway XVI dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.  
Tabel 4.1 Fasilitas SMP Negeri 1 Kaway XVI 
No. Jenis Fasilitas Jumlah 
1.  Ruang Belajar  8 
2.  Ruang Kepala Sekolah 1 
3. Ruang Dewan Guru 1 
4. Ruang Tata Usaha 1 
5. Perpustakaan  2 
                                                             
2
 Dokumentasi tata Usaha Investaris ( Laporan Bulanan) pada SMP Negeri 1 Kaway XVI, 
Aceh Barat 13 November 2017 
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6. Lapangan Oalah raga 1 
7. Laboratorium IPA 1 
8. Aula  1 
9. Mushalla  1 
10. Laboratorium komputer 1 
Jumlah 18 
Sumber  : Dokumentasi  SMP Negeri 1 Kaway XVI Aceh Barat, 2017 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa fasilitas yang dimiliki SMP Negeri 1 
Kaway XVI Aceh Barat baik sarana dan prasaran yang sudah memadai sekarang  
dapat dikatakan sudah mamadai untuk proses pembelajran.
3
 
2. Jumlah Guru dan Siswa 
a. Jumlah Guru 
Berdasarkan daftar pembagian tugas guru SMP Negeri 1 Kaway XVI pada 
November tahun pembelajaran 2017 maka jumlah guru dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 4.2 Data Guru SMP Negeri 1 Kaway XVI 
No. Nama Nip Jk Golongan  
1. Cut Ratna Putri 196112191982032002 P IV/A 
                                                             
3
 Dokumentasi tata Usaha Investaris ( Laporan Bulanan) pada SMP Negeri 1 Kaway XVI, 
Aceh Barat 13 November 2017 
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2. Cut Rosmiati 197802192005042001 P III/D 
3. Darmi 198101032006041003 L III/C 
4. Eli Hariani  197901182010032001 P III/A 
5. Elisma  195905031981032003 P IV/A 
6. H. Abdussamad  195805051979031004 L IV/A 
7. Irsan Ifanda  L  
8. Iskandar  NON-PNS L  
9. Kaisyah Pinem 196503261987032001 P IV/A 
10. Khamisah 197712102002122001 P III/D 
11. Liya Rinjani Arsa  P  
12. Masliani 197401012000082001 P IV/A 
13. Masriani 196312261984122002 P IV/A 
14. Nurhabibah  196907062008012003 P II/D 
15. Nurhabibi 198106062009042005 P III/A 
16. 
Nurpida 197705062005042002 
P III/D 
17. 
Nurul Hayani 
 P  
18. 
Safrillah 197004132005011005 
L IV/A 
19. 
Sri Wahyuni Siregar 198101032009042002 
P III/A 
20. Zul Fadhli 198309042009041003 L III/B 
Sumber : Bagian Tata Usaha Investaris SMP Negeri 1 Kaway XVI Aceh Barat, 2017 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah guru yang ada di SMP 
Negeri 1 Kaway XVI Aceh Barat adalah orang yang didalamnya 1 orang kepala 
sekolah, 1 orang dibidang waka kesiswaan dan saran dan prasarana, dan 1 orang 
dibidang bimbingan konseling,dan sebagiannya guru mata pelajaran.
4
 
b. Jumlah Siswa  
Jumlah siswa dan siswi SMP Negeri 1 Kaway XVI Aceh Barat dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 4.3 Jumlah Siwa dan Siswi  
No.  Kelas Jumlah  
1.  Kelas VII 42 
2. Kelas VIII 62 
3. Kelas IX 47 
Jumlah 151 
Sumber : Dokumentasi Tata Usaha Investari SMP Negeri 1 Kaway XVI 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa, jumlah keseluruhan siswa/siswi SMP Negeri 1 
Kaway XVI Aceh Barat adalah berjumlah 151 orang siswa/siswi.
5
 
c. Data Guru dan Karyawan SMP Negeri 1 Kaway XVI 
                                                             
4 Dokumentasi Tata Usaha Investaris ( Laporan Bulanan) pada SMP Negeri 1 Kaway XVI, 
Aceh Barat 13 November 2017  
5
 Dokumentasi Tata Usaha Investaris SMP Negeri 1 Kaway XVI, Aceh Barat. 13 November 
2017. 
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Adapun jumlah dari pegawai SMP Negeri 1 Kaway XVI Aceh Barat yang 
berjumlah 20 orang Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah : 
Tabel 4.4 Data Guru dan Karyawan SMP Negeri 1 Kaway XVI Aceh Barat 
No. Guru dan Karyawan Jumlah Guru 
1. Guru Tetap 16 
2. GTT 0 
3. GTY 0 
4. Guru Honor 4 
Jumlah  20 
Sumber : Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 1 Kaway XVI 
 Dari tabel  4.4 diatas dapat dilihat bahwa data guru dan karyawan SMP Negeri 
1 Kaway XVI.
6
 
3. Visi dan Misi 
Smp Negeri 1 Kaway XVI Aceh Barat memilki Visi dan Misi yang antar lain 
sebagai berikut : 
a. Visi SMP Negeri 1 Kaway XVI  
Terwujudnya sekolah yang memiliki civitas akademik yang beriman, 
bertaqwa, berakhlakul karimah, berprestasi dalam ilmu ilmu pengetahuan dan 
                                                             
6
 Dokumentasi Tata Usaha Investaris ( Laporan Bulanan) pada SMP Negeri 1 Kaway XVI, 
Aceh Barat 13 November 2017. 
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berbudaya Visi ini menjiwai warga sekolah kami untuk selalu mewujudkannya setiap 
saat dan berkelanjutan dalam mencapai tujuan sekolah.  
Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita sekolah yang diantaranya : 
1. Berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian 
2. Sesuai dengan norma dan masyarakat sekitar 
3. Ingin mencapai keunggulan yang diharapkan sekolah dan masyarakat 
4. Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga sekolah/ Madrasah 
berbuat yang terbaik demi kepentingan sekolah, masyarakat dan 
pemerintah 
5. Mendorong adanya perubahan yang lebih baik dan kontruktif 
6. Mengarahkan langkah-langkah yang strategi/ Misi sekolah/ sekolah ke 
masa depan. 
Untuk mencapai Visi tersebut, perlu dilakukan suatu misi berupa kegiatan jangka 
panjang dengan arah yang jelas. 
b. Misi SMP Negeri 1 Kaway XVI 
1. Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamatan terhadap ajaran 
agama dan budaya bangsa yang diaplikasikan didalam kehidupan nyata 
2. Mengembangkan SKL yang telah ada dan mengadopsi SKL dari sekolah 
yang lebih maju 
3. Menumbuhkan semangat keunggulan seluruh warga sekolah 
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4. Menumbuhkan pembelajaran sepanjang hayat bagi warga sekolah 
5. Melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dan efesien 
6. Menumbuhkan semangat kepedulian lingkungan sekolah, lingkungan fisik 
dan lingkungan budaya 
7. Mengembangkan potensi dan kreatifitas warga sekolah yang unggul dan 
mampu bersaing baik tingkat lokal, regional dan nasional 
8. Menumbuhkan kebiasaan membaca, menuliskan dan bekerja serta bekarya 
dalam dunia kerja dan masa belajar 
9. Melaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan Multi-Risources dan 
berbasis pada Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
10. Menyediakan sarana dan prasarana yang berstandar sekolah nasional 
11. Menerapkan manajemen partisipatif secara profesional dan mengarahkan 
pada manajemen mutu dengan melibatkan seluruh warga sekolah dan 
pihak terkait 
c. Tujuan sekolah SMP Negeri 1 Kaway XVI  
Adapun tujuan dari sekolah SMP Negeri 1 Kaway XVI antara lain : 
1. Menghasilkan lulusan yang berkualitas nasional 
2. Mengahasilkan lulusan yang memiliki kecakapan hidup (life skill) 
  SMP Negeri 1 Kaway XVI Aceh Barat melaksanakan Kurikulum K-13 untuk 
kelas I,II,III. Sedangkan kurikulum Nasional masih dalam permulaan. Penyusunan 
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struktur kurikulum didasarkan atas standar kompetensi lulusan dan standar 
kompetensi mata pelajaran yang telah ditetapkan.
7
 
d. Interaksi sosial di sekolah 
a. Hubungan Guru dengan Guru   : Baik 
b. Hubungan guru dengan siswa   : Baik 
c. Hubungan siswa dengan siswa    : Baik 
d. Hubungan guru dengan pegawai tata usaha : Baik 
e. Hubungan sosial dengan keseluruhan  : Baik 
Hubungan sosial secara keseluruhan yang terjadi di SMP Negeri 1 Kaway 
XVI Aceh Barat sangat baik dan terjalin dengan harmoni tanpa adanya perbedaan dan 
perselisihan antara satu pihak dengan pihak yang lainnya. Hubungan kerjasama di 
SMPN tersebut juga terjalin dengan baik. 
e. Tata Tertip 
Peraturan yang diberlakukan di sekolah merupakan tata tertip yang berlakukan 
baik itu guru, siswa dan pegawai tanpa ada perbedaan dalam pelaksanaannya. Tata 
tertip ini dipatuhi dan dilaksanakan oleh semua yang ada di sekola. Disiplin  
merupakan hal yang utama bagi siswa yang telah ditetapkan oleh sekolah, baik itu 
dari segi berpakaian atribut sekolah sampai dengan kebersihan di dalam kelas saat 
belajar 
                                                             
7
 Hasil Wawancara dan Oservasi Dengan Guru Bapak/Ibu SMP Negeri 1 Kaway XVI Aceh 
Barat Tanggal 13 November 2017  
56 
 
a. Siswa   : Hadir tepat waktu 
b. Guru  : Disiplin dan tepat waktu dalam mengajar 
c. Penagawai  : Disiplin dan melaksanakan tugas dengan baik 
B. Hasil Penelitian  
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini, data tersebut dianalisis 
dengan metode deskriptif, data ini merupakan data kualitatif yang berbentuk 
observasi, wawancara dan dokumentasi dengan kepala sekolah, waka kesiswaan dan 
1 orang siswa di SMP Negeri 1 Kaway XVI. Berdasarkan hasil penelitian tentang 
pengelolaan budaya religius dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP 
Negeri 1 Kaway XVI Aceh Barat, sebagai berikut : 
1. Perencanaan Budaya Religius Dalam Pelaksanaan Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
Berdasarkan dari hasil penelitian tentang beagaimana pengelolaan budaya 
religius dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah SMP Negeri 1 Kaway 
XVI Aceh Barat. 
Adapun pertanyaan yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah yaitu : Apa-
apa saja jenis kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 1 Kaway XVI ini ? 
“Kalau jenis-jenis kegiatan ektrakurikuler yang ada di SMP ini yang ada, ada 
beberapa jenis kalau kegiatan ekstrakurikulernya tapi yang biasa sekolah ini 
lakukan ya contohnya seperti kegiatan Pramuka, Palang Merah Remaja ada 
juga olah raga, baca tulis Al-Qur’an kegiatannya ada juga karya ilmiah, seni 
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tari, dram band dan satu lagi kalo enggak salah kegiatannya taekwondo dek 
yang sekolah ini lakukan”8 
Adapun peneliti ajukan pertanyaan lain kepada kepala sekolah yaitu : 
Bagaimana peran ibu sebagai kepala sekolah dalam proses menumbuhkan nilai-nilai 
budaya religius di dalam kegiatan ekstrakurikuler ? 
“Jadi begini kalau untuk menumbuhkan budaya religius sudah ibu lakukan 
dan guru-guru lain juga di dalam sekolah ini bahkan di dalam kegiatan 
ekstrakurikuler juga, namun untuk proses penanamannya ini kita 
membutuhkan waktu yang jangka panjang karna kenapa untuk prosesnya ini 
ibu dan guru lainnya harus lakukan setiap hari karna namanya budaya jadi hal 
yang kebiasaan yang dilakukan jadi kalo enggak kita terapkan setiap hari 
maka kebiasaan ini akan hilang pada diri siswa di dalam sekolah, jadi kalo 
peranan ibu untuk menumbuhkan budaya religius di sekolah ini ibu akan 
melakukan kebiasaan-kebiasaan keagamaan setiap hari secara otomatis akan 
terproses dengan sedikit-dikit pada diri siswa di sekolah ini”.9 
Adapun pertanyaan lain yang dia ajukan oleh peneliti kepada kepala sekolah 
yaitu : Bagaimana tujuan ibu didalam kegiatan ekstrakurikuler untuk siswa-siswi ? 
“Kalau dengan tujuan kegiatannya ya seperti dengan kita lakukan kegiatan 
ekstrakurikuler maka kita dapat melihat bagaimana kemapuan siswa atau 
bakatnya bagaimana yang dia miliki itu dimananya, ya kalo bakatnya di 
bidang tertentu nanti akan kita ikut lombakan ditingkat-tingkat lokal maupun 
ditingkat acara hari ke 17san agustus nanti, tapi pengen tujuannya ibu mereka 
tu dapat berdanding ditingkat-tingkat kabupaten, provinsi ya seperti itulah 
tujuannya”.10 
Adapun pertanyaan lain yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah yaitu : 
Sebagai kepala sekolah bagaiamana peran ibu dalam menumbuhkan atau mengelola 
budaya religius di SMP Negeri 1 Kaway XVI ini ? 
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“Ya... kalau masalah untuk menumbuhkan budaya religius di sekolah ini 
sudah kami lakukan bahkan didalam rapat kami juga membahas masalah ini, 
tapi kalau cara ibu menumbuhkan budaya religius ya ibu pertama-tama ibu 
lakukan seperti memberikan arahan kepada siswa bahwa kita harus 
menghormati sesama tema saling memberikan salam kepada tema, guru  jadi 
sebagai ibu kepala sekolah kita harus memberikan teladan yang baik untuk 
mereka, maka dengan cara seperti itu mereka mengikutinya bahkan ibu sudah 
menerapkan tata tertip disekolah ini jadi dengan menerapkan tata tertip maka 
merka akan mematuhinya, tapi kalo yang lebih utama ibu terapkan disekolah 
ini ya seperti akhlak baik, kedisiplinan ya kira-kira seperti itulah”. 11 
 Adapun pertanyaan lain yang peneliti ajukan kepada kelapa sekolah yaitu : 
Bagaimana peran ibu sebagai kepala sekolah dalam merencanakan kegiatan 
ekstrakurikuler untuk menumbuhkan budaya religius di SMP Negeri 1 Kaway XVI ? 
“jadi... kalau rencana ibu kalau dalam kegiatan ekstrakurikuler agar dapat 
tumbuhnya budaya religius ya pertama-tama ibu akan lakukan rapat dengan 
guru untuk memberikan nasehat terlebih dahulu dan setelah itu ibu akan 
membuat tata tertip religius dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler, 
baik itu ekstrakurikuler pramuka,olah raga, taekwondo, seni dan lainnya jadi 
dengan adanya  arahan dan tata tertip keagamaan maka guru-guru maupun 
siswa akan melaksanakannya ya contohnya seperti pada saat adanya kegiatan 
ekstrakurikuler ya siswi tidak memakai pakai yang ketat jadi harus pakek baju 
yang keislamian lah pokoknya, karna kenapa kita diaceh sebagaian besar 
bersyariat islam, jadi kita dalam apapun harus ada membudayakan keagamaan 
yang bersyariat islam di aceh dan saya atau guru pun begitu juga harus 
memberikan contoh yang baik juga terhadap siswa-siswi, maka dengan ini 
nanti-nantinya atau kedepan akan tumbuh menjadi budaya keagamaan di 
sekolah ini”.  
Adapun peneliti ajukan pertanyaan lainnya kepada kepala sekolah yaitu : 
sebagai kepala sekolah apakah ada menentukan program untuk menumbuhkan 
budaya religius ? jika ada, apa saja programnya, dan jika tidak, mengapa ibu tidak 
ditetentukan program tersebut ? 
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“Tentunya ada programnya untuk menumbuhkan budaya religius di sekolah 
ini.. kalau programnya ada beberapa program kalau yang pertama pas waktu 
pagi sebelum melakukan pembelajaran hendaknya siswa-siswi disini harus 
membacakan ayat-ayat pendek secara bersama dihalaman sekolah, kalau di 
waktu dhuzur siswa-siswi mengikuti shalat berjamaan secara bergiliran antar 
kelas, karena kenapa antar kelas jadi mushalla yang ada di sini tidak muat 
dengan semua kelas kalau dimasukan semua, maka dari itu dibuat lah antar 
kelas, dan ada juga program lainnya contohnya seperti setiap bel masuk 
berbunyi semua siswa-siswi harus berada di dalam kelas jadi disini kita 
memciptakan disiplin terhadap mereka, setelah itu siswa-siswi diharuskan 
berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan sesudah pembelajaran selesai oleh 
ketua kelas ya seperti itu lah”.12 
Adapun pertanyaan yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah yaitu : Setelah 
menentukan program apakah ada penanggung jawab mengelola budaya religius 
dalam kegiatan ekstrakurikuler ? kalau ada, siapa-siapa saja ditentukan penanggung 
jawabnya. Jika tidak, mengapa tidak ditentukan penanggung jawabnya ? 
“Yaa ada penanggung jawabnya... Biasanya yang ditentukan penganggung 
jawabnya ya sesama guru-guru disini yang bertanggung jawab contohnya 
seperti shalat dhuhur jadi guru-guru disni harus menjadi menjadi imam bagi 
siswa biasanya kalo ini guru laki-laki yang melakukannya”.13 
Adapun peneliti ajukan pertanyaan lain kepada kepala sekolah yaitu : Sebagai 
kepala sekolah, apakah ada menentukan dana dalam merencanakan budaya religius 
dalam kegiat ekstrakurikuler diSMP Negeri 1 Kaway XVI ? 
“Kalau masalah menentukan dana tentunya tidak ada, karna sebagaimana 
yang kita ketahui kalau di dalam kegiatan ekstrakurikuler untuk 
menumbuhkan budaya relgius kita lebih menentukan kepada nasehat atau 
keteladanan dari seorang guru karna dari guru lah yang menumbuhkan budaya 
religius itu sendiri, karna kalau yang kita ketahui jika ada dana pun kalau 
seorang guru itu tidak membudayakan religius maka sama juga dengan 
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menghamburkan dana disekolah, lebih baik kita ambilkan dana itu untuk 
keperluan lainnya iya kan seperti itu”.14 
Adapun pertanyaan lain yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah yaitu : 
Apakah ada ditentukan waktu dalam mengelola budaya religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler di Smp Negeri 1 Kaway XVI ? 
“kalau dengan ditentukannya waktu dalam mengelola budaya religius dalam 
kegiatan relgius ya tentunya dilakukan... Tetapi kalau masalah ditentukannya 
waktu biasanya yang sekolah ini lakukan bukan hanya didalam kegiatan 
ekstrakurikuler saja akan tetapi didalam pembelajaran ada juga dan 
dikebiasaan yang sehari-hari ada juga dilakukan budaya religius ini”.15 
 Adapun pertanyaan lain yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah yaitu : 
Apakah waktu yang ditentukan cukup dalam melakukan budaya religius pada saat 
kegiatan ekstrakurikuler ? 
“Kalo waktu yang ditentukan cukup... karna biasanya yang dilakukan guru-
guru disini dalam membudidayakan religius dalam kegiatan ekstrakurikuler 
guru-guru hanya mengluangkan waktu sejenak untuk memberikan 
arahan/kultum tentang religius yang harus diterapkan pada diri siswa baik itu 
untuk sekolah maupun orang tua dirumah dan di lingkungan masyarakat”.16 
 Adapun peneliti ajukan pertanyaan lain kepada kepala sekolah yaitu : Apa-apa 
saja tujuan yang telah dicapai dalam mengelola budaya religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ?  
“Iya, kalo tujuan yang telah dicapai ya.. seperti adek lihat sendiri kebanyakan 
siswa disini selalu membacakan ayat-ayat pendek setiap hari di halaman 
sekolah dan selalu melakukan shalat dhuhur bahkan mereka sudah ada yang 
bisa menghafalkan ayat-ayat pendek ya seperti itulah yang kita lihat”.17 
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Adapun pertanyaan yang lainnya yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah 
yaitu : Menurut bapak bagaimana peran ibu kepala sekolah dalam menumbuhkan 
budaya religius di Smp Negeri 1 Kaway XVI ? 
“Eum kalau menurut bapak,,, ibu kepala sekolah cukup baik dalam 
memerankan nilai-nilai budaya keagamaan, karna kenapa ibu selalu 
mengingatkan kepada guru-guru bahwa sebagai kita guru kita harus 
memberikan contoh yang baik terhadap anak didik kita, berikan mereka 
ketelanan yang bagus arahkan kepada mereka kalau kita sebagai siswa harus 
berbuat yang baik-baik kita harus hargai teman-teman dan guru, orang tua di 
rumah kalau kita berjumpa dengan guru kita saling menyapa berikan salam 
begitu juga dengan orang tua maupun teman”.18 
Adapun peneliti ajukan pertanyaan lain kepada waka kesiswaan yaitu : 
Bagaimana peran bapak sebagai waka kesiswaan dalam proses menumbuhkan nilai-
nilai budaya religius  didalam kegiatan ekstrakurikuler ? 
“Kalau untuk menumbuhkan budaya religius dalam kegiatan ekstrakurikuler 
alhamdulillah sudah bapak lakukan kepada kepada siswa/i di sekolah ini, 
namun untuk prosesnya yang bapak lakukan kepada siswa/i di dalam kegiatan 
akan membutuhkan beberapa waktu seperti yang ibu bilang tadi, jadi dengan 
bapak membisakan kebiasaan yang bapak lakukan dan ibu lakukan kepada 
siswa /i Insyallah akan tumbuh nilai-nilai budaya keagamaan ini pada siswa/i 
di dalam kegiatan ekstrakurikuler”. 
Hal yang sama peneliti peneliti ajukan pertanyaan kepada waka kesiswaan 
yaitu : Bagaimana tujuan ibu kepala sekolah dalam dalam kegiatan ekstrakurikuler ?  
“Jadi kalo masalah tujuan yang ingin dicapai oleh ibu Cut Ratna Putri (kepala 
sekolah) ataupun sekolah ini, jadi kami ini sebagai guru-guru tujuannya 
sangat besar tujuannya, yang pertama ya seperti ibu Cut Ratna Putri bilang 
tadi bahwa dengan kegiatan ekstrakurikuler sehari-hari nanti akan kita 
lombakan baik itu ditinggat kabupaten, maupun di tingkat provinsi.
19
 
                                                             
            18 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 1 Kaway XVI tanggal 13 
            19 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 1 Kaway XVI tanggal 13 
62 
 
Hal yang sama sama juga dijelaskan oleh waka kesiswaan, adapun pertanyaan 
yang diajukan oleh peneliti yaitu : Menurut bapak bagaimana peran ibu kepala 
sekolah dalam merencanakan kegiatan ekstrakurikuler dalam menumbuhkan budaya 
religius ? 
“jadi...kalau yang bapak lihat kalau peran ibu sekpala sekolah dalam 
menumbuhkan budaya religius dalam kegiatan ekstrakurikuler ya.. seperti 
yang ibu kepala sekolah bilang tadi pertama-tama ibu kepala sekolah 
memberikan arahan terlebih dahulu kepada guru dan siswa bahwa kita 
sebelum melakukan kegiatan kita hendaknya melakukan salam, membaca doa 
terlebih dahulu, dan kalau enggak salah ibu kepala sekolah ada juga membuat 
membuat tata krama dalam  didalam kegiatan ekstrakurikuler”.20 
Adapun pertanyaan lain yang peneliti ajukan kepada waka kesiswaan yaitu : 
Apakah ada kepala sekolah menentukan program untuk menumbuhkan budaya 
religius dalam kegiatan ekstrakurikuler ? Jika ada, apa-apa saja programnya, dan jika 
tidak mengapa ibu kepala sekolah tidak ditentukan program tersebut ? 
“Yaa.. tentunya ada ditentukan programnya, kalo tidak ditentukan maka nanti 
siswa tidak membiasakan kebiasaan membudayakan keagamaannya didalam 
kegiatan bahkan bukan didalam kegaiatan ekstrakurikuler aja di tentukan oleh 
ibu kepala sekolah, didalam kelas ada juga dibiasakan budaya riligiusnya. Ya.. 
kalo programnya didalam ekstrakurikuler ya seperti berbahasa yang baik, 
datang tepat waktu, berpakain yang baik, bersih dan rapi, kalo berangkat 
sekolah ijin dulu sama orang tua, bersalaman dengan orang tua juga sama 
guru-guru disekolah”.21 
Adapun peneliti ajukan pertanyaan lainnya kepada waka kesiswaan yaitu : 
Apakah ada kepala sekolah menentukan penanggung jawab untuk mengelola budaya 
                                                             
            20  Hasil Wawancara dan Observasi dengan Waka Kesiswaan SMP Negeri 1 Kaway XVI Aceh 
barat 13 November 2017. 
            
21
 Hasil Wawancara dan Observasi dengan Waka Kesiswaan di SMP Negeri 1 Kaway XVI 
Tanggal 13 
63 
 
religius dalam kegiatan ekstrakurikuler ? jika ada, siapa saja yang ditentukan 
penaggung jawabnya ? 
“Kalo ditentukan penanggung jawabnya yaa tentu ada, kalo penanggung 
jawabnya ya guru yang sedang melakukan kegiatan ekstrakurikuler tersebut, 
tapi biasanya kalo yang menanggung jawabnya enggak guru itu sendiri, tetapi 
kita sesama guru juga harus mengelolalanya”.22 
Adapun pertanyaan lain yang peneliti ajukan kepada waka kesiswaan yaitu : 
Apakah ada kepala sekolah menentukan dana dalam mengelola budaya religius dalam 
kegiatan ekstrakurikuler ? 
“kalo yang bapak tau masalah ditentukan dana setaunya tidak ada, karna kalo 
untuk menumbuhkan budaya religius dalam kegiatan ekstrakurikuler itu lebih 
kepada guru yang melaksanakannya kegiatan, ya palingan kalo dana untuk 
membelikan air minuman untuk siswa ada dibelikan oleh kepala sekolah”.23 
Adapun pertanyaan lain yang diajukan peneliti kepada waka kesiswaan yaitu : 
Apakah ada kepala sekolah menentukan waktu dalam mengelola budaya religius 
dalam kegiatan ekstrakurikuler Smp Negeri 1 Kaway XVI ? 
“Tentunya ada ditentukan waktunya oleh ibu kepal sekolah, kalo ibu tidak 
menentukan waktu nantinya jadi beradu dengan jam pembelajaran, tapi 
biasanya kalo dilakukan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ya setelah jam 
pembelajaran selesai contohnya waktu jam dua siang sampai jam lima sorre 
jadi siwa-siswi sudah tidak dalam pembelajaran”.24 
Adapun peneliti ajukan pertanyaan lain kepada waka kesiswaan yaitu : 
Apakah waktu yang digunakan cukup dalam mengelola budaya religius pada saat 
kegiatan ekstrakurikuler ? 
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“Yaa.. kalo masalah waktu yang digunakan cukup, apalagi mulai kegiatannya 
dari jam dua sampai jam lima sore biasanya kalo dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ini budaya keagamaan cuman memberikan nasehat saja seperti  
sebagaimana posisi kita siswa apa yang harus dalakukan terhadap teman, 
terhadap guru, bahkan terhadap orang tua, biasanya arahan seperti ini kalo jam 
siang waktu selesai shalat biasanya dilakukan kultum beberapa menit saja, 
kalo dalam kegiatan pramuka pimpinan pramukan atau senior mereka yang 
memberikan contoh untuk membudayakan religius”.25 
Adapun pertanyaan lain yang diajukan oleh peneliti kepada waka kesiswaan 
yaitu : Apa-apa saja  tujuan yang telah dicapai oleh kepala sekolah dalam mengelola 
mengelola budaya religius dalam kegiatan ekstrakurikuler ? 
“Jadi kalo tujuan yang telah dicapai ya seperti siswa-siswi ini sudah 
membiasakan kesiplinan mereka dalam kegiatan ekstrakurikuler, bahkan 
didalam sekolah juga mereka sudah membiasakannya, yang bapak lihat anak-
anak kelas tiga juga sudah memberikan teladan yang baik untuk adek 
letingnya, waktu shalat dzuhur begitu juga sudah tidak mesti guru yang paksa 
untuk pergi shalat dengan sendiri mereka pergi ke mushalla untuk shalat, 
berarti sebagai kita guru jadi senang melihatnya bahwa mereka ini sudah 
membudaya nilai keagamaan yang guru-guru terapkan”.26 
Hasil observasi telaah dokumentasi didalam rencana kerja sekolah (RKS) 
ditemukan bahwa terdapat perencanaan budaya religius pada kegiatan kesiswaan 
(ekstrakurikuler) sudah direncakan yaitu pada kegiatan pembiasaan rutin, upacara 
bendera setiap hari senin, masa orietasi siswa (MOS), dramband, gerak jalan indah, 
obade, volly, sepak bola dan tarik tambang.  
2. Pelaksanaan Budaya Religius Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Di SMP 
Negeri 1 Kaway XVI ? 
Adapun pertanyaan yang diajukan peneliti kepada kepala sekolah yaitu : 
Sebagai kepala sekolah apakah ada melaksanakan budaya pemberian salam kepada 
siswa pada saat kedatangan maupun waktu pulang siswa di sekolah ? 
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“Eum,, ada ibu membudayakan pemberian salam kepada siswa bahkan saat 
pagi-pagi ibu selalu menunguin siswa-siswi datang untuk mengecek keadaan 
mereka bagaimana apakah sudah rapi bajunya apa belum, kalo belum rapi ya 
ibu suruh mereka rapikan dulu baju baru masuk, cuman kalo waktu pulang itu 
yang ibu kurang melakukakan nya karna ibu selaku kepala sekolah kadang-
kadang ibu ada rapat dikantor dinas ada undangan lain jadi ini lah yang 
menjadi halangannya kalo waktu pulang ibu tidak sering memberikan salam 
kepada siswa, ya kalo sekali-kali ada juga ibu memberikan salam kepada 
merak pas waktu pulang”.27 
 Adapun peneliti ajukan pertanyaan kepada kepalas sekolah yaitu : Apakah 
guru atau pelatih ada memberikan pemberian salam kepada siswa-siswi sebelum 
memulai kegiatan ekstrakurikuler ? 
“jadi... kalo masalah memberikan salam kepada siswa-siswi pada saat 
memulai kegiatan ya guru-guru disini selalu ada diberikan salam, bahkan 
guru-guru disini sebelum melakukan kegiatan selalu melakukan pemberian 
salam terhadap siswa”.28 
Adapun pertanyaan lain yang diajukan peneliti kepada kepala sekolah yaitu : 
Apakah guru-guru dan siswa-siswi ada membacakan doa sebelum memulainya 
kegiatan ekstrakurikuler ? 
“Iya... kalau masalah pembacaan doa yaa tentu ada dilakukan oleh guru-guru 
disini maupun siswa disini karna diksekolah ini emang sudah dari dulu 
melakukan pembacaan doa baik itu memulai pembelajaran maupun pada saat 
melakukan kegiatan apapun”.29 
Adapun peneliti ajukan pertanyaan lain kepada kepala sekolah yaitu : 
Bagaimana dengan akhlak siswa dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ? 
“jadi.. kalau ibu lihat akhlak dari siswa disekolah ini, akhlak mereka pada saat 
kegiatan mereka tidak ada yang melakukan hal-hal yang kurang baik, tetapi 
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yang sering mereka lakukan mereka cuman kurang memehatikan saja arahan 
dari guru, bahkan yang ibu lihat mereka jadi hal yang lucu dengan tingkah 
laku mereka, tetapi sebenarnya akhlak mereka baik kok dek”.30 
Adapun peneliti yang ajukan pertanyaan kepada kepala sekolah yaitu : 
Apakah ada ibu menggerakkan kedisiplinan guru-guru dan siswa-siswi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler ? kalau ada, apakah mereka selalu datang lebih awal (in 
time) ataukah mereka datang tepat waktu (on time) atau ibu menggunakan tindakan 
usur pendekatan yang mengandung paksaan ? 
“Eum kalo masalah menggerakkan kedisiplinan kepada guru dan siswa ibu 
selalu menerapkannya bahkan ibu selalu memberikan arahan terhadap guru 
dan siswa bahwa sannya kita sebagai seorang guru dan siswa kita harus 
disiplin didalam sekolah ini bahkan di dalam kegiatan ekstrakurikuler juga ibu 
selalu mengarahkan arahan kedisiplinan, sebagai yang kita ketahui 
kedisiplinan hal yang sangat utama dalam melakukan kegiatan, bahkan di 
dalam sekolah begitu juga, kalau masalah kedisiplinan waktu guru dan siswa 
mereka selalu datang lebih awal sebelum sebelum memulai kegiatan, jadi.. 
kalau masalah paksaan ibu tidak terlalu memaksa siswa karna kenapa siswa-
siswi di sekolah ini mereka ada yang sangat jauh rumahnya dari sekolah jadi 
seperti itu lah didalam kegiatan ekstrakurikuler”.31 
 Adapun peneliti ajukan pertanyaan lain kepada kepala sekolah yaitu : 
Bagaimana dengan kedisiplinan pelatih/guru dan siswa-siswi dalam pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler ? 
“Alhamdulillah kalo masalah dengan kedisiplinan guru disini selalu datang 
dengan tepat waktu pada saat kegiatan ekstrakurikuler bahkan dalam kegiatan 
lainnya juga datang dengan tepat waktu, begitu juga siswa kalo mereka 
kadang-kadang ada yang datang tapat waktu ada juga beberapa orang siswa 
lainnya yang datang lebih awal, ini yang datang lebih awal biasanya mereka 
yang jauh rumah jadi siswa ini enggak lagi pulang, biasanya mereka 
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membawa nasi dari rumah untuk dimakan sekolah, jika mereka pulang jauh 
rumahnya dari sekolah”.32 
Adapun pertanyaan lain yang diajukan peneliti kepada kepala sekolah yaitu : 
Bagaimana peranan ibu dalam melaksanakan kedisiplinan terhadap siswa-siswi di 
sekolah ? 
“Jadi kalo cara ibu melaksanakan kedisiplinan terhadap siswa ya contohnya 
seperti ibu akan hadir dengan tepat waktu kesekolah, menjalin hubungan yang 
harmonis dengan guru dan para staf pegawai disekolah dan memberi sapaan 
salam kepada siswa jadi siswa disekolah disini akan melihat kepada disiplin 
yang ibu laksanakan jadi dengan otomatis siswa akan meniru kebiasaan-
kebiasaan yang kita lakukan sehari-hari, jadi kalo ada juga siswa yang tidak 
disiplin dalam sekolah ya nanti akan kita berika sangsi/hukuman kepada yang 
tidak disiplin”.33 
 Adapun peneliti ajukan pertanyaan lain kepada kepala sekolah yaitu : Sebagai 
kepala sekolah, apakah ada menciptakan kebiasaan akhlak berbicara maupun 
berperilaku yang baik terhadap siswa ? 
“Alhamdulillah ada ibu lakukan kebiasaan seperti berakhlak baik terhadap 
siswa ibu, bahkan ibu selalu menasehati kepada siswa baik itu diupacara 
bendera bahkan dikegiatan sehari-hari bahwasannya kita sebagai siswa harus 
patuh terhadap peraturan yang ada di sekolah juga kita kalo didalam sekolah 
harus berbicara yang sopan dalam berperilaku juga sebelum keluar minta ijin 
terlebih dahulu begitupu saat masuk harus memberikan salam kepada guru, 
jadi selama ibu menjadi kepala sekolah ada ibu ciptakan kebiasaan akhlak 
baik bahkan guru lain ada juga menciptakan akhlak baik  jadi kami disini 
saling kerja sama untuk menciptakan akhlak yang baik untuk siswa”.34 
 Adapun peneliti ajukan pertanyaan lain kepada kepala sekolah yaitu : Apakah 
ada pelatih/guru memberikan teladan yang baik terhadap siswa didalam kegiatan 
ekstrakurikuler ?  
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“Kalau masalah pemberian teladan dalam kegiatan ekstrakurikuler tentu ada 
dilakukukan oleh palatih, karna kenapa kalau pelatih tidak melakukan 
pemberian yang teladan serta memberi contoh-contoh yang baik terhadap 
siswa, maka siswa nanti tidak akan disiplin dalam pelaksaaan kegiatan 
ekstrakurikulernya, bahkan selaku ibu kepala sekolah disini selalu ada 
memberikan nasehat terlebih dahulu kepada pelatih bahwa posisi kita sebgai 
paltih kita harus berikan contoh yang baik kepada anak didik kita supaya 
mereka nantinya akan menerapkan keteladanan yang kita lakukaan kepada 
mereka didalam kegiatan”.35 
Adapun pertanyaan lain yang diajukan peneliti kepada kepala sekolah yaitu : 
bagaimana pemberian teladan yang dilakukan oleh pelatih/guru di Smp Negeri 1 
Kaway XVI ? 
“Yaa,, kalo pemberian teladan yang dilakukan tergantung pada pelatihnya 
bagaimana cara pelatih lakukan tapi biasanya pelatih ini memberikan contoh 
teladan yang baik ya seperti disiplin kalo dalam kegiatan ekstrakurikuler, 
memberikan teladan yang jujur kalo dalam pertandingan, bahkan sebelum 
memulai kegiatan hendaknya membaca doa meminta pertolongan keseamatan 
kepada Allah agar kita dijauhi dari bahaya  kiranya begitulah yang dilakukan 
oleh pelatih sekolah ini kalo dalam kegiatan apapun baik itu ekstrakurikuler 
sekolah maupun dalam ekstrakurikuler dengan sekolah lain”.36 
Hal yang sama peneliti ajukan pertanyaan kepada waka kesiswaan yaitu : 
Sebagai waka kesiswaan apakah ada memberikan pemberian salam kepada siswa saat 
kedatangan maupun pulang siswa di sekolah ? 
“Mengenai pemberian salam tentunya ada bapak lakukan setiap hari kepada 
siswa, jadi dengan bapak memberikan salam kepada siswa setiap hari akan 
sangat berpenguh kepada siswa jadi dengan ini siswa secara otomatis akan 
menerapkannya juga baik itu di rumah maupun di lingkungannya, bahkan 
sambilan bapak memberikan salam kepada siswa jadi bapak sambilan 
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memeriksa bagaimana keadaan siswa terhadap disiplin memakai pakaian 
apakah ada yang dikeluarkan ke luar, ”.37 
Adapun pertanyaan lain yang peneliti ajukan kepada waka kesiswaan yaitu : 
Bagaimana dengan guru/pelatih kegiatan ekstrakurikuler apakah ada memberikan 
pemeberian salam kepada siswa ?  
“ Ya.. ada dilakukan oleh pelatih kepada siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler 
karna sebagai pendidik kita selakunya memang harus memberikan salam 
kepada siswa sebelum pelaksaan kegiatan memberikan salam kepada siswa itu 
udah menjadi awal untuk seorang pelatih untuk memulai sebuah kegiatan”.38 
Adapun peneliti ajukan pertanyaan lain kepada wak kesiswaan yaitu : Apakah 
pelatih/guru dan siswa ada membacakan doa sebelum memulai sebuah kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
“Ahamdulillah, selama ini ada dilakukan bacaan doa oleh pelatih maupun 
siswa sebelum melakukan kegiatan ekstrakurikuler, selain itu pelatih ada juga 
memberikan arahan bahwa sannya pentingnya membaca doa sebelum 
melakukan kegiatan ekstrakurikuler karna doa adalah pegangan kita dalam 
melakukan sebuah kegiatan”.39 
Adapun pertanyaan lain yang diajukan oleh peneliti kepada waka kesiswaan 
yaitu : Bagaimana akhlak siswa-siswi dalam perkataan maupun perilaku siswa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler ? 
“kalo masalah dengan akhlak mereka yang bapak lihat siswa disini memilki 
akhlak yang baik, patuh terhadap apa yang sedang diarahkan oleh guru saat 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan juga patuh terhadap tata tertip yang 
ada disekolah, tapi ada juga sebagain yang sukak becanda sama kawannya 
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sukak gangguin temannya waktu sedang guru berbicara didepan sebelum 
melaksana kegiatan maupun pembelajaran”.40 
Adapun peneliti ajukan pertanyaan lain kepada waka kesiswaan yaitu : Apakah ada 
bapak menggerakkan kedisiplinan terhadap siswa-siswi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ? kalau ada, apakah mereka selalu datang lebih awal (in time) atau 
siswa datang tepat waktu (on time) atau bapak menggunakan pendekatan yang 
mengandung paksaan ? 
“Yaa.. tentunya ada saya terapkan kepada mereka, karna kenapa kalau enggak 
kita lakukan kedisiplinan maka mereka nantinya akan ada yang datang 
terlambat, tidak mematuhi peraturan saat melakukan kegiatan ekstrakurikuler 
maka dari itu ada bapak terapkan kedisiplinan terhadap siswa bahkan guru-
guru lain ada juga mengerakkan disiplin terhadap siswa-siswi disini, siswa 
disini kalo untuk datang pada kegiatan ektrakurikuler mereka datang tepat 
waktu, kalo paksaan ya tidak ada, karna dari sekian banyak siswa disekolah 
ini jarak dari rumah mereka untuk pergi sekolah sangat jauh jadi enggak 
mungkin bapak memaksakan mereka kecuali kalo yang rumahnya dekat 
dengan sekolah kadang-kadang ada bapak paksakan untuk mengikutinya”.41 
Adapun pertanyaan lain yang diajukan oleh peneliti kepada waka kesiswaan 
yaitu : Munurut bapak bagaimana kedisiplinan guru/pelatih maupun siswa-siswi 
dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ? 
“Kalo dengan kedisiplinan tentunya pelatih disiplin didalam bertugas 
dikegiatan ekstrakurikuler tapi kalo dengan siswa disiplin juga karna kenapa 
siswa/i kalo sudah ada diadakan kegiatan seperti ini mereka sangat 
menyukainya, tetapi ada juga sebagaian siswa/i yang tidak disiplin dalam 
waktu tapi biasanya anak siswi yang lebih disiplin kalau anak siswa mereka 
ada juga, tapi cuman sebagian dari anak siswa yang tidak disiplin kalo anak 
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siswa mesti kita teriak terlebih dahulu bilang cepat-cepat baru mereka 
dengar”.42 
Adapun pertanyaan lain yang peneliti ajukan kepada waka kesiswaan yaitu : 
Bagaimana peranan ibu kepala sekolah dalam melaksanakan kedisiplinan terhadap 
guru/pelatih maupun siswa/i di Smp Negeri 1 Kaway XVI ? 
“Kalo yang bapak lihat dari cara ibu kepala sekolah dalam melaksanakan 
disiplin terhadap guru contohnya seperti yang bapak lihat ibu kepala sekolah 
memberikan teladan yang disiplin baik itu disiplin waktu, menaati peraturan 
yang ada disekolah yang telah diterapkan terhadap guru jadi kalo terhadap 
siswa biasanya ibu kepala sekolah mengadakan lomba-lomba kecil di sekolah 
lombanya seperti disiplin dalam kelas jadi siapa kelanyas yang libih disiplin 
akan diberikan hadiah sesuai dengan kriteria yang disepakati, jadi itu semua 
yang dialkukan oleh kepala sekolah agar siswa/i lebih disiplin lagi dalam 
sekolah maupun di kelas”.43 
Adapun peneliti ajukan pertanyaan lain kepada waka kesiswaan yaitu : 
Bagaimana dengan tanggung jawab guru/pelatih terhadap tugasnya dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ? 
“Jadi kalo dengan tanggung jawab guru/pelatih dalam kegiatan 
ekstrakurikuler disekolah smpn 1 kaway XVI sini meiliki tanggung jawab 
yang besar didalam tugasnya mendidik siswa/i dalam kegiatan ekstrakurikuler 
bahkan dalam kegiatan lainnya juga, karna kenapa guru/pelatih di sekolah 
Smpn 1 Kaway XVI ini, sangat ingin mencapai tujuan kegiatan 
ekstrakurikuler seperti sekolah lainnya, bahkan bapak maupun guru lainnya  
disekolah ini sangat ingin mencapai lebih banyak lagi perlombaan yang di 
buat antar sekolah menengah yang dibuat dikecamatan kaway XVI”.44 
 Adapun pertanyaan lain yang diajukan peneliti kepada waka kesiswaan yaitu : 
Menurut bapak sebagai waka kesiswaan, apakah ada ibu kepala sekoloah 
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menciptakan kebiasaan akhlak berbicara yang baik maupun perilaku yang baik 
terhadap siswa didalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ? 
“Eum..yang bapak lihat ada dilakukan, tetapi ibu kepala sekolah lebih 
memberikan arahan kepada guru/pelatih itu yang melaksakannya, karna 
sebagai yang bapak tau kalo masalah kegiatan ekstrakurikuler di Smpn 1 
kaway XVI ini, ibu kepala sekolah menyerahkan kegiatan ekstrakurikuler 
kepada bapak ya jadi bapak lah yang mengurus masalah kegiatan 
ekstrakurikuler ini,cuman kalo menciptakan akhlak baik ibu kepala sekolah 
lebih menciptakan kepada kegiatan-kegiatan seperti pembelajaran kalo dalam 
kegiatan ekstrakurikuler kadang-kadang ada juga dilakukan”.45 
Adapun pertanyaan lain yang peneliti ajukan kepada waka kesiswaan yaitu : 
Apakah ada guru/pelatih memberikan teladan yang baik terhadap siswa-siswi dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ? 
“Jadi kalo upaya guru untuk memberikan teladan yang baik ada dilakukan 
terhadap siswa/i waktu  adanya diadakan kegiatan ekstrakurikuler, bahkan 
setiap saat diadakan kegiatan eskul guru disini memberikan motivasi terhadap 
kelasnya masing-masing akan pentingnya tketeladanan yang baik didalam 
kelas jadi dengan di nasehati oleh guru wali kelas maka siswa secara otomatis 
akan memberikan terhadap dirinya maupun terhadap untuk kelas”. 
Adapun pertanyaan lain yang peneliti ajukan kepada waka kesiswaan yaitu : 
Bagaimana peran bapak dalam kegiatan ekstrakurikuler apakah ada memberikan 
pemberian teladan kepada siswa-siswi dalam kegiatan ? 
“Eum.. ya kalo masalah itu ada bapak memberikan teladan yang baik sama 
siswa didalam kegiatan eskul bahkan bapak selalu memberikan contoh yang 
baik kepada mereka, bahkan bukan cuman bapak aja yang berikan, guru lain 
ada juga mencontohkan teladan yang baik kepada siswa, ya contohnya bapak 
berikan pemberian yang jujur kepada mereka dan kalo kita sebelum 
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melakukan kegiatan hendaknya kita lakukan pembacaan doa terlebih 
dahulu”.46 
Adapun pertanyaan lain yang peneliti ajukan kepada waka kesiswaan yaitu : 
Apakah ada faktor yang memengaruhi budaya religius dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
“Alhamdulillah kalo factor yang mempengaruhi nya tidak ada, karna kenapa 
sebagai yang kita ketahui tidak lah terlalu susah untuk membudayakan 
religius dalam pelaksanaan ekstrakurikuler maupun disekolah Smpn 1 Kaway 
XVI ini, karna kalo para guru meupun bapak sendiri dan juga ibu kepala 
sekolah dengan mengelola budaya religius dengan baik disekolah maka siswa 
akan membudayakan nilai keagamaan sehari-hari yang telah guru berikan, 
eum...untuk sarana dan prasarana keagamaannya ada juga cuman perlu kita 
mewarnai lagi biar indah lagi dilihatnya”.47 
 Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa adanya pelaksanan budaya 
religius pada ekstrakurikuler yaitu pada bidang olah raga volly siswa terlihat sudah 
melakukan pemberian salam dan membacakan do’a sebelum melakukan kegiatan 
olah raga volly. Namun masih ada siswa yang ribut disaat jam pembelajaran keluar 
kelas ini menunjukkan bahwa budaya religius dalam segi etika belum melekat dengan 
baik pada diri siswa yang seharusnya siswa itu sudah ada pemikiran, perilaku dan 
tindakan yang mencermikan budaya religius. 
3. Pengawasan Budaya Religius Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Di SMP 
Negeri 1 Kaway XVI ? 
Adapun pertanyaan lain yang peneliti ajukan kepda kepala sekolah yaitu : 
Bagaimana pengawasana yang ibu lakukan terhadap pelaksanaan budaya religius 
dalam kegiatan ekstrakurikuler ? 
“untuk pengawasan ibu kadang-kadang ada juga ibu lakukan pada saat adanya 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler akan tetapi ibu tidak terlalu sering 
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melakukannya tetapi ibu disini biasanya sering melakukan pengawasan hanya 
dari laporan guru-guru dan waka kesiswaan saja, karna untuk ekstrakurikuler 
ibu sudah menyerahkannya kepada waka kesiswaan dan para guru disini untuk 
mengawasi bagaimana pelaksanaannya”.48 
Adapun pertanyaan yang diajukan kepada kepala sekolah yaitu : Apa saja 
kendala yang sering dihadapin oleh guru/pelatih dalam mengelola budaya religius 
dalam kegiatan ekstrakurikuler ?  
“Jadi kalo kendala yang dihadapi tidak ada selama mengelola budaya religius 
dalam palaksanaan kegiatan, akan tetapi kalo untuk proses mengelolannya ini 
agak sedekit lebih lambat untuk membudidayakan nilai religius dalam 
kegiatan ekstrakurikuler kepada siswa, jadi  hampir semua siswa disekolah 
harus dengan proses pelan-pelan yang dilakukan oleh guru disekolah Smpn 1 
Kaway XVI ini”.49 
Adapun peneliti ajukan pertanyaan lain kepada kepala sekolah yaitu : Sebagai 
kepala sekolah, bagaimana upaya ibu dalam mengatasi faktor yang mempengaruhi  
budaya religius dalam kegiatan ekstrakurikuler ? 
“Upaya lain yang ibu lakukan bahkan guru/pelatih lain juga lakukan selain 
meberikan budaya religius dalam kegiatan ekstrakurikuler ya ibu selaku 
kepala sekolah maupun guru lain memberikan nasehat tentang pentingnya 
sekolah kita untuk membudayakan keagamaan agar sekolah kita bisa 
dicontohkan oleh sekolah lainnya, bahkan pada saat proses pembelajaran 
dikelass juga bisa guru/pelatih lakukan didalam kelas”.50 
Adapun pertanyaan lain yang diajukan kepada kepala sekolah yaitu : 
Bagaimana upaya ibu dalam mengevaluasi kendala-kendala dalam mengelola budaya 
religius dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ? 
                                                             
          48 Hasil Wawancara dan Observasi dengan kepala sekolah SMP Negeri 1 Kaway XVI Aceh Barat 
Tanggal 13 November 2017 
         49 Hasil Wawancara dan Observasi dengan kepala sekolah SMP Negeri 1 Kaway XVI Tanggal 13. 
            50 Hasil Wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 1 Kaway XVI Tanggal 13. 
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“Jadi upaya ibu dalam mengeavaluasi kendalnya pertama ibu akan melakukan 
rapat terlebih dahulu dengan para guru/pelatih dalam pelaksana kegaiatan, 
serta pada kegiatan apa yang belum tumbuhnya budaya religius  kemudia ibu 
akan melihat dimananya yang masih kurang dalam mengelola budaya religius 
pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler disekolah Smpn1 Kaway XVI ini, 
sesudah kita evaluasi dimananya terjadi kekurangan nantinya akan kita benah 
lagi sehingga secara otomatis tidak akan terjadi lagi untuk kedepannya dalam 
kegiatan ekstrakurikuler maupun kegiatan lainnya”.51 
Adapun peneliti ajukan pertanyaan lain kepada kepala sekolah yaitu : Sebagai 
kepala sekolah solusi apa saja yang ibu berikan dalam menghadapi kendala-kendala 
mengelola budaya religius di sekolah ? 
“Yaa,, kalo masalah solusi apa, ibu cuman bisa beri solusi seperti guru dan 
karyawan serta siswa/i di Smpn 1 Kaway XVI ini, untuk meningkatkan lagi 
kualitas keimanan dan mental spritual sebab keimanan dan ketaqwaan kepada 
Allah.swt merupakan modal utama dalam meningkatkan otos kerja, belajar, 
beribadah dan bekarya maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler. Jadi dengan 
solusi ini maka dapat menumbuhkan religius serta guru/ pelatih dan siswa/i 
dapat membudayakan nilai religius di sekolah ini”.52 
Adapun pertanyaan lain yang  peneliti ajukan kepada kepala sekolah yaitu : 
Sebagai yang kita ketahui kesulitan bisa datang kapan saja. Lalu apakah solusin 
tersebut selalu efektif dalam menghadapi kesulitan yang ada ? 
“ Isyallah dengan solusi yang seperti ibu berikan tadi terhadap guru/ pelatih 
dan karyawan lainnya maka secara otomatis akan terwujudnya budaya religius 
disekolah ini, tetapi kalo efektif atau tidak itu tergantung pada diri guru/ 
pelatih dan karyawanya masing-masing, akan tetapi ibu rasa dengan cara 
tersebut akan tumbuh budaya religius disekolah ini karna kenapa kalo guru/ 
pelati dan karyawan lainnya sudah kuliatas dalam keimanannya dan 
ketaqwaannya isyallah akan terwujud bahkan didalam kegiatan 
ekstrakurikuler begitu juga isyallah akan terwujud”.53 
                                                             
            51 Hasil Wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 1 Kaway XVI Tanggal 13. 
            52 Hasil Wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 1 Kaway XVI Tanggal 13. 
           53 Hasil Wawancara kepala sekolah SMP Negeri 1 Kaway XVI Tanggal 13. 
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Adapun peneliti ajukan pertanyaan lainnya kepada kepala sekolah yaitu : 
apakah ibu selalu memberikan solusi secara langsung terhadap guru/ pelatih mapun 
siswa/i disekolah ?  
“Yaaa,, solusinya secara langsung ibu berikan kepada guru/ pelatih maupun 
siswa, biasannya kalo untuk guru/ pelatih ibu memberikan solusi setelah 
maupun dalam pertemuan rapat sesama guru dan karyawan lainya, sedangkan 
siswa/i ibu memberikan diwaktu hari upacara maupun setelah hari-hari adanya 
kegiatan hafalan ayat-ayat pendek di halaman sekololah”.54 
Hal yang sama peneliti ajukan pertanyaan kepada waka kesiswaan yaitu 
Adapun pertanyaan lain yang peneliti ajukan kepda kepala sekolah yaitu : bagaimana 
pengawasan yang bapak lakukan terhadap pelaksanaan budaya religius dalam 
kegiatan ekstrakurikuler ? 
“Kalo pengawasan yang bapak lakukan biasanya bapak turun langsung pada 
pelaksanaan kegiatannya dan mengecek bagaimana pelaksanaan yang 
dilakukan jadi dengan bapak turun langsung maka bapak dapat mengetahui 
apa saja kendala yang dihadapi dalam kegiatan ekstrakurikulernya”. 
Adapun pertanyaan lain yang peneliti ajukan kepada waka kesiswaan yaitu : 
Menurut bapak, apa saja kendala yang sering dihadapi dalam mengelola budaya 
religius dalam palaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ? 
“Kalo kendala yang sulit dihadapi dalam mengelolanya menurut bapak 
didalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang bapak lihat tidak ada 
kendala apa-apa dalam menerapkan budaya keagamaan dalam kegiatan ini”.55 
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            55 Hasil Wawancara dan Observasi dengan Waka Kesiswaan SMPN 1 Kaway XVI Tanggal 13. 
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 Adapun pertanyaan lain yang peneliti ajukan kepada waka sesiswaan yaitu : 
Bagaimana upaya bapak dalam mengatasi faktor yang mempengaruhi pengelolaan 
budaya religius dalam kegiatan ekstrakurikuler ? 
“kalo upaya bapak dalam mengatasinya, ya seperti bapak akan ikut serta 
dalam kegiatan ekstrakurikuler itu setelah itu bapak akan lihat apa saja faktor 
yang mempengaruhi kegiatan ekstrakurikuler sehingga mengapa tidak ada 
membudayakan nilai religius didalam kegiatan ini, setelah bapak tau ya 
nantinya akan kita perbaiki kendalanya bersama”.56 
 Adapun peneliti ajukan pertanyaan lainnya kepada waka kesiswaan yaitu : 
Bagaimana cara bapak mengatasi kendala-kendala dalam mengelola budaya religius 
dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ? 
“eum.. kalo mengatasi kendalanya ya contohnya bapak akan mengajak siswa/i 
untuk lebih mengkualitaskan keimanan pada diri siswa serta bapak akan 
kompromi dengan guru bagaimana kesepakatan kita bersama untuk 
menumbuhkan budaya religius disekolah ini, jika cara tersebut tidak berhasil 
ya nantinya bapak akan coba berikan teguran terhadap guru/pelatih maupun 
siswa bahwasannya kita sebagai umat nabi kita harus membudayakan 
keagamaan didalam sekolah maupun dalam kegiatan apapun juga”.57 
 Adapun pertanyaan lain yang peneliti ajukan kepada waka kesiswaan yaitu : 
Sebagai waka kesiswaan solusi apa saja yang dapat bapak berikan dalam menghadapi 
pengelolaan budaya religius ? 
“solusinya ya sebagai kita guru kita harus menerapkan budaya religius ini 
dalam rumah sekolah kita, bahkan didalam kegiatan ekstrakurikuler yang kita 
lakukan juga, kita sebagai guru harus berikan contoh yang baik terhadap siswa 
jadi dengan ini isyallah secara otomatis akan tumbuh budaya religius ini pada 
diri siswa maupun disekolah”.58 
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           58 Hasil Wawancara dan Observasi dengan Waka Kesiswaan dSMPN 1 Kaway XVI Tanggal 13. 
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Adapun peneliti ajukan pertanyaan lainnya kepada waka kesiswaan yaitu : 
Sebagaimana yang kita ketahui kesulitan bisa datang kapan saja. Lalu solusi tersebut 
selalu efektif dalam mengahadapi kesulitan yang ada ? 
“Iya kalo efektif atau tidaknya kita serahkan kepada Allah.swt tapi sebagai 
tugas bapak disini guru ya sudah bapak berusaha untuk membudayakan 
keagamaan didalam sekolah maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler yang ada 
di sekolah Smpn 1 Kaway XVI ini”.59 
Hal yang sama peneliti ajukan pertanyaan lain kepada siswa/i didalam sekolah 
yaitu :  Apakah ada guru-guru membudaya budaya religius terhadap siswa/i pada saat 
kegiatan ektrakurikuler ? 
“iya ada, ibu guru maupun bapak menerapkan budaya keagamaan kepada 
kami bang dikegiatan ekstrakurikuler bahkan didalam kelas ada juga”.60 
Adapun pertanyaan lain yang diajukan kepada siswa/i yaitu : sebagaimana 
kita berstatus siswa/i, apakah ada melakukan pemebrian salam kepada guru/peltih 
didalam sekolah maupun dalam kegiatan ektrakurikuler ? 
“Kalo memberikan salam memang udah kewajiban kami melakukannya 
didalam kelas diwaktu kegiatan karna kalo enggak kami berikan salam bapak 
akan mengulangi lagi kami keluar untuk memberikan salam kembali”.61 
Adapun peneliti ajukan pertanyaan lain kepada siswa/i yaitu : apakah ada 
guru/ pelatih dan siswa melakukan pembacaan doa sebelum pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
                                                             
         59 Hasil Wawancara dengan Waka Kesiswaan dSMPN 1 Kaway XVI Tanggal 13. 
         60 Hasil Wawancara dan Observasi dengan Siswa/i di SMPN 1 Kaway XVI Tanggal 13. 
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 Hasil Wawancara dan Observasi dengan Siswa/i di SMPN 1 Kaway XVI Aceh Barat Tanggal 
13 November 2017. 
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“Ada kami dilakukan, bahkan guru sendiri yang menyuruh kami untuk 
membacakan doa sebelum belajar didlam kegiatan ada juga disuruh biar kami 
dijauhi sama jin dibilang sama bapak”.62 
Adapun pertanyaan lain yang diajukan kepada siswa/i yaitu : Bagaimana 
akhlak perkataan maupun perilaku dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ? 
“Hem.. akhlak kami baik bang tapi kalo anak laki tu bang biasanya enggak 
patuh dengan apa yang dijelaskan sama bapak, engak ada kami patuh kok 
bang sama bapak mereka sendiri tu merasa iri sama anak laki bang”.63 
Adapun pertanyaan lain yang diajukan kepada siswa yaitu : Bagaimana 
dengan kedisiplinan guru dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ? 
“Bapak/i guru disiplin kalo dalam kegiatan ekstrakurikuler didalam kelas juga 
begitu bahkan bel masuk belum berbunyi bapak/i guru sudah duluan 
masuk”.64 
Adapun peneliti ajukan pertanyaan lainnya kepada siswa/i yaitu : Apakah ada 
guru-guru memberikan contoh teladan dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ? 
“Kadang-kadang Ada diberikan kadang-kadang tidak, kalo contohnya bapak 
sering menyuruh kami kalo saat datang hendaknya berikan salam terlebih 
dahulu bahkan disuruh merapikan baju setelah itu baru kami dijinkan untuk 
ikut serta dalam kegiatan ekstrakurikuler, bahkan juga bapak menyuruh kami 
kalo dalam ikut lomba tu kita harus jujur sama orang lain jangan berbohong 
seperti itu”.65 
Adapun peneliti ajukan pertanyaan lainnya kepda siswa yaitu : Bagaimana 
dengan tanggung jawab guru didalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ? 
                                                             
            62 Hasil Wawancara dan Observasi dengan Siswa/i di SMPN 1 Kaway XVI Tanggal 13. 
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“Aaa.. bapak bertanggung jawab juga kalo lagi diadakan kegiatan 
ekstrakurikuler bahkan bapak tepati janji sama kami, bahkan kalo ada lomba-
lomba bapak yang mengbawa kami membeli kami makanan, air minum”.66 
 Hasil observasi menunjukan bahwa pengawasan terhadap pelaksanaan budaya 
religius yang dilakukan oleh guru ketikan siswa sedang melakukan kegiatan 
ekstrakurikuler yaitu guru menegur siswa yang tidak mengucapkan salam dan tidak 
membacakan do’a sebelum melakukan kegiatan ekstrakurikuler maupun sesudah 
melakukan latihan. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian diatas yang penulis lakukan SMP Negeri 1 
Kaway XVI Aceh Barat, mengenai perencanaan budaya religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler, pelaksanaan budaya religius dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan 
pengawasan dalam kegiatan ekstrakurikuler dalam membudayakan budaya religius  
temuan tersebut maka penulis ingin membahas sebagai berikut. 
1. Perencanaan Budaya Religius Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Di SMP 
Negeri 1 Kaway XVI 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan selalu dilakukan setiap awal 
tahun ajaran baru sebagai langkah awal dalam penentuan program apa saja yang akan 
dilakukan selama setahun kedepan. Perencanaan yang dilakukan bukan hanya untuk 
ruang lingkup untuk menumbuhkan budaya religius saja di dalam kegiatan 
ekstrakurikuler, akan tetapi semua aspek yang berhubungan dengan kelangsungan 
                                                             
            66 Hasil Wawancara dan Observasi dengan Siswa/i di SMPN 1 Kaway XVI Tanggal 13. 
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pembelajaran maupun kebutuhan sekolah. Dari hasil analisis dokumentasi melalui 
rencana kerja sekolah (RKS) juga di peroleh informasi bahwa perencanaan budaya 
religius dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler menunjukkan bahwa budaya 
religius di SMP Negeri 1 Kaway XVI sudah berjalan dengan baik, yaitu terdapat pada 
kagiatan pembiasaan karakter religius, karakter peduli lingkungan sebagai rutin pada 
siswa. 
Seperti halnya Sondang P. Siagian mengatakan bahwa “perencanaan sebagai 
keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang menyangkut dengan hal-
hal yang akan dikerjakan di masa datang dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditentukan sebelumnya”.67  
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa yang disebut perencanaan ialah 
kegiatan yang akan dilaksanakan dimasa yang akan datang untuk mencapai tujuan. 
Dari sini perencanaan mengandung unsur-unsur yaitu (1) sejumlah kegiatan yang 
ditetapkan sebelumnya, (2) ada proses, (3) hasil yang ingin dicapai dan (4) 
menyangkut masa depan dalam waktu tertentu dengan perencanaan ekstrakurikuler 
sangat penting agar pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam pelaksanaannya 
berjalan sesuai dengan sudah direncanakan.  
Rapat tentang perencanaan menetukan program secara keseluruhan selalu 
dilakukan setiap awal tahun ajaran baru, namun setiap pertengahan semester juga 
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 Sondang P. Siagian, Manajemen Teori dan Praktek Kepemimpinan , (Bumi Askara , Jakarta, 
2010) . Hal. 48 
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dilakukannya sekali SMP Negeri 1 Kaway XVI selalu mengadakan rapat tentang 
pelaporan kinerja pegawai maupun program-program yang telah dilaksanakan di 
sekolah ini juga telah adanya Rencana Kerja Sekolah (RKS) di dalam recana kerja 
sekolah ini telah tersusun berbagai macam kinerja dengan tujuan menciptakan siswa 
yang berkualitas baik itu di bidang jasmani maupu di bidang rohani. 
Dalam Rencana Kerja Sekolah (RKS) tahun 2016/2017 kegiatan 
ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Kaway XVI bahwasannya kegiatan pramuka, palang 
merah remaja (PMR), olah raga, baca tulis Al-Qur’an, karya ilmiah seni tari, 
taekwondo dan lainnya kegiatan ini hanya direnakan dalam rencana kerja sekolah 
(RKS) saja, akan tetapi di dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini tidak 
dilakukan ada Standar Operating Procedure (SOP) untuk pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut. 
 Annie Sailendra menyatakan “Standard Operating Procedure (SOP) 
merupakan panduan yang digunakan untuk memastikan kegiatan operasional 
organisasi atau perusahaan berjalan dengan lancar”. Adapun manfaat standar 
operasional prosedur yaitu :  
a. Menjaga konsistensi dalam menjalankan suatu prosedur kerja.  
b. Mengetahui peran dan posisi masing-masing. 
c. Meminimalisir kesalahan dalam melakukan pekerjaan. 
d. Membantu dalam melakukan evaluasi terhadap setiap proses operasional 
lembaga/organisasi.  
e.  Memberikan efisiensi waktu, karena semua proses kerja sudah terstruktur 
dalam sebuah dokumen tertulis.  
f. Sebagai suatu acuan dalam melakukan penilaian terhadap proses layanan.  
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g. Pegawai menjadi lebih mandiri dan tidak tergantung pada intervensi 
manajemen.  
h. Mengurangi tingkat kesalahan dan kelalaian yang mungkin dilakukan pegawai 
dalam melaksanakan tugas.  
i. Menjadi alat komunikasi antara pelaksana dan pengawas dan menjadikan 
pekerjaan diselesaikan secara konsisten  
j. Para karyawan akan lebih percaya diri dalam bekerja dan tahu apa yang harus 
dikerjakan.  
k. Karyawan akan memberikan pelayanan dengan sungguh-sungguh, terutama 
terhadap konsistensi waktu kerja sesuai ketentuan yang berlaku.
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan Standar 
Operasional Prosedur (SPO) dalam setiap unit kerja di sekolah maupun perusahaan 
memiliki peran strategis yang sangat unggul. Ini karena akan menyebabkan 
peningkatan efisiensi pada setiap proses kerja dalam setiap unit kerja perusahaan. 
Budaya religius sangat penting direncanakan dalam kegiatan ekstrakurikuler 
agar siswa menanamkan nialai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari sebagai 
pendapat Nur Kholis Madjid bahwa “terwujudnya budaya religius adalah ketika nilai-
nilai religius berupa nilai Rabbaniyah dan insaniyah (Ketuhanan dan Kemanusian) 
tertanam pada diri seseorang dan kemudian terbentuk dalam sikap, perilaku dan hasil 
pemikirannya (kreasi)”.69 
Maka dengan ini dapat disimpulkan bahwa dalam merencanakan budaya 
religius dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler juga melibatkan semua warga 
sekolah terutama guru, waka kesiswaan, sebagai penanganan ekstrakurikuler di dalam 
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 Nur Kholis Madjid. Islam Agama kemanusian Membangun Tradisi dan Visi Baru Islam 
Indonesia, ( Jakarta :  Paramedia, 1997). Hal. 98 
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sekolah mapun pelatih dalam kegiatan, karena guru dan waka kesiswaan maupun 
pelatih dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler berperan penting dalam proses 
terbentuknya budaya religius di dalam sekolah. Akan tetapi hal ini dimusyawarahkan 
terlebih dahulu bersama untuk memadukan rencana kegiatan ekstrakurikuler untuk 
menumbuhkan budaya religius, melalui Standar Operating Procedure (SOP)  dan 
Rencana Kerja Sekolah (RKS). Standar Operating Procedure sangat dibutuhkan di 
dalam organisasi agar rencana kerja sekolah akan berjalan dengan efektif dan efisien 
di SMP Negeri 1 Kaway XVI ini. 
2. Pelaksanaan Budaya Religius Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Di SMP 
Negeri 1 Kaway XVI 
Berdasarkan hasil dari temuan di lapangan tentang pelaksanaan budaya religius 
dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Kaway XVI Aceh Barat bisa 
dikatakan sudah baik dalam proses pelaksanaannya untuk menumbuhkan budaya 
religius di dalam sekolah ini, bahkan kepala sekolah mengintruksikan para guru 
maupu pelatih dalam kegiatan ekstrakurikuler untuk membiasakan para siswa dalam 
berbagai hal kegiatan baik itu kegiatan pramuka, olah  raga, seni, palang merah 
remaja (PMR), maupun dalam kegiatan organisasi intra sekolah (OSIS) dan kegiatan 
lainnya. Adapun upaya guru-guru di dalam sekolah ini untuk melaksanakan budaya 
religius dalam sekolah, dengan berbagai cara dilakukan supaya para siswanya terbiasa 
dengan apa telah guru lakukan dan diterapkan sehari-hari sehingga siswa akan 
terbiasa di dalam sekolah juga diluar sekolah. 
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Seperti halnya dalam kegiatan organisasi intra sekolah (OSIS), sebagaimana 
pendapat Thariq dan Faisal (dalam Lailatussaadah) bahwa “kepemimpinan adalah 
elemen penting yang tidak dimiliki ummat Islam pada zaman sekarang. Saat ini kita 
hidup dalam krisis yang disebabkan ketiadaan tujuan yang menyatukan garis-garis 
kehidupan kita, dan ketiadaan poros yang membuatnya logis dan harmonis”.70  
Sebagaimana siswa-siswinya akan dilatih oleh guru bagaimana untuk menjadi 
seorang pemimpin yang baik serta saling menghargai sesama teman juga memberikan 
salam saat berjumpa dengan guru maupun teman serta sebagaimana memberikan 
contoh teladan yang baik terhadap rekan sesama organisasi. 
Kegiatan kepemimpinan siswa dalam ekstrakurikuler baik dalam kegiatan 
pramuka, PBB, palang merah remaja (PMR), dapat memberikan keteladanan bagi 
siswa, keteladanan bagi siswa merupakan hal yang sangat penting sebagaimana 
pendapat Lailatussaadah bahwa kepemimpinan guru dapat memilih mengajar les di 
sekolah sebagai kegiatan ekstrakurikuler tanpa mengutip biaya. Waluapun terdapat 
celah dan kesempatan untuk mengutip biaya melaui komite sekolah namun pihak 
sekolah memilih tidak memenuhi kesempatan tersebut, guru memilih mengajar 
dengan ikhlas dengan tujuan agar memberikan teladan kepada peserta didik sebagai 
                                                             
            70 Lailatussaadah, Pengembangan Bale Beut dalam Kepemimpinan Teuku Inong di Kecamatan 
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generasi penerus dan pelurus yang akan menjadi guru dan pemimpin dimasa yang 
akan datang.
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Dengan berlangsungnya sebuah kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah 
bahwa kepala sekolah, guru maupun siswa sudah menumbuhkan maupun sudah 
menerapkan budaya religius dalam sekolah. akan tetapi semua itu tetap perlu 
perkembangan dan pengawasan yang baik dari seluruh pihak yang ada di sekolah 
agar budaya relgius dalam sekolah tidak menurun untuk kedepannya. Sedangkan jika 
dilihat dari hasil pengelolaan budaya religius di sekolah ini sudah bagus juga 
dibuktikan dengan secara perlahan-lahan siswa-siswi sudah membiasakan budaya 
religius di dalam kegiatan bahkan di dalamnya proses berlansungnya pembelajaran 
dikelas.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa sudah melaksanakan budaya 
religius di dalam ekstrakurikuler pada kegiatan olah raga volly siswa memberikan 
salam dan membacakan do’a sebelum melakukan latihan volly. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Muhaimin mengatakan bahwasannya “terciptanya budaya religius sangatlah 
dipengaruhi oleh situasi dan kondisi tempat itu diterapkan beserta penerapan nilai 
yang mendasari. Penciptaan budaya relgius dengan diwujudkan dalam bentuk 
meningkatkan hubungan dengan Allah. Swt, dengan menumbuhkan secara kegiatan-
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kegiatan keagamanaan di sekolah seperti : kegiatan shalat berjamaan, doa bersama 
maupun kegiatan lainnya.
72
 
Adapun upaya lain dari pihak sekolah dalam penerapan untuk menumbuhkan 
budaya religius dalam sekolah ini adalah dengan mengikut serta kan berbagai pihak-
pihak yang menyangkut dengan sekolah ini bahkan upaya lainnya sekolah ini juga 
mengikut sertakan masyarakat yang berada disekitarnya untuk memberikan contoh-
contoh kebiasaan yang baik dengan upaya ini secara otomatis pihak dari sekolah akan 
lebih cepat untuk menumbuhkan budaya religius di sekolah. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan budaya religius melalui 
ekstrakurikuler telah menjadikan kebiasaan pada diri siswa dalam pemikirannya 
seperti siswa mulai berfikir positif hal ini dapat dilihat dari perilaku mereka yang 
mengakui kesalahan sendiri dan mau memaafkan orang lain, siswa juga mulai 
menghilangkan prasangka buruk terhadap orang lain, perkataan sesuai dengan etika 
yang sopan misalnya siswa mengucapkan salam kepada guru dan teman maupun 
tamu yang datang, mengucapkan terimakasih dan tindakan yang berbentuk dari 
perilaku religius tntunya tingkah laku yang benar sesuai dengan etika. Pengaruh ini 
dapat menguragi atau mempengari perilaku yang menyimpang terhadap diri siswa di 
pembelajaran maupun diluar pembelajaran. budaya religius ini juga dilakukan 
pengontrolan yang dilakukan oleh seluruh pihak yang ada di sekolah untuk 
mengetahui bagaimana kebiasaan yang dilakukan dikehidupan sehari-hari. 
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3. Pengawasan Budaya Religius Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Di SMP 
Negeri 1 Kaway XVI Aceh Barat 
 
Berdasarkan hasil temuan dilapangan tentang bagaimana pengawasan budaya 
religius dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Kaway XVI adalah sebagai 
yang diketahui seluruh pihak warga didalam sekolah semuanya memberikan 
pengawasan terhadap siswa-siswinya untuk budayakan religius didalam kegiatan 
ektrakurikuler, pembelajaran juga di lingkungan sekolah, dari hasil pengamatan juga 
diperoleh informasi didalam kegiatan ekstrakurikuler dalam pengawasan untuk 
menumbuhkan budaya religius dilakukan oleh waka kesiswaan sebagai penanganan 
segala aktivitas kegiatan di dalam sekolah, jadi dengan dilakukan pengawasan secara 
langsung pada kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan oleh waka kesiswaan maka 
sebagai kepala sekolah juga mengontrol dan melihat hasil laporan dari masing-
masing guru juga dari hasil pengawasan oleh waka kesiswaan. 
 M. Manullang mengatakan bahwa “pengawasan merupakan suatu proses 
untuk menetapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya dan 
mengoreksi bila perlu dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 
rencana semula”.73 Selanjutnya Wirawan memukakan bahwa “pengawasan sebagai 
pengukuran keberhasilan terhadap pelaksanaan”.74 
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 Pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah dan waka kesiswaan agar 
tujuan dari ekstrakurikuler dapat berjalan dengan baik. Mulyono (dalam Kompri) 
tujuan ekstrakurikuler yaitu : 
1. Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat 
dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, 
budaya, dan alam semesta. 
2.  Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat para peserta didik 
agar dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh dengan 
karya. 
3. Mengembangkan akhlak dan etika dalam menjalankan tugas dan dalam 
hubungan dengan Allah dan manusia. 
4. Mengembangkan sensitivitas peserta didik terhadap permasalahan sosial 
keagamaan dan memberi peluang agar memiliki kemampuan komunikasi 
yang baik. 
5. Mengembangkan potensi dalam memecahkan persoalan-persoalan yang di 
alami peserta didik baik individu maupun kelompok.
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Selanjutnya Lailatussaadah mengemukakan bahwa dampak positif dari 
ekstrakurikuler Islam yang dilaksanakan oleh lembaga pendidikan formal dapat 
menjadi nuturant effeck (dampak penggiring terhadap pendidikan karakter) pada 
siswa dengan adanya nuturant effeck akan menajadian siswa berintergritas yaitu 
mempuyai sikap jujur, amanah, akuntabilitas, transparansi, sikap teratur, disiplin, taat 
aturan, hidup bersih, dan patriotisme.
76
 
  Maka dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengawasan ialah 
suatu proses mengontrol sebuah pekerjaan yang sedang dalam pelaksanaan yang 
sudah direncanakan sehingga dengan adanya pengawasan maka pelaksanaan akan 
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berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Imbauan dan ajakan untuk mengawasi dan 
menjaga budaya relgius didalam kegiatan ekstrakurikuler maupu didalam aktivitas 
sekolah juga sering dilakukan melalui berbagai media yang ada disekolah seperti 
majalah dinding. Sekolah melakukan pengamatan yang dilakukan setiap saat dalam 
kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan agar tidak hilangnya budaya religius didalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler maupun dilingkungan disekolah. 
Sedangkan kendala-kendala lain dalam mengelola budaya religius dalam 
kegiatan ekstrakurikuler dari informasi yang didapatkan yaitu mengenai kurangnya 
pelatih dalam pelaksanaan kegiatan sehingga waka kesiswaan yang mengelola 
kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah sedangkan masalah dengan mengelola 
budaya relgius di sekolah semuanya dilibatkan, akan tetapi kendala lainnya yang 
didapatkan oleh pihak sekolah ini yaitu ada dari beberapa siswa-siswi yang 
mengalami sering kurangnya kedisiplinan yang dilakukan oleh mereka akan tetapi 
tidak semua siswa-siswi yang tidak disiplin hanya beberapa saja, dari berbagai 
kendala yang ada, adakalanya dapat menjadi pendorong untuk kemajuan mengelola 
budaya religius untuk lebih maju di dalam kegiatan ekstrakurikuler yang ada dan 
begitu juga sebaliknya menjadi penyebab tidak tumbuhnya budaya relgius di dalam 
kegiatan ekstrakurikuler maupun di dalam sekolah. 
Maka dapat disimpulkan bahwa peran kepala sekolah sebagai manager adalah 
mampu bekerja sama dengan semua warga sekolah, masyarakat sekitar dan komite 
sekolah dalam menghadapi kendala dalam penyusunan perencanaan untuk 
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menumbuhkan budaya religius dalam kegiatan ekstrakurikuler baik itu pramuka, olah 
raga, palang merah remaja dan lainnya juga bisa menggunakan peluang yang dimilki 
dengan sebaik-baiknya agar semua kendala yang ada bisa meningkatkan bekerja sama 
dalam mengelola budaya religius di kegiatan ekstrakurikuler, pembelajaran maupun 
dilingkungan sekolah agar tidak menurunnya budaya keagmaan didalam pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler. 
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BAB V 
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan maka dapat ditarik beberpa kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Perencanaan selalu dilakukan setiap awal tahun ajaran baru sebagai langkah 
awal dalam penentuan program apa saja yang akan dilakukan selama setahun 
kedepan. Perencanaan yang dilakukan bukan hanya untuk ruang lingkup 
untuk menumbuhkan budaya religius saja di dalam kegiatan ekstrakurikuler, 
akan tetapi semua aspek yang berhubungan dengan kelangsungan 
pembelajaran maupun kebutuhan sekolah. Dari hasil analisis dokumentasi 
juga diperoleh informasi bahwa perencanaan budaya religius dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler menunjukkan bahwa budaya religius di 
SMP Negeri 1 Kaway XVI sudah berjalan dengan baik, walaupun belum ada 
Standar Operating Procedure (SOP) untuk pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler yang mencerminkan budaya religius.  
Dalam Rencana Kerja Sekolah (RKS) tahun 2016/2017 kegiatan 
ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Kaway XVI bahwasannya kegiatan 
pramuka, palang merah remaja (PMR), olah raga, baca tulis Al-Qur’an, 
karya ilmiah seni tari, taekwondo dan lainnya kegiatan ini hanya 
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direncanakan dalam rencana kerja sekolah (RKS) saja, melalui rencana kerja 
sekolah memperoleh informasi bahwa perencanaan budaya religius dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuoler menunjukkan bahwa budaya religius 
di SMP Negeri 1 Kaway XVI berjaslan dengan baik yaitu terdapat pada 
kegiatan pembiasaan karakter religius, karakter peduli lingkungan sebagai 
pembiasaan rutin pada siswa, akan tetapi di dalam kegiatan ekstrakurikuler 
di sekolah ini tidak dilakukan Standar Operating Procedure (SOP) untuk 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. 
2. Pelaksanaan budaya religius dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 
1 Kaway XVI Aceh Barat bisa dikatakan sudah baik dalam proses 
pelaksanaannya untuk menumbuhkan budaya religius di dalam sekolah ini, 
bahkan kepala sekolah mengintruksikan para guru maupu pelatih dalam 
kegiatan ekstrakurikuler untuk membiasakan para siswa dalam berbagai hal 
kegiatan baik itu kegiatan pramuka, olah  raga, seni, palang merah remaja 
(PMR), maupun dalam kegiatan organisasi intra sekolah (OSIS) dan 
kegiatan lainnya. Adapun upaya guru-guru di dalam sekolah ini untuk 
melaksanakan budaya religius dalam sekolah, dengan berbagai cara 
dilakukan supaya para siswanya terbiasa dengan apa telah guru lakukan dan 
diterapkan sehari-hari sehingga siswa akan terbiasa di dalam sekolah juga 
diluar sekolah. Namun masih ada siswa yang ribut disaat jam pembelajaran 
keluar kelas ini menunjukkan bahwa budaya religius di dalam segi etika 
belum berjalan dengan baik.  
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Adapun upaya guru-guru di dalam sekolah ini untuk melaksanakan budaya 
religius dalam sekolah, dengan berbagai cara dilakukan supaya para 
siswanya terbiasa dengan apa telah guru lakukan dan diterapkan sehari-hari 
sehingga siswa akan terbiasa di dalam sekolah juga diluar sekolah.Adapun 
upaya lain dari pihak sekolah dalam penerapan untuk menumbuhkan budaya 
religius dalam sekolah ini adalah dengan mengikut serta kan berbagai pihak-
pihak yang menyangkut dengan sekolah ini bahkan upaya lainnya sekolah 
ini juga mengikut sertakan masyarakat yang berada disekitarnya untuk 
memberikan contoh-contoh kebiasaan yang baik dengan upaya ini secara 
otomatis pihak dari sekolah akan lebih cepat untuk menumbuhkan budaya 
relgius didalam sekolah. 
3. Pengawasan budaya religius dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 
1 Kaway XVI adalah sebagai yang diketahui seluruh pihak warga didalam 
sekolah semuanya memberikan pengawasan terhadap siswa-siswinya untuk 
budayakan religius didalam kegiatan ektrakurikuler, pembelajranan juga di 
lingkungan sekolah, dari hasil pengamatan juga diperoleh informasi didalam 
kegiatan ekstrakurikuler dalam pengawasan untuk menumbuhkan budaya 
religius dilakukan oleh waka kesiswaan sebagai penanganan segala aktivitas 
kegiatan didalam sekolah, jadi dengan dilakukan pengawasan secara 
langsung yang dilakukan oleh waka kesiswaan secara langsung maka 
sebagai kepala sekolah juga mengontrol dan melihat hasil laporan dari 
masing-masing guru juga dari hasil pengawasan oleh waka kesiswaan  
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B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, pengelolaan 
budaya religius dalam pelaksnaan kegiatan ekstrakurikuler perlu dimasukkan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Perencanaan yang dilakukan untuk menumbuhkan budaya religius sudah di 
rencanakan dengan baik di dalam Rencana Kerja sekolah (RKS) namun 
rencana tersebut belum ada di dalam Standar Operating Procedure (SOP) 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sehingga dengan tidak ada Standar 
Operating Procedure (SOP) ini patut untuk dibuat atau direncakan di dalam 
sekolah, agar suatu proses perencanaan yang telah di direncanakan atau 
pekerjaan yang telah disusun sehingga akan lebih terarah dalam pelaksanaan 
membudayakan budaya religius dalam kegiatan ekstrakurikuler kedepannya, 
apa yang harus dilakukan dan apa yang harus dikerjakan. 
2. Pelaksanaan budaya religius dalam kegiatan ekstrakurikuler sudah dilakukan 
dengan baik, pelaksanaan budaya religius ini patut untuk dipertahankan 
namun perlu dimunculkan ke dalam Standar Operating Procedure (SOP) agar 
di dalam proses pelaksanaan budaya religius di kegiatan ekstrakurikuler akan 
mudah dilakukan dalam menerapkan atau menumbuhkan budaya religius pada 
warga sekolah baik pada pemikiran, perkataan dan tindakan sehingga melekat 
dengan baik pada diri siswa. 
3. Pengawasan yang dilakukan dalam perencanaan dan pelaksanaan sudah 
berjalan dengan baik yang dilakukan oleh waka kesiswaan, kepala sekolah 
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dan guru-guru, dengan cara pengawasan secara langsung. Namun pengawasan 
terhadap pelaksanaan harus ditingkatkan lagi supaya siswa-siswinya selalu 
menerapkan budaya religius di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4. Untuk penelitian lanjutan dapat disarankan agar dapat melakukan penelitian 
dengan menggunakan action reasearch untuk menerapkan budaya religius 
dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
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AUDITRAIL  
PENGENGELOLAAN BUDAYA RELIGIUS DALAM PELAKSANAAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER  
DI SMP NEGERI 1 KAWAY XVI ACEH BARAT 
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Interpretasi 
 
 
 
 
Kepala sekolah 
 
Waka 
kesiswaan 
Siswa  
 
1.  Bagaimana 
perencanaan 
budaya religius 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler di 
Smp Negeri 1 
Kaway XVI ?  
 
1. Perencana
an budaya 
religius 
a. Menen
tukan 
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m 
b. menent
ukanW
aktu 
c. penang
apa-apa saja 
jenis kegiatan 
ekstrakurikuler 
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Menurut bapak 
bagiamana 
peran kepala 
sekolah dalam 
merencanakan 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
dalam 
menumbuhkan 
budaya religius 
? 
 Kepala sekolah: jenis-jenis 
kegiatan ektrakurikuler yang 
ada di SMP ini ada beberapa 
jenis  kegiatan 
ekstrakurikulernya tapi yang 
biasa sekolah ini lakukan 
contohnya seperti kegiatan 
Pramuka, Palang Merah 
Remaja ada juga olah raga, 
baca tulis Al-Qur’an 
kegiatannya ada juga karya 
Dari hasil 
wawancara 
dengan kepala 
sekolah dan waka 
kesiswaan 
bahwasannya 
dengan banyak 
jenis kegiatan 
ekstrakurikuler di 
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gung 
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d. menent
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tujuan 
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kegiatan 
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kuler 
3. tujuan 
kegiatan 
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   ilmiah, seni tari, dram band 
dan  dram band. 
Waka kesiswaan :peran ibu 
sekpala sekolah dalam 
menumbuhkan budaya 
religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seperti yang 
ibu kepala sekolah pertama-
tama ibu kepala sekolah 
memberikan arahan terlebih 
dahulu kepada guru dan 
siswa bahwa kita sebelum 
melakukan kegiatan kita 
hendaknya melakukan 
salam, membaca doa 
terlebih dahulu. 
maka akan lebih 
cepat lagi dalam 
proses 
membudayakan-
budaya religius 
didalam sekolah 
maka dari ini 
kepala sekolah 
mengadakan 
perencanaan 
dengan waka 
kesiswaan agar 
budaya religius 
didalam sekolah 
dapat diterapkan 
didalam diri siswa 
maupun 
dilingkungan 
sekolah. 
   Bagaimana 
tujuan ibu dalam 
tujuan ibu dalam 
kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
Bagaimana 
tujuan ibu 
kepala sekolah 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler 
? 
 Kepala sekolah:  tujuan 
kegiatannya seperti dengan 
lakukan kegiatan 
ekstrakurikuler maka dapat 
melihat bagaimana 
kemapuan siswa atau 
bakatnya bagaimana yang 
dia miliki itu dimananya, 
kalo bakatnya dibidang 
Dari hasil 
wawancara 
dengan 
supervisor, kepala 
sekolah dan waka 
kesiswaan Dapat 
diketahui bahwa 
memiliki tujuan 
yang sangat besar 
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tertentu nanti akan ikut 
lombakan ditingkat-tingkat 
kecamatan/kabupaten. 
Waka kesiswaan: tujuan 
yang ingin dicapai oleh ibu 
Cut Ratna Putri (kepala 
sekolah) ataupun sekolah 
ini, kami ini sebagai guru-
guru tujuannya ingin 
mengikut lombakan 
kegiatan yang dilakukan 
sehari-hari.  
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. 
   Sebagai kepala 
sekolah 
bagaimana 
peran ibu dalam 
menumbuhkan/
mengelola 
budaya religius 
di Smpn 1 
Kaway XVI ? 
Menurut bapak 
bagaimana 
peran ibu 
kepala sekolah 
dalam 
menumbuhkan 
budaya religius 
di Smpn 1 
Kaway XVI ? 
 Kepala sekolah:  
Untuk menumbuhkan 
budaya religius di sekolah 
ini sudah kami lakukan 
bahkan didalam rapat kami 
juga membahas masalah ini, 
Waka kesiswaan : ibu 
kepala sekolah cukup baik 
dalam memerankan nilai-
nilai budaya keagamaan, 
karna ibu selalu 
mengingatkan kepada guru-
guru bahwa sebagai kita 
guru harus memberikan 
contoh yang baik terhadap 
anak didik kita. 
Dari hasil 
wawancara 
dengan kepala 
sekolah dan guru 
Dapat diketahui 
bahwa dalam 
menumbuhakn 
budaya religius 
dalam 
pelaksanaan 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
ada dilakukan 
perencanaan yang 
dilakukan terlebih 
dahulu didalam 
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rapat antara 
kepala sekolah 
dan guru/pelatih. 
   Bagaimana  
peran ibu kepala 
sekolah dalam 
merencanakan 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
untuk 
menumbuhkan 
budaya religius 
di Smpn 1 
Kaway XVI ? 
Menurut bapak 
bagaimana 
peranan ibu 
kepala sekolah 
dalam 
merencanakan 
budaya religius 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler 
? 
 Kepala Sekolah: rencana 
ibu kalau dalam kegiatan 
ekstrakurikuler agar dapat 
tumbuhnya budaya religius 
ya pertama-tama ibu akan 
lakukan rapat dengan guru 
untuk memberikan nasehat 
terlebih dahulu dan setelah 
itu ibu akan membuat tata 
tertip religius dalam 
melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler, baik itu 
ekstrakurikuler 
pramuka,olah raga, 
taekwondo, seni dan lainnya 
Waka kesiswaan: peran ibu 
sekpala sekolah dalam 
menumbuhkan budaya 
religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler... seperti 
yang ibu kepala sekolah 
bilang tadi pertama-tama 
ibu kepala sekolah 
memberikan arahan terlebih 
dahulu kepada guru. 
Dari hasil 
wawancara 
dengan kepala 
sekolah dan guru 
apat diketahui 
bahwa dibuatnya 
perencanaan 
dalam rapat agar 
seluruh warga 
sekolah saling 
membudayakan 
budadaya religius 
di dalam kegiatan 
ekstrakurikuler 
maupun didalam 
sekolah. 
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Sebagai kepala 
sekolah apakah 
ada menentukan 
program untuk 
menumbuhkan 
budaya religius 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
jika ada, apa 
saja program 
nya, dan jika 
tidak mengapa 
ibu tidak 
menetukan 
program 
tersebut ? 
Menurut bapak 
apakah ada ibu 
kepala sekolah 
menentukan 
program dalam 
menumbuhkan 
budaya religius 
? jika ada apa 
saja 
programnya. 
Dan jika tidak 
mengapa ibu 
kepala sekolah 
tidak 
menetukan 
program ? 
 Kepala sekolah: kalau 
programnya ada beberapa 
program kalau yang pertama 
pas waktu pagi sebelum 
melakukan pembelajaran 
hendaknya siswa-siswi 
disini harus membacakan 
ayat-ayat pendek secara 
bersama dihalaman sekolah, 
kalau di waktu dhuzur 
siswa-siswi mengikuti shalat 
berjamaan secara bergiliran 
antar kelas 
Waka kesiswaan: tentunya 
ada ditentukan programnya, 
kalo tidak ditentukan maka 
nanti siswa tidak 
membiasakan kebiasaan 
membudayakan 
keagamaannya didalam 
kegiatan bahkan bukan 
didalam kegaiatan 
ekstrakurikuler aja di 
tentukan oleh ibu kepala 
sekolah, didalam kelas ada 
juga dibiasakan budaya 
riligiusnya. 
Dari hasil 
wawancara 
dengan kepala 
sekolah dan guru 
Dapat diketahui 
bahwa dengan 
menentukan 
program dalam 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
secara otomatis 
akan akan tumbuh 
budaya religius 
didalam diri 
siswa/i didalam 
sekolah. 
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   Setelah 
menentukan 
program apakah 
ada penanggung 
jawab dalam 
mengelola 
budaya religius 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
kalo ada, siapa-
siapa saja 
penanggung 
jawabnya , jika 
tidak ,mengapa 
tidak ditentuka 
penangunggung 
jawabnya ? 
Apakah da 
kepala sekolah 
menentukan 
penanggungn 
jawab dalam 
mengelola 
budaya religius 
? kalo ada, 
siapa-siapa 
saja 
penanggung 
jawabnya , jika 
tidak ,mengapa 
tidak ditentuka 
penangunggun
g jawabnya ? 
 Kepala Sekolah: Yaa ada 
penanggung jawabnya... 
Biasanya yang ditentukan 
penganggung jawabnya ya 
sesama guru-guru disini 
yang bertanggung jawab 
contohnya seperti shalat 
dhuhur jadi guru-guru. 
Waka kesiswaan: 
ditentukan penanggung 
jawabnya yaa tentu ada, 
kalo penanggung jawabnya 
ya guru yang sedang 
melakukan kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut, tapi 
biasanya kalo yang 
menanggung jawabnya 
enggak guru itu sendiri, 
tetapi kita sesama guru juga 
harus mengelolalanya 
 
Dari hasil 
wawancara 
dengan kepala 
sekolah dan guru 
Dapat diketahui 
bahwa setelah 
adanya program 
maka dibentuknya 
penanggung 
jawab dalam 
mengelola, 
penangung jwab 
sangat berperan 
penting dalam 
membudayakan 
budaya religius 
didalam diri siswa 
pada pelaksanaan 
kegiatan 
ekstrakurikuler.  
   Sebagai kepala 
sekolah apakah 
ada menentukan 
dana dalam 
merencanakan 
budaya religius 
Apakah kepala 
sekolah ada 
menentukan 
dana dalam 
mengelola 
budaya religius 
 Kepala sekolah: Kalau 
masalah menentukan dana 
tentunya tidak ada, karna 
sebagaimana yang kita 
ketahui kalau di dalam 
kegiatan ekstrakurikuler 
Dari hasil 
wawancara 
dengan kepala 
sekolah dan guru 
Dapat diketahui 
bahwa rencana 
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dalam kegiatan 
ekstrakurikuler 
di Smpn 1 
Kaway XVI ? 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler 
? kalo ada 
untuk apa saja 
dana yang 
digunakan ? 
untuk menumbuhkan 
budaya relgius kita lebih 
menentukan kepada nasehat 
atau keteladanan dari 
seorang guru 
Waka keiswaan: yang 
bapak tau masalah 
ditentukan dana setaunya 
tidak ada, karna kalo untuk 
menumbuhkan budaya 
religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler itu lebih 
kepada guru yang 
melaksanakannya kegiatan. 
dalam 
menumbuhkan 
budaya religius 
didalam kegiatan 
ekstrakurikuler 
tidak dilakukan 
pembentukan 
dana karna 
budaya religius 
lebih menetukan 
kepada guru yang 
melaksanakan 
kegiatan tersebut. 
   Apakah ada 
menentukan 
waktu dalam 
mengelola 
budaya religius 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler 
di Smpn 1 
Kaway XVI ? 
Apakah kepala 
sekolah ada 
ditentukan 
waktu dalam 
mengelola 
budaya religius 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler 
? 
 Kepala sekolah: kalau 
dengan ditentukannya waktu 
dalam mengelola budaya 
religius dalam kegiatan 
relgius tentunya dilakukan... 
Tetapi kalau masalah 
ditentukannya waktu 
biasanya yang sekolah ini 
lakukan ya bukan hanya 
didalam kegiatan 
ekstrakurikuler saja akan 
tetapi didalam pembelajaran 
ada juga 
 
Dari hasil 
wawancara 
dengan kepala 
sekolah dan guru 
Dapat diketahui 
bahwa ada 
dilakukan 
penentuan waktu 
untuk kegiatan 
ektrakurikuler, 
waktu yang 
ditentukan 
sesudah jam 
pembelajaran 
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Waka sekiswaan : 
Tentunya ada ditentukan 
waktunya oleh ibu kepala 
sekolah, kalo ibu tidak 
menentukan waktu  
nantinya jadi beradu dengan 
jam pembelajaran, tapi 
biasanya kalo dilakukan 
kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah ini ya setelah jam 
pembelajaran selesai 
contohnya waktu jam dua 
siang sampai jam lima sorre 
jadi siwa-siswi sudah tidak 
dalam pembelajaran 
 
selesai (waktu 
jam dua sampai 
jam lima sore). 
   Apakah waktu 
yang waktu 
yang 
direncanakan 
cukup dalam 
melakukan 
budaya religius 
pada saat 
pelaksanaan 
kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
Apakah waktu 
yang digunakan 
cukup dalam 
mengelola 
budaya religius 
pada saat 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
? 
 Kepala sekolah: waktu 
yang ditentukan cukup... 
karna biasanya yang 
dilakukan guru-guru disini 
dalam membudidayakan 
religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler guru-guru 
hanya mengluangkan waktu 
sejenak untuk memberikan 
nasehat/kultum tentang 
religius yang harus 
diterapkan pada diri siswa 
Dari hasil 
wawancara 
dengan kepala 
sekolah dan guru 
Dapat diketahui 
bahwa waktu 
yang digunakan 
dalam 
pelaksanaan 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
hanya 
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baik itu untuk sekolah 
maupun orang tua dirumah 
dan di lingkungan 
masyarakat  
Waka kesiswaan: kalo 
masalah waktu yang 
digunakan cukup, apalagi 
mulai kegiatan 
ekstrakurikuler dari jam dua 
sampai jam lima sore  
. 
memberikan 
nasehat saja dan 
pelaksanaan 
kegitan 
ekstrakurikuler 
dilakukan di jam 
pembelajaran 
kelas. 
 .   Apa-apa saja 
tujuan yang 
telah dicapai 
dalam 
mengelola 
budaya religius 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
Apa-apa saja 
tujuan yang 
telah dicapai 
oleh ibu kepala 
sekolah dalam 
mengelola 
budaya religius 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler 
? 
 Kepala sekolah: tujuan 
yang telah dicapai.. seperti 
adek lihat sendiri 
kebanyakan siswa disini 
selalu membacakan ayat-
ayat pendek setiap hari di 
halaman sekolah dan selalu 
melakukan shalat dhuhur 
bahkan mereka sudah ada 
yang bisa menghafalkan 
ayat-ayat pendek 
Waka kesiswaan : tujuan 
yang telah dicapai ya seperti 
siswa-siswi ini sudah 
membiasakan kesiplinan 
mereka dalam kegiatan 
ekstrakurikuler, bahkan 
Dari hasil 
wawancara dan 
observsi dengan 
kepala sekolah 
dan guru dapat 
diketahui bahwa 
tujuan yang telah 
dicapai bahwa 
proses 
menumbuhkan 
budaya religius 
didalam kegiatan 
ekstrakurikuler 
sudah mancapai 
tujuan seperti 
yang telah 
direncanakan 
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didalam sekolah juga 
mereka sudah 
membiasakannya, 
 
sebelumnya 
2.  Bagaimana 
pelaksanaan 
budaya religius 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
1. Mengetah
ui 
pemeberia
n salam 
2. Pembacaa
n doa 
3. Akhlak 
 Perkata
an  
 Perilak
u/perbu
atan 
4. Disiplin 
5. Tanggung 
jawab 
6. Pemberian 
teladan 
1. Seabagai 
kepala sekolah 
apakah ada 
melaksanakan 
pemberian 
salam kepada 
peserta didik 
pada saat 
kedatangan 
maupun saat 
pulang sekolah ? 
1. Sebagai wak 
kesiswaan 
apakah ada 
memberikan 
pemberian 
salam kepada 
siswa saat 
kedatangan 
meupun saat 
pulang sekolah 
? 
 Kepala sekolah : ada ibu 
membudayakan pemberian 
salam kepada siswa bahkan 
saat pagi-pagi ibu selalu 
menunguin siswa-siswi 
datang untuk mengecek 
keadaan mereka bagaimana 
apakah sudah rapi bajunya 
apa belum, kalo belum rapi 
ya ibu suruh mereka rapikan 
dulu baju baru masuk,  
Waka kesiswaan : 
Mengenai pemberian salam 
tentunya ada bapak lakukan 
setiap hari kepada siswa, 
 
Dari hasil 
wawancara 
dengan, kepala 
sekolah dan waka 
kesiswaan dapat 
diketahui bahwa 
dpemberian salam 
sudah dilakukan 
setiap hari dengan 
semestinya yang 
dilakukang oleh 
kepala sekolah 
dan waka 
kesiswaan yang 
dilakukan 
terhadap siswa/i 
di dalam sekolah. 
 
   2. Apakah guru-
guru/ pelatih ada 
memberikan 
pemberian 
salam kepada 
siswa-siswi 
2. Bagaimana  
dengan 
guru/pelatih 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
apakah ada 
 Kepala sekolah : kalo 
masalah memberikan salam 
kepada siswa-siswi pada 
saat memulai kegiatan  
guru-guru disini selalu ada 
diberikan salam, bahkan 
Dari hasil 
wawancara 
dengan, kepala 
sekolah dan waka 
kesiswaan Dapat 
diketahui bahwa 
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sebellum 
memulai 
kegiatan 
eksstrakurikuler 
? 
memberikan 
pemeberian 
salam kepada 
siswa ? 
guru-guru disini sebelum 
melakukan kegiatan selalu 
melakukan pemberian salam 
terhadap siswa 
Waka kesiswaan : ada 
dilakukan oleh pelatih 
kepada siswa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler 
karna sebagai pendidik kita 
selakunya memang harus 
memberikan salam kepada 
siswa sebelum pelaksaan 
kegiatan memberikan salam 
kepada siswa itu udah 
menjadi awal untuk seorang 
pelatih untuk memulai 
sebuah kegiatan 
pemebrian salam 
selalu dilakukan 
secara ruti kepada 
siswa disalam 
sekolah yang 
dilakukan baik itu 
kepala sekolah 
dan guru lainnya. 
 
   3. Apakah guru-
guru dan siswa-
siswimembaca 
doa sebelum 
memulainya 
kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
3. Apakah 
pelatih/guru 
atupun siswa 
ada 
membacakan 
doa sebelum 
memulai 
sebuah 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
? 
 Kepala sekolah : 
pembacaan doa yaa tentu 
ada dilakukan oleh guru-
guru disini maupun siswa 
disini karna diksekolah ini 
emang sudah dari dulu 
melakukan pembacaan doa 
baik itu memulai 
pembelajaran maupun pada 
saat melakukan kegiatan 
apapun 
 Dari hasil 
wawancara 
dengan, kepala 
sekolah dan waka 
kesiswaan Dapat 
diketahui bahwa 
pembacaan doa 
selalu dilakukan 
setiap saat 
memulai kegiatan 
ekstrakurikuler 
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Waka kesiswaan : 
Ahamdulillah, selama ini 
ada dilakukan bacaan doa 
oleh pelatih maupun siswa 
sebelum melakukan 
kegiatan ekstrakurikuler, 
selain itu pelatih ada juga 
memberikan arahan bahwa 
sannya pentingnya 
membaca doa sebelum 
melakukan kegiatan 
ekstrakurikuler karna doa 
adalah pegangan kita dalam 
melakukan sebuah kegiatan 
 
olah raga volly 
dan lainnya. 
 
   4. Bagaiamana 
akhlak siswa 
didalam 
pelaksanaan 
kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
4. Bagaimana 
akhlak siswa-
siswi dalam 
perkataan 
maupun 
perilaku siswa 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler 
? 
 Kepala sekolah : ibu lihat 
akhlak dari siswa disekolah 
ini, akhlak mereka pada saat 
kegiatan mereka tidak ada 
yang melakukan hal-hal 
yang kurang baik, tetapi 
yang sering mereka lakukan 
mereka cuman kurang 
memehatikan saja arahan 
dari guru, 
Waka kesiswaan : masalah 
dengan akhlak mereka yang 
bapak lihat siswa disini 
Dari hasil 
wawancara 
dengan, kepala 
sekolah dan waka 
kesiswaan Dapat 
diketahui bahwa 
akhlak siswa di 
dalam kegiatan 
sudah baik dalam 
berperilaku di 
kegiatan namun 
ada beberapa 
diantara mereka 
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memilki akhlak yang baik, 
patuh terhadap apa yang 
sedang diarahkan oleh guru 
saat pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler dan juga 
patuh terhadap tata tertip 
yang ada disekolah, tapi ada 
juga sebagain yang sukak 
becanda sama kawannya 
sukak gangguin temannya 
waktu sedang guru 
berbicara didepan sebelum 
melaksana kegiatan maupun 
pembelajaran 
yang tidak 
mendengarkan 
pembicaraan dari 
guru/ pelatih. 
 
   5. Apakah ada 
ibu 
menggerakkan 
kedisiplinan 
terhadap guru-
guru dan siswa  
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
kalo ada, apakah 
mereka selalu 
datang lebih 
awal (in 
time)atau datang 
tepat waktu (on 
5. Apakah ada 
bapak 
menggerakkan 
kedisiplinan 
terhadap 
siswa/i dalam 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
? kalau ada, 
apakah mereka 
selalu datang 
lebih awal (in 
time) atau 
siswa datang 
 Kepala sekolah : 
menggerakkan kedisiplinan 
kepada guru dan siswa ibu 
selalu menerapkannya 
bahkan ibu selalu 
memberikan arahan 
terhadap guru dan siswa 
bahwasannya kita sebagai 
seorang guru dan siswa kita 
harus disiplin didalam 
sekolah ini bahkan di dalam 
kegiatan ekstrakurikuler 
juga ibu selalu mengarahkan 
arahan kedisiplinan, sebagai 
Dari hasil 
wawancara 
dengan, kepala 
sekolah dan waka 
kesiswaan Dapat 
diketahui bahwa 
Disiplin selalu di 
terapkan kepada 
siswa/i  maupun 
guru-guru baik itu 
di kegiatan 
ekstrakurikuler 
maupun pada saat 
proses 
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time) atau 
bertindak ibu 
menggunakan 
paksanaan ? 
tepat waktu 
(on time) atau 
bapak 
menggunakan 
pendekatan 
yang 
mengandung 
paksaan ? 
yang kita ketahui 
kedisiplinan hal yang sangat 
utama dalam melakukan 
kegiatan, bahkan di dalam 
sekolah begitu juga, kalau 
masalah kedisiplinan waktu 
guru dan siswa mereka 
selalu datang lebih awal 
sebelum sebelum memulai 
kegiatan 
Waka kesiswaan : tentunya 
ada saya terapkan kepada 
mereka, karna kenapa kalau 
enggak kita lakukan 
kedisiplinan maka mereka 
nantinya akan ada yang 
datang terlambat,  
kalo paksaan ya tidak ada, 
karna dari sekian banyak 
siswa disekolah ini jarak 
dari rumah mereka untuk 
pergi sekolah sangat jauh 
jadi enggak mungkin bapak 
memaksakan mereka. 
pembelajaran, 
jika dilihat dari 
peksaan tidak ada 
akan tetapi 
semacam teguran 
yang diberikan 
kepada siswa/i 
maupun guru 
bahwa didalam 
sebuah kegiatan 
atau pada saat 
proses 
pembelajaran 
harus datang tepat 
pada waktunya. 
   6. Apakah ada 
guru/pelatih 
memberikan 
teladan yang 
6.Munurut 
bapak 
bagaimana 
kedisiplinan 
 Kepala sekolah: 
Alhamdulillah kalo masalah 
dengan  kedisiplinan guru 
disini selalu datang dengan 
Dari hasil 
wawancara 
dengan, kepala 
sekolah dan waka 
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baik terhadap 
siswa didalam 
kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
guru/pelatih 
maupun siswa-
siswi dalam 
pelaksanaan 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
? 
tepat waktu pada saat 
kegiatan ekstrakurikuler 
bahkan dalam kegiatan 
lainnya, begitu juga siswa 
kalo mereka kadang-kadang 
ada yang datang tapat waktu 
ada juga beberapa orang 
siswa lainnya yang datang 
lebih awal, ini yang datang 
lebih awal biasanya mereka 
yang jauh rumah jadi siswa 
ini enggak lagi pulang 
Waka kesiswaan : 
kedisiplinan tentunya 
pelatih disiplin didalam 
bertugas 
kesiswaan  dapat 
diketahui bahwa  
guru/ pelatih 
disiplin didalam 
sekolah maupun 
di dalam kegiatan 
ekstrakurikuler 
sedangkan siswa/i 
cukup baik juga 
dalam ke disiplin 
terhadap waktu 
akan tetapi ada 
dari beberapa 
diantara mereka 
yang 
melanggarnya.  
 
   7. Bagaimana 
peranan ibu 
dalam 
melaksanakan 
kedisiplinan 
terhadap 
guru/pelatih 
maupun siswa di 
Smpn 1 Kaway 
XVI ? 
7. Bagaimana 
peranan ibu 
kepala sekolah 
dalam 
melaksanakan 
kedisiplinan 
terhadap 
guru/pelatih 
maupun 
siswa/i di Smp 
Negeri 1 
 Kepala sekolah: cara ibu 
melaksanakan kedisiplinan 
terhadap siswa ya 
contohnya seperti ibu akan 
hadir dengan tepat waktu 
kesekolah, menjalin 
hubungan yang harmonis 
dengan guru dan para staf 
pegawai disekolah dan 
memberi sapaan salam 
kepada siswa jadi siswa 
Dari hasil 
wawancara 
dengan, kepala 
sekolah dan waka 
kesiswaan Dapat 
diketahui bahwa 
kepala sekolah 
dan waka 
kesiswaan 
maupun guru 
lainnya selalu 
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Kaway XVI ? disekolah disini akan 
melihat kepada disiplin 
yang ibu laksanakan jadi 
dengan otomatis siswa akan 
meniru kebiasaan-kebiasaan 
yang kita lakukan sehari-
hari, jadi kalo ada juga 
siswa yang tidak disiplin 
dalam sekolah ya nanti akan 
kita berika sangsi/hukuman 
kepada yang tidak disiplin 
Waka kesiswaan : yang 
bapak lihat dari cara ibu 
kepala sekolah dalam 
melaksanakan disiplin 
terhadap guru contohnya 
seperti yang bapak lihat ibu 
kepala sekolah memberikan 
teladan yang disiplin baik 
itu disiplin waktu, menaati 
peraturan yang ada 
disekolah yang telah 
diterapkan terhadap guru 
jadi kalo terhadap siswa 
biasanya ibu kepala sekolah 
mengadakan lomba-lomba 
kecil di sekolah lombanya 
seperti disiplin dalam kelas 
memberikan 
contoh disiplin 
yang baik 
terhadap siswa/i 
didala sekolah 
bahkan di dalam 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
baik itu olah raga, 
pramuka, OSIS, 
dan lainnya. 
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jadi siapa kelanyas yang 
libih disiplin akan diberikan 
hadiah sesuai dengan 
kriteria yang disepakati 
 
 
   8. Sebagai 
kepala sekolah 
apakah ada 
menciptakan 
kebiasaan 
akhlak 
perkataan dan 
perilaku siswa 
yang baik 
terhadap siswa ? 
8.bagaimana 
tanggung 
jawab 
guru/pelatih 
maupun 
siswa/i di Smp 
Negeri 1 
Kaway XVI ?  
 
 Kepala sekolah: 
Alhamdulillah ada ibu 
lakukan kebiasaan seperti 
berakhlak baik terhadap 
siswa ibu, bahkan ibu selalu 
menasehati kepada siswa 
baik itu diupacara bendera 
bahkan dikegiatan sehari-
hari bahwasannya kita 
sebagai siswa harus patuh 
terhadap peraturan yang ada 
di sekolah juga kita kalo 
didalam sekolah harus 
berbicara yang sopan dalam 
berperilaku 
Waka kesiswaan : Jadi 
kalo dengan tanggung jawab 
guru/ pelatih dalam kegiatan 
ektrakurikuler di Smp 
Negeri 1 Kaway XVI sini 
memilki tanggung jawab 
yang besar di dalam 
Dari hasil 
wawancara 
dengan, kepala 
sekolah dan waka 
kesiswaan Dapat 
diketahui bahwa  
Pembiasaan 
akhlak baik selalu 
di lakukan oleh 
kepala sekolah 
dan guru-guru 
lainnya 
sedangkan dengan 
Tanggung jawab 
yang dilakukan 
oleh paara guru/ 
pelatih di sekolah 
ini memiliki 
tanggung jawab 
yang besar, 
bahkan guru di 
sekolah ini 
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tugasnya mendidik siswa/i 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler bahkan 
didalam kegiatan lainnya 
juga. 
 
memilki tujuan 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
seperti sekolah 
lainnya seperti 
ekstrakurikuler 
dalam 
perlombaan antar 
sekolah 
menengah yang 
dibuat oleh 
kecamatan Kaway 
XVI . 
   9. apakah ada 
guru-guru 
memberi teladan 
yang 
baikterhadap 
siswa didalam 
pelaksanaankegi
atan 
ekstrakurikuler ? 
9. Menurut 
bapak sebagai 
waka 
kesiswaan, 
apakah ada ibu 
kepala 
sekoloah 
menciptakan 
kebiasaan 
akhlak 
berbicara yang 
baik maupun 
perilaku yang 
baik terhadap 
siswa didalam 
 Kepala sekolah: pemebrian 
teladan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler tentu ada 
dilakukukan oleh palatih, 
karna kenapa kalau pelatih 
tidak melakukan pemberian 
yang teladan serta memberi 
contoh-contoh yang baik 
terhadap siswa, maka siswa 
nanti tidak akan disiplin 
dalam pelaksaaan kegiatan 
ekstrakurikulernya, bahkan 
selaku ibu kepala sekolah 
disini selalu ada 
memberikan nasehat 
Dari hasil 
wawancara 
dengan, kepala 
sekolah dan waka 
kesiswaan Dapat 
diketahui bahwa 
pemberian 
teladanselalu 
diberikan oleh 
kepala sekolah 
yaitu dalam bentu 
memberikan 
contoh yang baik 
seperti 
memberikan 
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pelaksanaan 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
? 
terlebih dahulu kepada 
pelatih bahwa posisi kita 
sebgai paltih kita harus 
berikan contoh yang baik 
kepada anak didik kita 
supaya mereka nantinya 
akan menerapkan 
keteladanan yang kita 
lakukaan kepada mereka 
didalam kegiatan 
Waka kesiswaan : yang 
bapak lihat ada dilakukan, 
tetapi ibu kepala sekolah 
lebih memberikan arahan 
kepada guru/pelatih itu yang 
melaksakannya, karna 
sebagai yang bapak tau kalo 
masalah kegiatan 
ekstrakurikuler di Smpn 1 
kaway XVI ini, ibu kepala 
sekolah menyerahkan 
kegiatan ekstrakurikuler 
kepada bapak ya jadi bapak 
lah yang mengurus masalah 
kegiatan ekstrakurikuler 
ini,cuman kalo menciptakan 
akhlak baik ibu kepala 
sekolah lebih menciptakan 
nasehat seperti 
berbicara yang 
sopan dan 
lainnya.  
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kepada kegiatan-kegiatan 
seperti pembelajaran kalo 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler kadang-
kadang ada juga dilakukan 
 
   10. Bagaimana 
pemeberian 
teladan yang  
dilakukan oleh 
guru/ pelatih di 
Smp Negeri 1 
Kaway XVI ? 
10. Apakah  
ada guru/pelati
h memberikan 
teladan yang 
baik terhadap 
siswa-siswi 
dalam 
pelaksanaan 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
? 
 Kepala sekolah: kalo 
pemeberian teladan yang 
dilakukan tergantung pada 
pelatihnya bagaimana cara 
pelatih lakukan tapi 
biasanya pelatih ini 
memberikan contoh teladan 
yang baik ya seperti disiplin 
kalo dalam kegiatan 
ekstrakurikuler, 
memberikan teladan yang 
jujur kalo dalam 
pertandingan, bahkan 
sebelum memulai kegiatan 
hendaknya membaca doa 
meminta pertolongan 
keseamatan kepada Allah 
agar kita dijauhi dari bahaya  
kiranya begitulah yang 
dilakukan oleh pelatih 
sekolah ini kalo dalam 
kegiatan apapun baik itu 
Dari hasil 
wawancara 
dengan, kepala 
sekolah dan waka 
kesiswaan Dapat 
diketahui bahwa 
guru/ pelatih ada 
memberikan atau 
melakukan contoh 
teladan terhadap 
siswa/i  baik itu 
teladan yang jujur 
maupun teladan 
dalam perilaku. 
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ekstrakurikuler sekolah 
maupun dalam 
ekstrakurikuler dengan 
sekolah lain 
Waka kesiswaan : Jadi 
kalo upaya guru untuk 
memberikan teladan yang 
baik ada dilakukan terhadap 
siswa/i waktu  adanya 
diadakan kegiatan 
ekstrakurikuler, bahkan 
setiap saat diadakan 
kegiatan eskul guru disini 
memberikan motivasi 
terhadap kelasnya masing-
masing akan pentingnya 
tketeladanan yang baik 
didalam kelas jadi dengan di 
nasehati oleh guru wali 
kelas maka siswa secara 
otomatis akan memberikan 
terhadap dirinya maupun 
terhadap untuk kelas 
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    11. Bagaimana 
peran bapak 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler 
apakah ada 
memberikan 
pemberian 
teladan kepada 
siswa-siswi 
dalam kegiatan 
? 
 Waka kesiswaan : kalo 
masalah  itu ada bapak 
memberikan teladan yang 
baik sama  siswa didalam 
kegiatan  bahkan bapak 
selalu memberikan contoh 
yang baik kepada mereka, 
bahkan bukan cuman bapak 
aja yang berikan, guru lain 
ada juga mencontohkan 
teladan yang baik kepada 
siswa, ya contohnya bapak 
berikan pemberian yang 
jujur kepada mereka dan 
kalo kita sebelum 
melakukan kegiatan 
hendaknya kita lakukan 
pembacaan doa terlebih 
dahulu, memberikan salam . 
 
Dari hasil 
wawancara 
dengan, waka 
kesiswaan Dapat 
diketahui bahwa 
waka kesiswaan 
ada di lakukannya 
pemberian teladan 
terhadap siswa/i 
didalam kegiatan 
ekstrakurikuler 
seperti yang waka 
kesiswaan 
lakukan bahwa 
sebelum 
melakukan 
sebuah kegiatan 
hendaknya 
membacakan doa 
terlebih dahulu 
sebelum 
melaksanakan 
latihat. 
   
    12. Apakah 
ada faktor 
yang 
mempengaruhi 
 Waka Kesiswaan : 
Alhamdulillah kalo factor 
yang mempengaruhi nya 
tidak ada, karna kenapa 
Dari hasil 
wawancara 
dengan, waka 
kesiswaan Dapat 
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tumbuhnya 
budaya religius 
dalam 
elaksanaan 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
? 
 
 
sebagai yang kita ketahui 
tidak lah terlalu susah untuk 
membudayakan religius 
dalam pelaksanaan 
ekstrakurikuler, dan juga ibu 
kepala sekolah dengan 
mengelola budaya religius 
dengan baik disekolah maka 
siswa akan membudayakan 
nilai keagamaan sehari-hari 
yang telah guru berikan, 
eum...untuk sarana dan 
prasarana keagamaannya 
ada juga cuman perlu kita 
mewarnai lagi biar indah 
lagi dilihatnya 
diketahui bahwa 
dalam 
melaksanakan 
budaya religius 
tidak adanya 
faktor yang 
mempengaruhiny
a dikarenakan 
tidak ada faktor 
bahwa untuk 
membudayakan 
budaya religius 
sudah dilakukan 
setiap hari, 
adapun di dalam 
faktor sarana dan 
prasarana 
keagamaan juga 
tidakada yang 
mempengaruhi 
akan tetapi hanya 
perlu untuk di 
warnai kembali 
sebuah gedung 
musholla. 
3.  Bagaimana 
pengawasan 
budaya religius 
a. Mengetah
ui 
kendala-
1. Apa saja 
kendala yang 
sering 
1. Menurut 
bapak, apa 
saja kendala 
1. Apakah ada 
guru-guru 
membudaya 
Kepala sekolah: kalo 
kendala yang dihadapi tidak 
ada selama mengelola 
Dari hasil 
wawancara 
dengan, kepala 
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dalam kegiatan 
ekstrakurikuler di 
Smp Negeri 1 
Kaway XVI ? 
kendala 
dalam 
pengelola
an 
dihadapi oleh 
guru/  pelatih 
dalam 
mengelola 
budaya 
religius dalam 
kegiatan 
ekstrakurikule
r ? 
yang sering 
dihadapi 
dalam 
mengelola 
budaya 
religius 
dalam 
palaksanaan 
kegiatan 
ekstrakurikul
er ? 
budaya 
religius 
terhadap 
siswa/i pada 
saat kegiatan 
ektrakurikuler 
? 
 
budaya religius dalam 
palaksanaan kegiatan, akan 
tetapi kalo untuk proses 
mengelolannya ini agak 
sedekit lebih lambat untuk 
membudidayakan nilai 
religius dalam kegiatan 
ekstrakurikuler kepada 
siswa, jadi  hampir semua 
siswa disekolah harus 
dengan proses pelan-pelan 
yang dilakukan oleh guru 
disekolah Smpn 1 Kaway 
XVI ini 
Waka kesiswaan : Kalo 
kendala yang sulit dihadapi 
dalam mengelolanya 
menurut bapak didalam 
pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler yang bapak 
lihat tidak ada kendala apa-
apa dalam menerapkan 
budaya keagamaan dalam 
kegiatan ini 
Siswa : iya ada, ibu guru 
maupun bapak menerapkan 
budaya keagamaan kepada 
kami bang dikegiatan 
sekolah dan waka 
kesiswaan beserta 
siswa/i  Dapat 
diketahui bahwa 
kepala sekolah 
maupun waka 
kesiswaan tidak 
memiliki kendala 
dalam 
pelaksanaan akan 
tetapi proses 
untuk 
menumbuhkannya 
membutuhkan 
waktu yang lama 
untuk 
menenamkan 
budaya religius 
kepada siswa. 
Penenaman 
budaya religius 
sudah dilakukan 
terhadap siswa/i 
di dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. 
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ekstrakurikuler bahkan 
didalam kelas ada juga. 
   2. Sebagaikepala 
sekolah, 
bagaimana 
upaya ibu 
dalam 
mengatasi 
faktor yang 
mempengaruhi 
budaya 
religius dalam 
kegiatan 
ekstrakurikule
r ? 
2. Bagaimana 
upaya bapak 
dalam 
mengatasi 
faktor yang 
mempengaru
hi 
pengelolaan 
budaya 
religius 
dalam 
kegiatan 
ekstrakurikul
er ? 
 
2. sebagaimana 
kita berstatus 
siswa/i, 
apakah ada 
melakukan 
pemebrian 
salam kepada 
guru/peltih 
didalam 
sekolah 
maupun dalam 
kegiatan 
ektrakurikuler 
? 
Kepala sekolah: Upaya lain 
yang ibu lakukan bahkan 
guru/pelatih lain juga 
lakukan selain meberikan 
budaya religius dalam 
kegiatan ekstrakurikuler ya 
ibu selaku kepala sekolah 
maupun guru lain 
memberikan nasehat tentang 
pentingnya sekolah kita 
untuk membudayakan 
keagamaan agar sekolah 
kita bisa dicontohkan oleh 
sekolah lainnya, bahkan 
pada saat proses 
pembelajaran dikelass juga 
bisa guru/pelatih lakukan di 
dalam kelas 
Waka kesiswaan : kalo 
upaya bapak dalam 
mengatasinya, ya seperti 
bapak akan ikut serta dalam 
kegiatan ekstrakurikuler itu 
setelah itu bapak akan lihat 
apa saja faktor yang 
mempengaruhi kegiatan 
Dari hasil 
wawancara 
dengan, kepala 
sekolah dan waka 
kesiswaan beserta 
siswa/i  Dapat 
diketahui bahwa 
kepala sekolah 
dan waka 
kesiswaan tidak 
ada faktor yang 
mempengaruhi 
pada saat 
mengelolaan 
budaya religius di 
dalam 
pelaksanaan  
untuk 
menumbuhkan 
budaya religius 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler, 
adapun pemberian 
teladan selalu ada 
dilakukan oleh 
kepala sekolah, 
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ekstrakurikuler sehingga 
mengapa tidak ada 
membudayakan nilai 
religius didalam kegiatan 
ini, setelah bapak tau ya 
nantinya akan kita perbaiki 
kendalanya bersama 
Siswa : Kalo memberikan 
salam memang udah 
kewajiban kami 
melakukannya didalam 
kelas diwaktu kegiatan 
karna kalo enggak kami 
berikan salam bapak akan 
mengulangi lagi kami keluar 
untuk memberikan salam 
kembali 
waka kesiswaan 
juga guru-guru 
baik itu dalam 
kegiatan maupun 
dalam 
pembelajaran   
 
 
 
 
   3. Bagaimana 
cara ibu 
mengevaluasi 
kendala-
kendala dalam 
mengelola 
budaya 
religius dalam 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
? 
3. Bagaimana 
cara bapak 
mengatasi 
kendala-
kendala 
dalam 
mengelola 
budaya 
religius 
dalam 
pelaksanaan 
3.  Apakah ada 
guru/ pelatih 
dan siswa 
melakukan 
pembacaan 
doa sebelum 
pelaksanaan 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
? 
 
Kepala sekolah: Jadi upaya 
ibu dalam  mengeavaluasi 
kendalanya pertama  ibu 
akan melakukan rapat 
terlebih dahulu dengan para 
guru/pelatih dalam 
pelaksana kegaiatan, serta 
pada kegiatan apa yang 
belum tumbuhnya budaya 
religius  kemudia ibu akan 
melihat dimananya yang 
Dari hasil 
wawancara 
dengan, kepala 
sekolah dan waka 
kesiswaan beserta 
siswa/i  Dapat 
diketahui bahwa 
dalam mengatasi 
kendala yang 
terjadi kepala 
sekolah dana 
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kegiatan 
ekstrakurikul
er ? 
 
masih kurang dalam 
mengelola budaya religius 
pada pelaksanaan kegiatan 
sesudah kita evaluasi 
dimananya terjadi 
kekurangan nantinya akan 
kita benah lagi 
Waka kesiswaan : kalo 
mengatasi kendalanya ya 
contohnya bapak akan 
mengajak siswa/i untuk 
lebih mengkualitaskan 
keimanan pada diri siswa 
serta bapak akan kompromi 
dengan guru bagaimana 
kesepakatan kita bersama 
untuk menumbuhkan 
budaya religius disekolah 
ini 
Siswa : Ada kami 
dilakukan, bahkan guru 
sendiri yang menyuruh kami 
untuk membacakan doa 
sebelum belajar didlam 
kegiatan ada juga disuruh 
biar kami dijauhi sama jin 
dibilang sama bapak 
waka kesiswaan 
membuat sebuah 
musyawarah 
dengan guru jadi 
dengan adanya 
musyawarah ini 
kepala sekolah 
dan waka 
kesiswaan akan 
mengetahui 
dimananya 
kendala dalam 
pelaksanaannya.   
   4. Sebagai kepala 4. Sebagaiwaka 4. Bagaimana Kepala sekolah: kalo Dari hasil 
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sekolah, solusi 
apa saja yang 
ibu berikan 
dalam 
menghadapi 
kendala-
kendala 
mengelola 
budaya 
religius di 
sekolah ? 
kesiswaan 
solusi apa 
saja yang 
dapat bapak 
berikan 
dalam 
menghadapi 
pengelolaan 
budaya 
religius ? 
 
akhlak 
perkataan 
maupun 
perilaku dalam 
pelaksanaan 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
? 
masalah solusi apa, ibu 
cuman bisa beri solusi 
seperti guru dan karyawan 
serta siswa/i di Smpn 1 
Kaway XVI ini, untuk 
meningkatkan lagi kualitas 
keimanan dan mental 
spritual sebab keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah.swt 
merupakan modal utama 
dalam bekerja, beribadah 
jadi dengan solusi ini maka 
dapat menumbuhkan 
religius serta guru/ pelatih 
dan siswa/i dapat 
membudayakan nilai 
religius di sekolah ini 
Waka kesiswaan : 
solusinya ya sebagai kita 
guru kita harus menerapkan 
budaya religius ini dalam 
rumah sekolah kita, bahkan 
didalam kegiatan 
ekstrakurikuler yang kita 
lakukan juga, kita sebagai 
guru harus berikan contoh 
yang baik terhadap siswa 
jadi dengan  ini  isyallah 
wawancara 
dengan, kepala 
sekolah dan waka 
kesiswaan beserta 
siswa/i  Dapat 
diketahui bahwa 
solusi yang 
diberikan yaitu 
kepala sekolah  
meningkatkan 
kembali lagi 
kualitas keimanan 
para guru-guru di 
sekolah  dan waka 
kesiswaan 
membrikan 
contoh yang baik 
kepada siswa/i 
adapun akhlak 
siswa dalam 
pelaksanaan 
kegiatan bisa 
dikatakan tertip 
dalam 
pelaksanaannya. 
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secara otomatis akan 
tumbuh budaya religius ini 
pada diri siswa maupun 
disekolah 
Siswa : Hem.. akhlak kami 
baik bang tapi kalo anak 
laki tu bang biasanya 
enggak patuh dengan apa 
yang dijelaskan sama bapak, 
engak ada kami patuh kok 
bang sama bapak mereka 
sendiri tu merasa iri sama 
anak laki bang. 
   5. Sebagai yang 
kita ketahui 
kesulitan bisa 
datang kapan 
saja.Lalu 
apakah solusi 
tersebut selalu 
efektif dalam 
menghadapi 
kesulitan yang 
ada ? 
 
5. Sebagaimana 
yang kita 
ketahui 
kesulitan 
bisa datang 
kapan saja. 
Lalu solusi 
tersebut 
selalu efektif 
dalam 
mengahadapi 
kesulitan 
yang ada ? 
 
5.  Bagaimana 
dengan 
kedisiplinan 
guru dalam 
pelaksanaan 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
? 
 
Kepala sekolah: Isyallah 
dengan solusi yang seperti 
ibu berikan tadi terhadap 
guru/ pelatih dan karyawan 
lainnya maka secara 
otomatis akan terwujudnya 
budaya religius disekolah 
ini. 
Waka kesiswaan : Iya kalo 
efektif atau tidaknya kita 
serahkan kepada Allah.swt 
tapi sebagai tugas bapak 
disini guru ya sudah bapak 
berusaha untuk 
membudayakan keagamaan 
Dari hasil 
wawancara 
dengan, kepala 
sekolah dan waka 
kesiswaan beserta 
siswa/i  Dapat 
diketahui bahwa 
solusi yang 
diberikan cukup 
baik yang 
dilakukan oleh 
kepala sekolah 
dan waka 
kesiswaan  untuk 
menumbuhkan 
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didalam sekolah maupun 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler yang ada di 
sekolah Smpn 1 Kaway XVI 
ini 
Siswa : Bapak/i guru 
disiplin kalo dalam kegiatan 
ekstrakurikuler didalam 
kelas juga begitu bahkan bel 
masuk belum berbunyi 
bapak/i guru sudah duluan 
masuk 
budaya religius di 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Adapun 
kedisiplinan yang 
di lakukan oleh 
guru cukup baik 
dalam hal waktu 
pelaksanaan 
kegiatan  
   
   6. Apakah ibu 
selalu 
memberikan 
solusi secara 
langsung 
terhadap guru/ 
pelatih mapun 
siswa/i 
disekolah ? 
6. Bagaimana 
pengawasana 
yang bapak 
lakukan 
terhadap 
pelaksanaan 
budaya religius 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler 
? 
6.  Apakah ada 
guru-guru 
memberikan 
contoh teladan 
dalam 
pelaksanaan 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
? 
 
 Kepala sekolah: solusinya 
secara langsung ibu berikan 
kepada guru/ pelatih 
maupun siswa, biasannya 
kalo untuk guru/ pelatih ibu 
memberikan solusi setelah 
maupun dalam pertemuan 
rapat sesama guru dan 
karyawan lainya 
Waka kesiswaan : 
pengawasan yang bapak 
lakukan biasanya bapak 
turun langsung pada 
pelaksanaan kegiatannya 
dan mengecek bagaimana 
pelaksanaan yang dilakukan 
Dari hasil 
wawancara 
dengan, kepala 
sekolah dan waka 
kesiswaan beserta 
siswa/i  Dapat 
diketahui bahwa  
solusi yang 
dilakukan secara 
langsung yang 
dilakukan 
didalam rapat 
sedangkan 
pengawasan yang 
dilakukan oleh 
waka kesiswaan 
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jadi dengan bapak turun 
langsung maka bapak dapat 
mengetahui apa saja kendala 
yang dihadapi dalam 
kegiatan ekstrakurikulernya 
Siswa : Kadang-kadang 
Ada diberikan kadang-
kadang tidak, kalo 
contohnya bapak sering 
menyuruh kami kalo saat 
datang hendaknya berikan 
salam terlebih dahulu 
bahkan disuruh merapikan 
baju setelah itu baru kami 
dijinkan untuk ikut serta 
dalam kegiatan, bahkan juga 
bapak menyuruh kami kalo 
dalam ikut lomba tu kita 
harus jujur sama orang lain 
jangan berbohong seperti itu 
 
yaitu langsung 
turun di 
pelaksanaan dan 
mengontrol 
bagaimana proses 
pelaksanaannya. 
Sedangkan contoh 
teladan yang 
diberikan cukup 
baik yang 
dilakukan oleh 
guru, waka 
kesiswaan  juga 
kepala sekolah. 
    
   7. Bagaimana 
pengawasana 
yang ibu 
lakukan 
terhadap 
pelaksanaan 
budaya religius 
 7.  Bagaimana 
dengan 
tanggung 
jawab guru 
didalam 
pelaksanaan 
kegiatan 
Kepala sekolah: untuk 
pengawasan ibu kadang-
kadang ada juga ibu lakukan 
pada saat adanya 
pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler akan tetapi 
ibu tidak terlalu sering 
Dari hasil 
wawancara 
dengan, kepala 
sekolah dan 
siswa/i  Dapat 
diketahui bahwa  
pengawasan yang 
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dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
ekstrakurikuler 
? 
melakukannya tetapi ibu 
disini biasanya sering 
melakukan pengawasan 
hanya dari laporan guru-
guru dan waka kesiswaan 
saja 
Siswa : Aaa.. bapak 
bertanggung jawab juga 
kalo lagi diadakan kegiatan 
ekstrakurikuler bahkan 
bapak tepati janji sama 
kami, bahkan kalo ada 
lomba-lomba bapak yang 
mengbawa kami membeli 
kami makanan, air minum 
dilakukan oleh 
kepala sekolah 
secara tidak 
langsung yaitu 
berdasarkan pada  
laporan hasil 
pengawasan waka 
kesiswaan dan 
guru-guru yang 
melaksanakannya. 
Sedangkan 
tanggung jawab 
yang dimiliki 
guru cukup baik 
dalam menjaga 
para siswa dalam 
pelaksanaan 
kegiatan 
ekstrakurikuler.  
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